




PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM POSING TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
BERDASARKAN SELF CONFIDENCE 














FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 








PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM POSING TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  
BERDASARKAN SELF CONFIDENCE  
SISWA SMPN DI PEKANBARU 
 
Skripsi 
diajukan untuk memperoleh gelar 






 NIM. 11515201424 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 











Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Posing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self 
Confidence Siswa SMPN Di Pekanbaru yang ditulis oleh Jessica Febbyola NIM. 
11515201424  dapat  diterima  dan  disetujui  untuk  diujiankan  dalam  sidang 
munaqasyah  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
 
Pekanbaru, 30 Syawal 1441 H 












Dr. Granita, S.Pd, M.Si. Noviarni, S.Pd.I, M.Pd 



































Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh 
 Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan kepada 
junjungan nabi Muhammad SAW yang menjadi suri tauladan bagi penulis. 
 Skripsi ini berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Posing terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan 
Self Confidence Siswa SMPN Di Pekanbaru merupakan hasil karya ilmiah yang 
ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak 
bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan 
hati kepada penulis terutama Ibunda tercinta Jumiati dan Ayahanda tercinta 
Yurnalis yang telah melimpahkan segenap kasih sayangnya, dukungan moril 
maupun materil yang terus mengalir hingga saat ini, serta selalu melimpahkan 
kasih sayang dan memberi semangat serta selalu mendo’akan penulis sehingga 
terkabullah salah satu do’anya ini. Dan ucapan terima kasih kepada M. Andi 
Saputra yang senantiasa memberikan semangat, motivasi, dan bantuannya 
kepada penulis. Pada kesempatan ini penulis juga menghaturkan dengan penuh 
rasa hormat ucapan terima kasih yang mendalam kepada: 
1. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag. selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA. 
selaku Wakil Rektor I, Dr. H. Kusnadi, M.Pd. selaku Wakil Rektor II, dan 
Drs. H. Promadi, MA., Ph. D. selaku Wakil Rektor III Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. selaku Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani, M.Pd. 




beserta seluruh staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
3. Ibu Dr. Granita, S.Pd., M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Matematika 
dan Bapak Hasanuddin, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
4. Ibu Noviarni, S.Pd.I., M.Pd. selaku penasehat akademik sekaligus 
pembimbing skrispi yang telah memberikan bimbingan, arahan, motivasi 
serta waktunya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak ilmu pengetahuan 
kepada penulis. 
6. Ibu Arbaiyah, S.Pd. selaku Kepala SMP Negeri 16 Pekanbaru yang telah 
memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian dan Ibu 
Nurlina, S.Pd selaku guru pamong bidang studi Matematika SMP Negeri 16 
Pekanbaru yang telah membantu terlaksananya penelitian. 
7. Sahabat-sahabat penulis di Jurusan Pendidikan Matematika angkatan 2015 
khusunya PMT C terima kasih atas kekeluargaan, kekompakan, kepedulian 
dan kebahagiaan yang telah kalian berikan selama kuliah di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terkhusus kepada Arniati, Dwi Maulina, 
Risna Dewi, Dwi Rahmah Dayani, dan Shindy Ayu Qhomayyah yang telah 
meluangkan waktu belajar bersama dalam penyusunan skrispi serta 
membantu penulis agar skripsi ini selesai dengan baik. 
8. Sahabat- sahabat penulis dari SMK, Mega Julia Ningsih, Putri Novita Sari, 
Sellya Meizenty, Inur Hayati, Taufiq Abdullah, Danil Mahendra, Adly Gatra 
Praja, Randhi Nugraha, Indra Bayu Saputra, yang telah memberikan 
semangat dan keceriaan penulis dalam penyusunan skripsi ini.  
9. Teman-teman KKN Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai Pesisir 




10. Semua pihak yang telah memberikan semangat dan bantuannya kepada 
penulis baik secara moril maupun materil yang tidak bisa penulis sebutkan 
satu per satu. 
Akhirnya, semoga setiap bantuan yang penulis terima dari berbagai 
pihak akan mendapatkan balasan kebaikan berlipat ganda dari Allah SWT. Aamiin 
aamiin ya rabbal ’alamin ... 
 
      Pekanbaru,  Juli 2020 
 
      Jessica Febbyola 






~ Yang Utama dari Segalanya ~ 
Segala do’a, sujud, syukur dan harap kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Atas 
naugan rahmat, nikmat dan hidayah-Mu kepada hamba, sehingga dengan bekal 
ilmu pengetahuan yang telah dirimu anugrahkan kepada hamba dan atas izin-Mu 
akhirnya skripsi sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam teruntuk 
Rasulullah Shalallahu’alaihi wa sallam panutan dari suri tauladan terbaik. 
 
~ Ibunda dan Ayahanda Tercinta ~ 
Ku persembahkan sebuah karya sederhana ini untuk ibunda tercinta Jumiati dan 
ayahanda tercinta Yurnalis, yang tiada hentinya selama ini memberi do’a, 
semangat, nasihat, kasih sayang, dan pengorbanan yang tak tergantikan hingga 
Ananda selalu tegar menjalani setiap rintangan. “Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim, 
terimakasih telah Engkau hadirkan hamba kedua orangtua yang setiap waktu 
ikhlas menguatkanku, memberikan yang terbaik untukku, mendidikku, 
membimbingku dengan baik, Ya Allah berikanlah syurga Firdaus-Mu untuk 
mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari siksaan api neraka-Mu” Aamiin.. 
Terima kasih Ibunda... Terima kasih Ayahanda... 
 
~ Dosen Pembimbing ~ 
Ibu Noviarni, S.Pd.I., M.Pd. Ananda mengucapkan banyak terima kasih atas 
waktu serta tenaga yang selama ini untuk membaca dan mengoreksi serta 
membimbing skripsi Ananda demi terwujudnya skripsi yang baik. Skripsi yang 
sederhana inilah sebagai perwujudan dari rasa terima kasih Ananda Kepada Ibu. 
Terima Kasih Pembimbingku... 
 
~ Sahabat-Sahabat Karibku ~ 
Terima kasih untuk semangat, canda tawa, tangis, dan perjuangan yang telah kita 
lewati bersama dan terima kasih untuk pengalaman dan kenangan manis yang 
telah terukir selama ini. Semoga di akhirat nanti kita tetap bisa bersama dan 
berkumpul di surga Allah, Aamiin.. 
 
 







“ Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung 
pada murka orang tua.” 
(H.R. At-tirmidzi: 1899) 
 
 
“ Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.” 
(Q.S Al Baqarah: 286) 
 
 
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S Al Insyirah: 6) 
 
 




“ Man Jadda Wajada ” 
 
 






Jessica Febbyola, (2020): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Posing terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan Self 
Confidence Siswa SMP Di Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Posing terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis berdasarkan Self Confidence Siswa SMP Di Pekanbaru. Penelitian ini 
merupakan penelitian Factorial Eksperimental. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pekanbaru. Sampel penelitian ini 
dipilih dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling, terpilih kelas VIII 
2 sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII 1 sebagai kelas kontrol. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anova dua arah (two 
way anova). Instrumen yang digunakan adalah angket untuk mengukur self 
confidence siswa dan soal uraian kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran problem posing dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 2) Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memiliki self confidence tinggi, 
sedang, rendah. 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran problem 
posing dengan self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
 








Jessica Febbyola, (2020): The Effect of Implementing Problem Posing 
Learning Model toward Students’ Mathematical 
Problem-Solving Ability Derived from Their Self-
Confidence at Junior High School in Pekanbaru 
 
 
This research aimed at knowing the effect of implementing Problem 
Posing learning model toward students’ mathematical problem-solving ability 
derived from their self-confidence at Junior High School.  It was Factorial 
experimental research.  All the eighth-grade students of State Junior High School 
16 Pekanbaru were the population of this research.  Samples were selected by 
using Cluster random sampling technique, and it was obtained the eighth-grade 
students of class 2 as the experimental group and the students of class 1 as the 
control group.  The technique of analyzing the data was two-way ANOVA.  The 
instruments were questionnaire to measure student self-confidence and essay test 
of student mathematical problem-solving ability.  Based on the data analysis 
result, it could be concluded that 1) there was a difference on mathematical 
problem-solving ability between students taught by using Problem Posing 
learning model and those who were taught by using conventional learning, 2) 
there was a difference on mathematical problem-solving ability among students 
having high, medium, and low self-confidence, and 3) there was no interaction 
between Problem Posing learning model and self-confidence toward 
studentmathematical problem-solving ability. 
 







أثر تطبيق نموذج تعليم طرح المشكلة في القدرة على : (٢٠٢٠)جسيكا فيبيوال، 
حل المشكالت الرياضية بالنظر إلى الثقة بالنفس لدى 
 تالميذ المدرسة المتوسطة
إهندف هذا البحث هو معرفة أثر تطبيق منوذج تعليم طرح املشكلة يف القدرة على 
وهذا . حل املشكالت الرياضية بالنظر إىل الثقة بالنفس لدى تالميذ املدرسة املتوسطة
البحث هو حبث جترييب عاملي باستخدام تصميم اجملموعة الضابطة غري املتناسبة لالختبار 
 ١٦وجمتمعه مجيع تالميذ الفصل الثامن يف املدرسة املتوسطة احلكومية . القبلي والبعدي
والعينة حصلت عليها الباحثة من خالل أسلوب العينة العنقودية العشوائية، فتم . بكنبارو
. كالفصل الضبطي" ١"كالفصل التجرييب والفصل الثامن " ٢"اختيار الفصل الثامن 
وأدوات البحث هي . وأسلوب حتليل البيانات املستخدم هو حتليل التباين لالجتاهني
استبيان ملعيار سلوك الثقة بالنفس لدى التالميذ واختبار احلل للقدرة على حل املشكالت 
هناك فرق القدرة  (١: وبناء على نتائج حتليل البيانات استنتج أن. الرياضية لدى التالميذ
على حل املشكالت الرياضية بني التالميذ الذين يتعلمون بنموذج تعليم طرح املشكلة 
هناكفرق القدرة على حل  (٢. والتالميذ الذين يتعلمون بنموذج التعليم التقليدي
. املشكالت الرياضية بني التالميذ الذين هلم سلوك الثقة بالنفس العايل واملتوسط واملنخفض
ليس هناك تعامل بني منوذج تعليم طرح املشكلة والثقة بالنفس للقدرة على حل  (٣
 .املشكالت الرياضية لدى التالميذ
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh suatu lingkungan yang 
mendukung, sehingga manusia itu mampu untuk melakukan perubahan-
perubahan yang lebih baik. Dalam hal ini, kualitas pendidikan diharapkan 
dapat meningkat melalui pembelajaran yang variatif di sekolah, sehingga 
dapat menunjang terbentuknya pembelajaran yang efektif dan menumbuhkan 
semangat siswa dalam menuntut ilmu. Semua itu bisa dilakukan dengan 
adanya suatu kreativitas guru dalam pembelajaran. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa di sekolah 
adalah matematika. Matematika memiliki peranan penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sains. Matematika 
merupakan ilmu penunjang dari ilmu-ilmu pengetahuan lainnya, sehingga 
banyak ilmu pengetahuan yang penerapan dan perkembangannya tergantung 
pada matematika, karena sepanjang perjalanan hidup setiap orang tidak 
terlepas dari matematika. Matematika juga sebagai mata pelajaran yang 
memiliki manfaat besar dalam kehidupan sehari-hari, juga sebagai sarana 
untuk melatih cara berpikir, sebagai bekal untuk menghadapi perubahan, 
perkembangan, dan tantangan dunia di masa yang akan datang. 
Saat ini sekolah di Indonesia telah menerapkan kurikulum 2013. 





dan keterampilan secara terpadu. Kurikulum 2013 ini menuntut siswa 
memiliki kemampuan yang tinggi baik dalam hal kemampuan kognitif 
maupun kecakapan sikap atau karakter yang baik. Pencapaian kemampuan 
kognitif yang baik dan kecakapan sikap atau karakter yang baik menuntut 
guru sebagai fasilitator untuk kreatif dalam menyampaikan suatu materi 
kepada siswa. Kemampuan kognitif dan kecakapan sikap atau karakter juga 
didapatkan dari mata pelajaran matematika, sehingga menuntut guru 
matematika kreatif dalam menyampaikan materi kepada siswa. 
Kemampuan kognitif dalam pembelajaran matematika salah satunya 
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah 
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika, 
memberi pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan 
hanya sekedar hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat 
memecahkan masalah yang ditemukan pada materi pelajaran itu sendiri. Oleh 
karena itu, setiap siswa haruslah memiliki kemampuan pemecahan masalah 
sebagai dasar untuk memahami matematika itu sendiri serta menunjang 
pengembangan cabang-cabang ilmunya. 
Kenyataannya penguasaan siswa akan matematika dan kemampuan 
pemecahan masalah masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Diah Kurniawati, dkk bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa kelas VIII SMP di Karawang dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika pada materi lingkaran termasuk pada kategori 





permasalahan matematika pada materi lingkaran tersebut, langkah yang 
jarang dilakukan subjek dalam menyelesaikan permasalahan adalah 
memeriksa kembali dikarenakan tidak tahu cara membuktikan jawabannya 




Berdasarkan data dari Programme for International Student 
Assesment (PISA) tahun 2018 menunjukan bahwa Indonesia mengalami 
penurunan dari tahun 2015, salah satunya pada kategori matematika 
sebelumnya pada tahun 2015 Indonesia memperoleh skor rata-rata 386, 
sedangkan tahun 2018 Indonesia memperoleh skor rata-rata 379 dan berada di 
peringkat 73 dari 79 negara peserta PISA
2
. Survey tersebut memberikan 
informasi bahwa masih rendahnya kualitas siswa dari Indonesia dalam mata 
pelajaran matematika. Terlihat jelas dari peringkat Indonesia yang menurun 
dari tahun ke tahun. Salah satu kemampuan matematika yang dapat 
membantu membentuk kualitas siswa di Indonesia adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
Berdasarkan hasil uji pra riset, yaitu tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dilakukan peneliti pada tanggal 2 April 2019 di SMP 
Negeri 16 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan soal pemecahan masalah 
matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis terlihat 
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pada saat diberikan soal pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 1.1 Lembar Jawaban Siswa Yang Salah 
 
Gambar 1.2 Lembar Jawaban Siswa Yang Salah 
Pada  gambar 1.1 dan 1.2 dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu 
memahami unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanya dalam soal. Tetapi 
siswa belum mampu merencanakan atau menyusun strategi dari permasalahan 
dan memeriksa kembali/memberi kesimpulan sehingga siswa masih salah 
dalam menjawab soal. Hal ini disebabkan karena rendahnya kemampuan 





penyelesaian. Sehingga siswa mengatakan bahwa matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu 
kesulitan dalam belajar matematika adalah rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Siswa sulit menyelesaikan pemecahan 
masalah dan sulit menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan lebih dari 
satu penyelesaian. 
Mengingat bahwa masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
siswa sehingga memerlukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkannya, maka dapat digunakan model pembelajaran problem 
posing. Problem posing merupakan suatu pembelajaran di mana siswa 
diminta untuk mengajukan masalah (problem) berdasarkan situasi tertentu
3
. 
Problem posing atau pembetukan soal adalah salah satu cara yang efektif 
untuk mengembangkan keterampilan siswa guna meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menerapkan konsep matematika. Pembentukan soal ialah 
perumusan soal atau mengerjakan soal dari situasi yang tersedia. Manfaat dari 
pengajuan soal oleh siswa adalah memberikan kesempatan kepada siswa  
untuk lebih memahami suatu materi dengan menganalisis lebih dalam. Serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sikap kreatif, 
bertanggung jawab, dan mandiri. 
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Model  pembelajaran problem posing yang menekankan pada 
pembuatan soal atau pengajuan soal oleh siswa disertai dengan 
penyelesaiannya akan melatih kemampuan pemecahan masalah siswa  karena 
ketika siswa membuat soal, siswa diharuskan untuk memahami soal dengan 
baik. Hal ini merupakan tahap pertama dalam menyelesaikan masalah. 
sehingga diharapkan model pembelajaran problem posing efektif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa.  
Selain kemampuan kognitif seperti kemampuan pemecahan masalah 
matematis, siswa juga perlu memiliki kemampuan afektif yang baik, salah 
satumya adalah self confidence (kepercayaan diri) siswa. Self confidence 
adalah salah satu aspek afektif siswa yang berkontribusi dalam proses 
pembelajaran matematika. Self confidence adalah suatu sikap yakin akan 
kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang 
utuh dengan mengacu pada konsep diri
4
. Self confidence sebagai keyakinan 
seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan 
dapat menguasai suatu situasi  dengan menghasilkan sesuatu yang positif.  
Rasa kepercayaan diri siswa berkaitan juga dengan kemampuan 
terhadap pemecahan masalah matematis siswa tersebut. Karena rasa 
kepercayaan diri siswa adalah salah satu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah matematis. Siswa yang percaya terhadap 
kemampuannya akan lebih mudah dalam menyusun strategi dalam 
menyelesaikan masalah matematis, sedangkan sisiwa yang kurang percaya 
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diri akan merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan masalah 




Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa self confidence 
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari dan Sinambela berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri (Self 
Confidence) Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning di MAN Kisaran”. 
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepercayaan diri siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
6
. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self 
Confidence Siswa SMPN Di Pekanbaru. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap matematika masih 
tergolong rendah. 
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2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika. 
3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariatif. 
4. Masih lemahnya keinginan siswa untuk berpikir dan berbuat secara 
matematis. 
5. Proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, sehingga 
kurang mendorong siswa dalam mengekspresikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan kemampuan Self Confidence nya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
maka untuk meningkatkannya dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Posing berdasarkan Self Confidence siswa SMPN Di Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Posing dengan siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 





3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran problem posing dengan self 
confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, adapun 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Posing dengan siswa yang belajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, 
rendah. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi model pembelajaran problem 
posing dengan self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan 
sumbangan informasi untuk menambah ilmu pengetahuan tentang proses 
kegiatan pembelajaran yang baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah; diharapkan sebagai bahan masukan dan memberikan 
informasi tentang pembelajaran dengan model pembelajaran problem 
posing. 
b. Bagi guru matematika; diharapkan sebagai bahan masukan atau 
alternatif model pembelajaran dan sebagai referensi dalam perbaikan 
proses pembelajaran matematika yang lebih baik, salah satunya 
dengan model problem posing. 
c. Bagi siswa; diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman 
dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan self confidence siswa dalam belajar matematika.  
d. Bagi peneliti; diharapkan penelitian ini menjadi pengalaman bagi 
peneliti sehingga dapat diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di 
sekolah sebagai calon pendidik. 
G. Definisi Operasional 
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan tingkat 
tinggi yang diperlukan dalam mempelajari matematika. Pengukuran 
kemampuan pemecahan masalah matematika menggambarkan bagaimana 





pemecahan masalah merupakan proses yang perlu dilewati untuk 
menemukan solusi dari suatu masalah.  
2. Self Confidence 
Self Confidence merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu 
cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan 
hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, hangat 
dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan 
menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta 
mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. 
3. Model Pembelajaran Problem Posing 
Problem Posing adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
kegiatan membuat soal atau mengajukan masalah disertai penyelesaiannya 
yang dilakukan oleh siswa berdasarkan situasi yang diberikan. 
4. Pembelajaran Model Konvensional 
Pembelajaran model konvensional yang dimaksud dalam hal ini 
adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, yang mana peran guru di 
sini sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Peran siswa selain 
mendengar dan membuat catatan, juga mengerjakan latihan soal-soal yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan dengan materi yang telah disajikan 








A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah perlu dikuasai siswa 
sebagai bekal bagi mereka dalam menghadapi masalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam belajar. Dalam belajar 
matematika pada dasarnya siswa tidak terlepas dari masalah, karena 
berhasil atau tidaknya siswa dalam matematika ditandai adanya 
kemampuan dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Hal inilah 
yang merupakan alasan mengapa kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. 
Polya dalam Heris, dkk,  mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah adalah suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu 
tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai
1
. Hudoyo 
mengemukakan bahwa masalah dalam matematika adalah persoalan 
yang tidak rutin, tidak terdapat aturan dan atau hukum tertentu yang 
segera dapat digunakan untuk menemukan solusinya atau 
penyelesaiannya
2
. Pemecahan masalah juga merupakan bagian dari 
kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses 
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pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan 
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 
masalah
3
. Menurut Holmes sebagaimana yang dikutip oleh Darto 
bahwa pemecahan masalah dalam matematika merupakan suatu 
proses menemukan suatu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 
termuat baik dalam bentuk suatu cerita, teks, tugas-tugas, maupun 
dalam bentuk situasi yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari
4
.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis merupakan suatu kemampuan dalam proses 
pembelajaran matematika untuk meyelesaikan masalah matematika 
yang tidak rutin (dimana untuk menyelesaikannya membutuhkan 
pemikiran lebih dalam untuk bisa sampai pada prosedur 
penyelesaian yang benar) dengan menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dimiliki siswa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
Menurut siswono terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu
5
: 
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1) Pengalaman Awal 
Pengalaman terhadap tugas-tugas dan menyelesaikan soal 
cerita atau soal aplikasi mempengaruhi kemampuan 
memecahkan masalah siswa. Begitu juga siswa dengan 
pengalaman awal seperti ketakutan terhadap matematika dapat 
menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
2) Latar belakang matematika 
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
berbeda-beda dapat memicu perbedaan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah. 
3) Keinginan dan motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam (internal) diri maupun dari luar 
(eksternal) dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 
4) Struktur masalah 
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa, seperti format 
secara verbal atau gambar, kompleksitas (tingkat kesulitan 
soal), konteks (latar belakang cerita atau tema), bahasa soal, 
maupun pola masalah satu denga masalah lain dapat 





Charles dan Laster dalam Kaur Berinderject juga 
menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah dari seseorang
6
: 
1) Faktor pengalaman, baik lingkungan/sosial seperti keluarga, 
guru dan cara mengajarnya maupun personal seperti usia, isi 
pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, 
pengetahuan tentang konteks masalah dan isi masalah. 
2) Faktor afektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, 
toleransi terhadap ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran. 
3) Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan 
(spatial ability), kemampuan menganalisis, keterampilan 
menghitung dan sebagainya. 
Berdasarkan faktor yang dikemukakan oleh tokoh diatas 
maka faktor yang pertama yaitu faktor pengalaman dijelaskan bahwa 
salah satu bagiannya adalah guru dan cara mengajarnya. Cara guru 
mengajar memiliki peranan penting dalam kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa, juga pemilihan model pembelajaran yang 
akan digunakan oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang bisa 
dipilih guru adalah model pembelajaran problem posing. 
Begitu pula dengan faktor afektif, faktor afektif ada banyak 
jenisnya, salah satunya adalah self confidence (kepercayaan diri). 
kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis karena tidak 
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adanya rasa kepercayaan diri tersebut, sehingga usaha yang 
diberikan kurang maksimal terhadap materi matematika. 
c. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Menurut Glass dan Holyak dalam Jacob mengungkapkan 
empat komponen dasar dalam menyelesaikan masalah, yaitu
7
: 
1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 
masalah 
2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertantangan yang cukup 
3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi 
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
pemecahan masalah 
Jadi, berdasarkan komponen-komponen tersebut, dalam 
menyelesaikan suatu masalah itu mencakup adanya informasi 
keterangan yang jelas, tujuan yang ingin dicapai dan tindakan yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar dalam penyelesaian 
masalah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
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d. Indikator-indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Indikator dalam pemecahan masalah matematika menurut 
Karunia dan Ridwan adalah sebagai berikut
8
: 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 
kecukupan unsur yang diperlukan 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis 
3) Menerapkan strategis untuk menyelesaikan masalah 
4) Menjelaskan atau menginterprestasi hasil penyelesaian masalah 
Sedangkan menurut Sumarmo dalam Melly Andriani dan 
Mimi Hariani indikator pemecahan masalah adalah sebagai berikut
9
: 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah 
2) Membuat model matematis dari situasi atau masalah sehari-hari 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika 
4) Menjelaskan dan menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 
5) Menerapkan matematika secara bermakna 
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Menurut Polya sebagaimana yang dikutip oleh Heris 
Hendriana dan Utari Soemarmo merinci indikator pemecahan 
masalah matematis sebagai berikut
10
: 
1) Kegiatan memahami masalah. Kegiatan ini dapat diidentifikasi 
melalui beberapa pertanyaan; 1) Data apa yang tersedia? 2) Apa 
yang tidak diketahui dan atau apa yang ditanyakan? 3) 
Bagaimana kondisi soal? 4) Mungkinkah kondisi dinyatakan 
dalam bentuk persamaan atau hubungan lainnya? 5) Apakah 
kondisi itu tidak cukup atau kondisi itu berlebihan atau kondisi 
itu saling bertentangan. 
2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan 
masalah. Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui beberapa 
pertanyaan: 1) Pernahkah ada soal serupa? 2) Pernahkah ada 
soal serupa atau mirip dalam bentuk lain? 3) Teori mana yang 
dapat digunakan dalam masalah ini? 4) Pernahkah ada 
pertanyaan yang sama atau serupa? 5) Dapatkan pengalaman 
atau cara lama digunakan untuk masalah yang baru sekarang? 6) 
Dapatkan metode yang lama digunakan untuk masalah baru? 7) 
Apakah harus dicari unsur lain? 
3) Kegiatan melaksanakan perhitungan atau strategi. Kegiatan ini 
meliputi: 1) Laksanakan rencana strategi pemecahan masalah, 2) 
Memeriksa kebenaran tiap langkahnya. Periksalah bahwa 
apakah tiap langkah perhitungan sudah benar? Bagaimana 
menunjukkan atau memeriksa bahwa langkah yang dipilih sudah 
benar? 
4) Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. 
Kegiatan ini diidentifikasi melalui pertanyaan: 1) Bagaimana 
cara memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh? 2) Dapatkah 
diajukan sanggahannya? 3) Dapatkah solusi itu dicari dengan 
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Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan, maka peneliti 
menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Polya, karena 
hampir semua yang dikemukakan oleh para ahli hampir sama. 
Indikator tersebut yaitu: 
1) Memahami masalah 
2) Merencanakan Penyelesaian 
3) Melaksanakan rencana penyelesaian 
4) Memeriksa kembali  
e. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Berikut ini rubrik penskoran untuk mengevaluasi 






















Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Aspek yang 
dinilai 
Reaksi terhadap soal Skor 
Memahami 
masalah 
Tidak  menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal 
0 
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa 
yang ditanyakan dari soal aatau sebalinya 
1 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
tetapi kurang tepat 
2 





Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali 0 
Merencanakan penyelesaian berdasarkan masalah tetapi 
kurang tepat 
1 




Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi 
jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar 
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jaawaban setengah 
atau sebagian besar jawaban benar 
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban dengan 







Melakukanpengecekanterhadap proses danjawabantanpa 
memberikan kesimpulan atau sebaliknya 
1 
Melakukanpengecekanterhadap proses danjawabandan 
memberikankesimpulan yang benar 
2 
 (Sumber:Ana Ari Wahyu Suci dan Abdul Haris Rosyidi11 ) 
2. Model Pembelajaran Problem Posing 
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing 
Problem posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris 
terdiri dari dua kata yaitu “Problem” yang artinya masalah dan 
“Posing” berasal dari kata “Pose” artinya mengajukan. Problem 
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posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa 
merumuskan atau membuat soal dari situasi yang diberikan. 
Pembelajaran Problem Posing ini mulai dikembangkan di 
tahun 1997 oleh Lyn D. English, pada mulanya Problem Posing 
diterapkan dalam mata pelajaran matematika. Selanjutnya baru 
diterapkan pada mata pelajaran yang lain. Pada prinsipnya, Problem 
Posing merupakan pembelajaran yang memberikan kebebasan 
berpikir pada siswa untuk mengajukan permasalahan dari situasi 
yang diberikan. 
Model pembelajaran Problem Posing dapat dikembangkan 
dengan memberikan suatu masalah yang belum terpecahkan dan 
meminta siswa untuk menyelesaikannya. Menurut Silver dan Cai 
yang dikemukakan oleh M.Thobroni menjelaskan bahwa pengajuan 
soal mandiri dapat diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas koginitif 
matematika, yakni sebagai berikut
12
: 
1) Pre-solution Posing 
Seorang siswa membuat soal dari situasi yang diadakan. Jadi, 
guru diharapkan mampu memberikanpertanyaan yang berkaitan 
dengan pernyataan yang dibuat sebelumnya. 
2) Within Solution Posing 
Seorang siswa mampu merumuskan ulang pertanyaan soal 
tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru yang urutan 
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penyelesaiannya seperti yang telah diselesaikan sebelumnya. Jadi, 
guru diharapkan membuat sub-sub pertanyaan baru dari sebuah 
pertanyaan yang ada pada soal yang bersangkutan. 
3) Post-solution posing 
Seorang siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah 
diselesaikan untuk membuat soal yang baru yang sejenis. 
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Posing 
Pembelajaran Problem Posing (pengajaran yang 
mengemukakan masalah-masalah) yang dikemukakan oleh Freire 
yang dikutip oleh M.Thobroni memiliki ciri-ciri sebagai berikut
13
: 
1) Guru belajar dari siswa dan siswa belajar dari guru. 
2) Guru menjadi rekan siswa yang melibatkan diri dan 
menstimulasi daya pemikiran kritis siswa serta mereka saling 
berinteraksi. 
3) Manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengerti 
secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada. 
4) Pembelajaran Problem Posing senantiasa membuka rahasia 
realita yang menantang manusia dan kemudian menuntut suatu 
tanggapan terhadap tantangan tersebut.  
 
c. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Problem Posing 
Menurut pendapat beberapa ahli, yang dikutip oleh 




1) Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan 
kesukaan terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan 
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untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan masalah. 
2) Membentuk siswa bersikap kritis dan kreatif. 
3) Mempromosikan semangat inkuiri dan membentuk pikiran 
yang berkembang dan fleksibel. 
4) Mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
belajarnya. 
5) Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab 
pengajuan soal memberi penguatan dan memperkaya konsep-
konsep dasar. 
6) Menghilangkan kesan keseraman dan kekunoan dalam belajar. 
7) Memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi 
pelajaran. 
8) Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran. 
9) Mendorong siswa lebih banyak membaca materi pelajaran. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Posing 
Model pembelajaran problem posing merupakan 
pembelajaran yang berorientasi memberikan penguatan konsep 
matematika melalui pembuatan soal, siswa membuat soal yang dapat 
diselesaikan berdasarkan situasi atau masalah yang diberikan dan 
siswa dapat membuat penyelesaian dari soal yang mereka buat 









1) Siswa dikelompokkan 5 atau 6 orang secara heterogen. 
2) Siswa dihadapkan pada situasi masalah dimana siswa  
diberikan soal yang harus didiskusikan. 
3) Berdasarkan kesepakatan, siswa menyusun pertanyaan atau 
merumuskan masalah dari situasi yang ada dan sebelumnya 
sudah dicontohkan menyusun pertanyaan oleh guru. 
4) Berdasarkan kesepahaman siswa menyelesaikan masalah 
yang telah dibuat. 
5) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah. 
e. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Posing 
Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan 
kekurangannya. M.Thobroni mengemukakan bahwa kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran Problem Posing adalah
16
: 
1) Kelebihan Problem Posing 
a) Mendidik siswa berpikir kritis. 
b) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
c) Belajar menganalisis suatu masalah. 
d) Mendidik anak percaya pada diri sendiri. 
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2) Kekurangan Problem Posing 
a) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 
b) Tidak bisa digunakan di kelas rendah. 
c) Tidak semua siswa terampil bertanya. 
3. Self Confidence Matematis 
a. Pengertian Self Confidence  
Self Confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan 
diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh 
dengan mengacu pada konsep diri
17
. Menurut Bandura kepercayaan 
diri adalah percaya terhadap kemampuan diri dalam menyatukan dan 
menggerakkan motivasi dan sumber daya yang dibutuhkan, dan 
memunculkan dalam tindakan yang sesuai dengan apa yang harus 
diselesaikan, atau sesuai dengan tuntunan tugas
18
. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa self confidence adalah suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri yang dapat menggerakan 
motivasi dalam melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang 
harus diselesaikan. 
 
                                                          
17
 Heris Hendriana, dkk, Op.Cit.,hlm. 197. 
18
Sofi Nurqolbiah, Peningkatan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif dan self 
confidence siswa melalui model pembelajaran berbasis malasah, (Jurnal Penelitian Pendidikan 









1) Keyakinan kemampuan diri 
2) Optimis  
3) Objektif 
4) Bertanggung jawab 
5) Rasional dan realistis 
Sedangkan menurut Dariyo, dkk mengemukakan bahwa 
orang yang percaya diri mempunyai inisiatif, kreatif, dan optimis 
terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan kelebihan 
diri sendiri, berpikir positif dan menganggap semua permasalahan 
pasti ada jalan keluarnya
20
.  
Menurut Madya, tingkatan kepercayaan diri dapat 
dibedakan menjadi empat, yakni
21
: 
1) Sangat percaya diri, yaitu memiliki kepercayaan diri yang 
berlebih dengan keyakinan bahwa ia mampu mengatasi dan 
mengatasi situasi sesulit apapun dan merasa mampu 
menghadapi resiko yang akan terjadi. 
2) Cukup percaya diri, yaitu suatu keyakinan pada diri bahwa 
dengan kemampuan jasmaniah dan akal budi yang dimilikinya, 
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ia merasa mampu menghadapi situasi, mampu meraih apa saja 
yang diinginkan, direncanakan dan diusahakannya. 
3) Kurang percaya diri, yaitu suatu keraguan yang ada pada diri 
ketika menghadapi situasi tertentu, yang bahkan kalau boleh 
memilih, akan cenderung menghindari suatu yang penuh resiko 
dan tantangan. 
4) Rendah diri, yaitu suatu keyakinan pada diri sendiri yang 
menganggap diri sendiri tidak memiliki kemampuan yang 
berarti, atau kurang berharga yang ditimbulkan karena 
ketidakmampuan psikologi, atas keadaan jasmani yang kurang 
sempurna. 
Dari beberapa pendapat yang dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa orang yang percaya diri memiliki beberapa ciri-
ciri yaitu keyakinan pada kemampuan diri sendiri, berani 
menghadapi tantangan, berpikir positif, bertanggung jawab, dan 
objektif. Sedangkan orang yang memiliki kepercayaan diri yang 
rendah memiliki ciri-ciri yang berlawanan dengan orang yang 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Selanjutnya dari beberapa 
penjelasan ciri-ciri kepercayaan diri, dijadikan tolak ukur penelitian 
untuk meneliti siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 







b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Confidence Siswa 
Menurut Middlenbrook dalam Suniatul menyebutkan bahwa 




Keluarga merupakan lingkungan sosialisasi pertama yang 
dikenal oleh individu. Didalam lingkungan keluarga 
dikembangkan pelajaran pertama tentang hidup individu. 
2) Pola Asuh 
Faktor pola asuh memegang peranan vital pada individu, karena 
asuhan yang diberikan oleh orang tua kepada anak dalam 
keluarga merupakan faktor utama yang besar pengaruhnya bagi 
perkembangan individu pada masa yang akan datang. 
3) Figur Otorita 
Individu membutuhkan figur seseorang sebagai figur otorita atau 
panutan yang menjadikan acuan bagi perilaku individu. 
4) Hereditas 
Individu yang lahir dari keluarga sehat fisik dan sehat mental 
maka mempunyai kecenderungan baik akan rasa percaya diri 
individu begitu pula sebaliknya. 
5) Jenis Kelamin 
Adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan 
menentukan peran masing-masing sesuai dengan jenis 
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kelaminnya. Perlakuan orang tua dalam keluarga yang 
membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan merupakan 
awal mula dalam pembentukan konsep diri bagi seseorang. 
Konsep diri ini akan membawa pengaruh yang besar pada 
pembentukan rasa percaya diri. 
6) Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan 
cukup besar dengan keberhasilan seseorang, karena pendidikan 
mampu mempengaruhi seseorang terhadap kehidupan sosialnya. 
7) Peranan Fisik 
Individu memiliki penmpilan fisik yang menarik, seringkali 
dicari sebagai teman  bila dibandingkan dengan individu yang 
mempunyai penampilan fisik kurang menarik. 
Kemudia Angelis menyebutkan bahwa ada faktor lain yang 




1) Kemampuan pribadi. Rasa percaya diri hanya timbul pada saat 
seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu 
dilakukan. 
2) Keberhasilan seseorang. Keberhasilan seseorang ketika 
mendapatkan apa yang selama ini diharapkan dan dicita-citakan 
akan memperkuat timbulnya rasa percaya diri. 
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3) Keinginan. Ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang 
tersebut akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk 
mendapatkannya. 
4) Tekad yang kuat. Rasa percaya diri yang datang ketika 
seseorang memiliki tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
c. Komponen-komponen Self Confidence Siswa 
Lauster menyebutkan bahwa ada lima yang menjadi 
komponen kepercayaan diri, yaitu tidak mementingkan diri sendiri, 
perasaan optimis, inisiatif sendiri, tidak menggantungkan bantuan 
dari orang lain, dan memiliki tanggung jawab sendiri
24
. Menurut M. 
Scoot Peck yang mengartikan kepercayaan diri dalam dua bentuk, 
batin yang mempunyai komponen yaitu cinta diri, pemahaman diri, 
tujuan yang jelas, pemikiran yang positif. Kemudian komponen 
kepercayaan diri lahir yaitu, komunikasi, ketegasan, penampilan diri 
dan pengendalian perasaan
25
. Sedangkan menurut Enung Fatimah 
komponen kepercayaaan diri adalah percaya akan kemampuan diri 
sendiri, berani menjadi diri sendiri, memiliki internal locus of control 
(memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung pada usaha 
sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta 
tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain), 
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mempunyai cara pandang yang positif dan memiliki harapan yang 
realistik terhadap diri sendiri
26
. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa komponen dari self 
confidence adalah percaya akan kemampuan diri sendiri, mempunyai 
cara pandang yang positif, tidak menggantungkan bantuan dari orang 
lain / mandiri, optimis, inisiatif diri  sendiri, berani berkomunikasi 
dalam berbagai situasi dan memiliki harapan yang realistis. 
d. Indikator Self Confidence 
 Indikator self confidence diantaranya adalah
27
: 
1) Percaya kemampuan diri sendiri 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
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Berdasarkan indikator, berikut kisi-kisi angketnya:  
TABEL II.2 
KISI-KISI ANGKET SELF CONFIDENCEMATEMATIS 




Saya yakin dapat mengerjakan soal ulangan 
matematika dengan nilai yang bagus (+) 
  
Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika 
yang diberikan guru (+) 
Saya cemas dalam menghadapi ujian matematika (-) 






Saya memutuskan mengerjakan soal matematika 
atas dasar pertimbangan sendiri (+) 
  
Saya senang mengemukakan pendapat ketika 
belajar kelompok (+)  
Saya malu apabila tampil sendiri menyajikan 
matematika di depan kelas (-) 
3.  
Memiliki konsep diri 
yang positif 
Saya belajar sungguh-sungguh supaya dapat 
mengerjakan soal ujian dengan nilai yang baik (+) 
  
Saya merasa memiliki kemampuan dalam 
matematika yang dapat dikembangkan (+) 
Saya merasa bergantung pada orang lain dalam 





Saya berani mengerjakan soal matematika di depan 
kelas (+) 
  
Saya malu untuk menanyakan tentang persoalan 
matematika yang belum saya ketahui (-) 
Saya takut salah menjawab pertanyaan guru 
matematika di kelas (-) 
Saya mengungkapkan ide matematika yang saya 
miliki pada teman sekelompok (-) 








4. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 
sering digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas. 
Pembelajaran ini pada prakteknya kurang mendukung keterlibatan siswa 
didalamnya, hal tersebut ditunjukan dengan pembelajaran berpusat pada 
guru. Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah pendekatan saintifik. Kriteria sebuah pendekatan pembelajaran 
dapat dikatakan sebagai pembelajaran saintifik adalah
28
: 
a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu. 
b. Penjelasan guru, respon siswa dan interaksi edukatif guru-siswa 
terbatas dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
c. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analisis, 
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah 
dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 
d. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik 
dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari 
materi pembelajaran. 
e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, 
menerapkan dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 
objektif dalam merespon materi pembelajaran. 
f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggung jawabkan 
g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik sistem penyajiannya. 
 
Menurut Musfiqon dan Nurdiansyah ada lima langkah dalam 
pendekatan saintifik yaitu, mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan
29
. 
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5. Hubungan Antara Model Pembelajaran Problem Posing, Pemecahan 
Masalah Matematis Dan Self Confidence 
Salah satu  pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran problem posing.  
Model pembelajaran problem posing merupakan pembelajaran 
yang menekankan pada siswa untuk membuat/mengajukan soal 
berdasarkan informasi atau situasi yang diberikan dan siswa dapat 
membuat penyelesaian dari soal yang mereka buat sendiri dalam 
kelompok dan soal yang dibuat oleh siswa lain. Keterkaitan antara 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan model problem 
posing yaitu ketika siswa membuat soal, siswa diharuskan untuk 
memahami soal dengan baik, hal ini merupakan tahap pertama dalam 
menyelesaikan masalah. Selanjutnya soal yang dibuat siswa juga harus 
diselesaikan, tentu siswa berusaha untuk dapat membuat perencanaan 
penyelesaian berupa pembuatan model matematika untuk kemudian 
menyelesaikannya, hal ini juga merupakan tahap penyelesaian masalah 
yang dikemukakan oleh Polya
30
.  
Dengan adanya membuat/pengajuan soal dan menyelesaikan 
soal yang mereka buat sendiri dalam kelompok dan soal yang dibuat oleh 
siswa lain akan menyebabkan terbentuknya pemecahan masalah 
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matematis yang lebih mantap pada diri siswa terhadap materi yang telah 
diberikan. Kegiatan itu akan membuat siswa lebih aktif, kreatif dan 
percaya diri. Selain itu, salah satu tujuan dan manfaat problem posing 
adalah mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab pengajuan 
soal memberi penguatan dan memperkaya konsep-konsep. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Herawati, Siroj dan Basir pada tahun 2010 meneliti tentang pengaruh 
pembelajaran Problem Posing terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang
31
. Hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran problem posing memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal yang sama 
dari penelitian yang peneliti lakukan adalah variabel bebasnya yaitu model 
pembelajaran problem posing. Dan hal yang berbeda adalah aspek 
kognitifnya yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis, serta peneliti 
Herawati, Siroj dan Basir tidak menggunakan aspek afektif.  
Kholipah pada tahun 2017 meneliti tentang kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan Self Confidence dengan menggunakan Probing-
Prompting pada siswa kelas X SMA Pasundan 8 Bandung. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah (1) kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Probing-Prompting lebih baik dari pada siswa yang memperoleh 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL); (2) Self Confidence siswa 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran Probing-
Prompting tidak lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 
Hal yang sama dari penelitian yang peneliti lakukan dengan peneliti 
kholipah adalah aspek kognitifnya yaitu tentang kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan aspek afektifnya tentang self confidence. Hal yang 
berbeda dari penelitian peneliti dengan peneliti kholipah adalah variabel 
bebasnya yaitu model pembelajaran probing-prompting. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah 
pemecahan masalah matematis, model pembelajaran Problem Posing, dan 
Self Confidence. 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 
variabel terikat yang dipengaruhi oleh model pembelajaran problem 
posing. Kemampuan pemecahan masalah matematis diukur melalui: 
a. Memahami masalah 
b. Merencanakan penyelesaian 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian 
d. Memeriksa kembali 
Berikut ini rubrik penskoran untuk mengevaluasi kemampuan 







Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Aspek yang 
dinilai 
Reaksi terhadap soal Skor 
Memahami 
masalah 
Tidak  menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal 
0 
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa 
yang ditanyakan dari soal aatau sebalinya 
1 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
tetapi kurang tepat 
2 





Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali 0 
Merencanakan penyelesaian berdasarkan masalah tetapi 
kurang tepat 
1 




Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi 
jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar 
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jaawaban setengah 
atau sebagian besar jawaban benar 
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban dengan 







Melakukanpengecekanterhadap proses danjawabantanpa 
memberikan kesimpulan atau sebaliknya 
1 
Melakukanpengecekanterhadap proses danjawabandan 
memberikankesimpulan yang benar 
2 
 
2. Model Pembelajaran Problem Posing 
Model pembelajaran problem posing sebagai variabel bebas 
yang mempengaruhi pemecahan masalah matematis. Adapun langkah-
langkah yang akan digunakan pada model pembelajaran problem posing 







a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru membuka pelajaran dengan member salam, menuntun 
siswa untuk berdoa dan mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan siswa dalam memulai pelajaran 
2) Guru memberikan apersepsi dan motivasi sebelum memulai 
pembelajaran 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
serta menjelaskan model pembelajaran problem posingyang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi pelajaran  
2) Guru mengorganisasikan kelas ke dalam beberapa kelompok 
(5-6 orang) 
3) Selanjutnya, siswa diberikan masalah untuk didiskusikan 
4) Guru menginstruksikan siswa untuk membuat soal serta 
menyelesaikan soal tersebut dalam kelompok masing-masing. 
5) Guru bertindak sebagai fasilitator dengan berkeliling kelas 
untuk memberikan bantuan seperlunya kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
6) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 







c. Kegiatan Akhir 
1) Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang dipelajari. 
2) Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 
dan memberi salam. 
3. Kemampuan Self Confidence 
Kemampuan self confidence sebagai variabel terikat yang 
dipengaruhi oleh model pembelajaran problem posing dan pemecahan 
masalah matematis. Adapun self confidence memiliki beberapa indikator, 
diantaranya adalah: 
a. Percaya kepada kemampuan sendiri 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
c. Memiliki konsep diri yang positif 
d. Berani mengemukakan pendapat 
Berikut ini skala angket self confidence siswa yang tertera pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel II.4 
Skala Angket Self Confidence Matematis 






Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 






D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari 
rumusan masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian 
yakni sebagai berikut: 
Hipotesis I 
𝐻𝑎       :  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
problem posing dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
𝐻𝑜       : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran problem posing dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hipotesis II 
𝐻𝑎       :  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, rendah. 
𝐻𝑜       : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 









𝐻𝑎      : Terdapat interaksi model pembelajaran problem posing dengan self 
confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa.  
𝐻𝑜        : Tidak terdapat interaksi model pembelajaran problem posing dengan 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Factorial Eksperiment. Factorial Eksperiment merupakan modifikasi dari 
design true experimental, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya 
variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil
1
. Penelitian 
ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen yang memperoleh model pembelajaran 
Problem Posing sedangkan kelompok kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian Factorial Eksperiment 




Desain Model Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Self Confidence Posttest 
Random 𝐎𝟏 X Y1 𝐎𝟐 
Random 𝐎𝟑 - Y1 𝐎𝟒 
Random 𝐎𝟓 X Y2 𝐎𝟔 
Random 𝐎𝟕 - Y2 𝐎𝟖 
Random 𝐎𝟗 X Y3 𝐎𝟏𝟎 
Random 𝐎𝟏𝟏 - Y3 𝐎𝟏𝟐 
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Random   : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
𝐎𝟏𝐎𝟑𝐎𝟓𝐎𝟕𝐎𝟗𝐎𝟏𝟏 : Pretest 
𝐎𝟐𝐎𝟒𝐎𝟔𝐎𝟖𝐎𝟏𝟎𝐎𝟏𝟐 : Posttest 
Y1   : Self Confidence Tinggi 
Y2   : Self Confidence Sedang 
Y3   : Self Confidence Rendah 
X    : Perlakuan 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 16 Pekanbaru yang 
beralamat di Jalan Cempaka, Sukajadi-Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 dengan menyesuaikan 
jadwal pelajaran matematika yang ada di sekolah tersebut. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
3
. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 16 Pekanbaru yang merupakan populasi 
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umumnya, sedangkan targetnya adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 16 Pekanbaru yang terdiri dari 5 kelas. 
2. Sampel  
Teknik sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik cluster random sampling. Teknik cluster random sampling merupakan 
teknik pengambilan anggota sampel secara random yang dilaksanakan 
berdasarkan kelompok, yang mana anggota sampel bukan individu-individu 
dari populasi melainkan kelompok-kelompok individu
4
. 
Teknik cluster random sampling dilakukan setelah kelima kelas 
yaitu VIII.1, VIII.2, VIII.3, VIII.4, VIII.5 dinyatakan normal, homogen dan 
tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
perhitungan pretest. Untuk perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada 
Lampiran H.5 sampai H.9. Untuk uji homogenitas kemampuan pemecahan 
masalah menggunakan uji Barlet dapat dilihat pada lampiran H.10. 
Kemudian untuk hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji barlet dapat 
dilihat pada Lampiran H.10. Setelah analisis data awal menunjukkan bahwa 
kelima kelas normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji anova satu 
arah untuk melihat apakah terdapat perbedaan atau tidak antara kelas VIII.1, 
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D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel penelitian, yaitu: 
1. Variabel Bebas (independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Problem Posing. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian. 
2. Variabel Terikat (dependen) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Variabel terikat merupakan variabel 
yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan Self 
Confidence siswa. Variabel moderator merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung
5
. 
Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan. Observasi dilakukan oleh seorang observer, yaitu 
                                                          
5






guru mata pelajaran matematika disekolah tersebut untuk mengamati 
kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran 
yang diberi perlakuan dengan model problem posing untuk melihat 
apakah model problem posing sudah terialisasi dengan baik. Model 
lembar observasi yang digunakan adalah menggunakan skala likert 
berikut: 
Tabel III.2 
Skala Likert Lembar Observasi 




Terlaksana Dengan Baik 4 
Terlaksana  3 
Kurang Terlaksana 2 
Tidak Terlaksana 1 
 
2. Teknik Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest (tes awal) 
dan posttest (tes akhir) yang merupakan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Tes yang digunakan berbentuk soal uraian yang 
dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis, dengan maksud untuk melihat proses pengerjaan siswa agar 
dapat diketahui kemampuan pemecahan masalah matematis yang sudah 








Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada reponden untuk dijawabnya. Pernyataan-pernyataan yang 
diajukan baik pernyataan positif maupun negatif. Angket dalam 
penelitian ini adalah angket self confidence yang diberikan kepada siswa 
yang mengikuti pembelajaran problem posing dan pembelajaran 
konvensional. Metode ini menggunakan skala likert dengan empat 
pilihan yaitu, Sangat Setuju (ST), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat 




Skala Angket Self Confidence Matematis 






Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
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F. Instrumen Penelitian 
1. Silabus 
Silabus adalah seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis memuat 
komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan 
kompetensi dasar.  
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan salah satu komponen yang sangat penting yang 
harus disusun dan dipersiapkan sebelum proses pembelajaran, karena 
RPP merupakan pegangan atau pedoman seorang guru dalam mengajar di 
dalam kelas. 
3. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis berupa tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). Tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan 
berbentuk uraian yang terdiri dari tujuh soal, kemudian diujikan ke kelas 
IX, sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol sebaiknya, 










a. Validitas Butir Soal 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshahihan sesuatu instrumen
7
. Pengujian validitas 
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor butir soal dengan 





𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)




𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi 
𝑁 = banyaknya siswa atau jumlah responden  
𝑋 = nilai hasil uji coba 
𝑌 = nilai rata-rata harian 
 




𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2




thitung  =  Nilai t hitung 
rxy      =  Koefisien korelasi 
n        =  Jumlah respoden 
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langkah terakhir adalah membandingkan nilai𝑡 hitung dengan 
nilai 𝑡 tabel, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 
5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti valid 
Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti tidak valid 
Tabel III.4 
Hasil Koefisien Korelasi Validitas Soal 
No Butir 
Soal 
Harga t hitung Harga t tabel Keputusan 
1 5,44217 1,697 Valid 
2 5,97668 1,697 Valid 
3 6,103094 1,697 Valid 
4 5,858468 1,697 Valid 
5 6,558097 1,697 Valid 
6 6,225973 1,697 Valid 
7 5,232607 1,697 Valid 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.4 dapat disimpulkan bahwa 
semua soal valid karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Data lengkapnya dapat dilihat pada 
LampiranG.5 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan sesuatu instrumen yang cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik
10
. Instrumen dikatakan baik bila 
reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki 
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reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat nilai koefisien 












𝑘        =  Jumlah item soal 
 𝑠𝑖
2
 =  Jumlah varians skor tiap item soal 
𝑠𝑡
2     =  Varians total 
 



















𝑆𝑡       = Varians total 
 𝑋𝑖
2 = Jumlah kuadrat item 𝑋𝑖  
 𝑋𝑡
2 = Jumlah kuadrat X total 
𝑁       = Jumlah siswa  
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Kriteria Realibitas Tes 
Reliabilitas Tes Evaluasi 
0,80  < 𝑟11 ≤  1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <𝑟11 ≤  0,80 Tinggi 
0,40 <𝑟11 ≤  0,60 Sedang 
0,20 < 𝑟11 ≤  0,40 Rendah 
       0,00< 𝑟11  ≤  0,20 Sangat Rendah 
 
Keputusan dengan membandingkan 𝑟11 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Kaidah keputusan : 
Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 
Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel 
Berdasarkan perthitungan diperoleh koefisien reliabiltas sebesar 
0,841 berada pada interval 0,80  < 𝑟11 ≤  1,00 maka penelitian bentuk 
soal pemecahan masalah dengan menyajikan 7 soal berbentuk uraian 
diikuti oleh 32 tester memiliki kualitas interpretasi reliabilitas yang 
sangat tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, dapat dilihat pada 
Lampiran G.6 
c. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan 
kelompok tinggi dengan kelompok rendah pada setiap butir soal. 





diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah terlebih dahulu. 








𝐷𝑃 = Daya Pembeda 
𝑋 𝐴 = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
𝑋 𝐵 = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimum Ideal 
 Adapun kriteria yang digunakan untuk menguji daya 
pembeda soal adalah sebagai berikut: 
Tabel III.6 
Kriteria Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda Evaluasi 
DP ≥ 0,40 Baik Sekali 
0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 
DP ≤0,19 Jelek 
 
Tabel III.7 
Hasil Kriteria Daya Pembeda 
Nomor 
Soal 
DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,213 0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 
2 0,219 0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 
3 0,313 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
4 0,332 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
5 0,356 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
6 0,368 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
7 0,275 0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 
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d. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 
sedang atau sukar. Item yang baik adalah item yang tingkat 
kesukarannya dapat diketahui tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 









𝑇𝐾 = Tingkat Kesukaran 
𝑋  = Rata-rata skor jawaban siswa pada satu butir soal 
𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimum Ideal 
Tabel III.8 
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Besarnya TK Keterangan 
0,00 < TK ≤ 0,30 Sulit 
0,31 < TK ≤ 0,70 Sedang 
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Hasil Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Nomor 
Soal 
TK Indeks Kesukaran Keterangan 
1 0,681 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
2 0,778 0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 
3 0,656 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
4 0,647 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
5 0,597 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
6 0,322 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
7 0,288 0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sulit 
 
4. Angket 
Tujuan penyebaran angket dalam penelitian ini adalah untuk 
mencari informasi tentang self confidence siswa. Tes self confidence ini 
digunakan untuk mengetahui kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
a. Uji Validitas Butir Angket 
Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kesahan suatu 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila bisa digunakan 
sebagai alat ukur untuk mengukur sesuai dengan kondisi responden 
yang sebenarnya
14
. Untuk melakukan uji validitas suatu soal, harus 
mengkorelasikan antara skor soal  yang dimaksud dengan skor 
totalnya.  Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan 




𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
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𝑟  = koefisien validitas 
𝑁 = banyaknya siswa  
𝑥  = skor item 
𝑦  = skor total 
 
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦 2
 
Keterangan: 
thitung  =  Nilai t hitung 
rxy      =  Koefisien korelasi 
n        =  Jumlah respoden 
 
langkah terakhir adalah membandingkan nilai 𝑡 hitung dengan 
nilai 𝑡 tabel, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 
5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti valid 
Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti tidak valid 
Tabel III.10 
Hasil Koefisien Korelasi Validitas Angket 
No Harga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Harga 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 
1 2, 7530 1,69726 Valid 
2 1,0127 1,69726 Invalid 
3 1,9908 1,69726 Valid 





No Harga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Harga 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 
5 7,9470 1,69726 Valid 
6 3,9754 1,69726 Valid 
7 3,5391 1,69726 Valid 
8 3,6239 1,69726 Valid 
9 3,9857 1,69726 Valid 
10 2,9454 1,69726 Valid 
11 4,5192 1,69726 Valid 
12 2,3530 1,69726 Valid 
13 4,6750 1,69726 Valid 
14 3,6592 1,69726 Valid 
15 4,0452 1,69726 Valid 
16 2,2820 1,69726 Valid 
17 0,9391 1,69726 Invalid 
18 2,5656 1,69726 Valid 
19 5,8234 1,69726 Valid 
20 2,1337 1,69726 Valid 
21 4,7910 1,69726 Valid 
22 3,8928 1,69726 Valid 
23 3,0598 1,69726 Valid 
24 3,6659 1,69726 Valid 
25 0,0964 1,69726 Invalid 





No Harga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Harga 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 
27 2,4347 1,69726 Valid 
28 2,1458 1,69726 Valid 
29 0,6957 1,69726 Invalid 
30 2,1230 1,69726 Valid 
31 1,0230 1,69726 Invalid 
32 5,1670 1,69726 Valid 
33 4,2576 1,69726 Valid 
34 2,6355 1,69726 Valid 
35 2,6922 1,69726 Valid 
36 1,7010 1,69726 Valid 
37 1,9538 1,69726 Valid 
38 3,9580 1,69726 Valid 
39 3,8345 1,69726 Valid 
40 3,2792 1,69726 Valid 
 
Perhitungan Tabel III.10 dapat disimpulkan bahwa dari 40 
peryataan yang ada didalam angket, 35 peryataan valid dan 5 
pernyataan lainnya tidak valid. Jadi hanya 35 pernyataan angket 
yang akan digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 
selengkapnya mengenai perhitungan validitas angket uji coba dapat 







b. Uji Realiabilitas 
Reliabilitas merupakan sesuatu instrumen yang cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan baik bila 
reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki 
reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat nilai koefisien 










𝑘        =  Jumlah item soal 
 𝑠𝑖
2
  =  Jumlah varians skor tiap item soal 
𝑠𝑡
2     =  Varians total 
 




















𝑆𝑡       = Varians total 
 𝑋𝑖
2 = Jumlah kuadrat item 𝑋𝑖  
 𝑋𝑡
2 = Jumlah kuadrat X total 
𝑁       = Jumlah siswa  
 








Kriteria Realibitas Tes 
Reliabilitas Tes Evaluasi 
0,80  < 𝑟11 ≤  1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <𝑟11 ≤  0,80 Tinggi 
0,40 <𝑟11 ≤  0,60 Sedang 
0,20 < 𝑟11 ≤  0,40 Rendah 
       0,00< 𝑟11  ≤  0,20 Sangat Rendah 
 
Keputusan dengan membandingkan 𝑟11 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Kaidah keputusan : 
Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 
Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel 
Berdasarkan perthitungan diperoleh koefisien reliabiltas 
sebesar 0,9128 berada pada interval 0,80  < 𝑟11 ≤  1,00 maka 
penelitian bentuk soal pemecahan masalah dengan menyajikan 40 
butir item pernyataan diikuti oleh 32 tester memiliki kualitas 
interpretasi reliabilitas yang sangat tinggi. Untuk perhitungan 
lengkapnya, dapat dilihat pada Lampiran F.5. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 





terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (generalisasi)
16
. Termasuk dalam statistik 
deskriptif antara lain penyejian data, perhitungan modus, median, mean, 
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase
17
. 
Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, sedangkan untuk 
membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi digunakan statistik 
inferensial. 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi
18
. 
Statistik ini akan cocok digunakan bila teknik pengambilan sampel dari 
populasi dilakukan secara random
19
. Sebelum melakukan statistik 
inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu dengan 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji Chi Kuadrat adalah sebagai berikut
20
: 







  Keterangan: 
  𝑓𝑜  = Frekuensi observasi 
  𝑓𝑕  = Frekuensi harapan 
  Menentukan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 dan taraf signifikan 0,05. 
  Kaidah keputusan : 
  Jika, 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , berarti data Distribusi Tidak Normal 
  Jika, 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , berarti data Distribusi Normal 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan 







Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 dan 
𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 dengan taraf signifikan 0,05. 
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Kaidah keputusan : 
Jika, 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , berarti Tidak Homogen 
Jika, 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , berarti Homogen 
 
3. Uji Hipotesis 
Berdasakan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan uji anova dua arah. Tujuan dari pengujian anova dua arah 
ini adalah untuk mengetahui apakah ada dari berbagai kriteria yang diuji 
terhadap hasil yang diinginkan. Langkah-langkah dalam penggunaan 
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Analisis Ragam Klarifikasi Dua Arah 
Keterangan : 
JKT : Jumlah Kuadat Total  R = jumlah baris 
JKB : Jumlah Kuadrat Baris  C = Jumlah Kolom 
JKK : Jumlah Kuadrat Kolom 







Jumlah Kuadrat Df Varians F hitung 
Baris 









  R-1 𝐽𝐾𝑏/𝑑𝑓 
𝐹1 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠
/𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 
Kolom 









  C-1 𝐽𝐾𝑘/𝑑𝑓 
𝐹2
=  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
/ 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 
Interaksi 






















=  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
/𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡 
Galat 
















H. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur yang akan dilalui dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dan 
menyusun kisi-kisi angket self confidence siswa untuk kelas uji coba. 
Dapat dilihat pada Lampiran G.1 untuk kisi-kisi soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan Lampiran F.1 untuk kisi-kisi 
angket uji coba self confidence. 
2. Melakukan validasi instrumen kepada dosen/ahli. 
3. Mambagikan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan angket self confidence kepada kelas uji coba. 
4. Menelaah hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
kelas uji coba. 
5. Mencari validitas reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
soal-soal kelas uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut 
dapat dilihat pada Lampiran G.5, G.6, G.7, dan G.8. 
6. Mencari validitas dan reliabilitas angket self confidence siswa kelas 
uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran F.4 dan F.5. 
7. Menyusun kembali soal-soal pemecahan masalah matematis dan 






8. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Problem Posing dan kelas 
yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
9. Mengadakan pretest pada semua kelas VIII. 
10. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model Problem 
Posing pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol. 
11. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
12. Menganalisis data hasil penelitian. 
13. Menarik kesimpulan penelitian. 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem posing 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 
ini terbukti dari nilai Fhitung = 8,14 dan nilai Ftabel = 4,03 pada taraf 
signifikan 5% maka nilai Fhitung > Ftabel  artinya 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻0 
ditolak. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  
yang memiliki self confidence tinggi, sedang, rendah. Hal ini terbukti dari 
nilai Fhitung = 3,57 dan nilai Ftabel = 3,18 pada taraf signifikan 5% 
maka nilai Fhitung > Ftabel  artinya 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻0 ditolak. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran problem posing 
dengan self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung = −100,52 
dan nilai Ftabel = 3,18 pada taraf signifikan 5% maka nilai Fhitung <
Ftabel  artinya 𝐻𝑎  ditolak  dan 𝐻0 diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model problem posing dengan siswa yang mengikuti 





masalah matematis siswa antara siswa yang memiliki self confidence tinggi, 
sedang, rendah. Karena adanya perbedaan tersebut hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh penerapan model problem posing terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis berdasarkan self confidence siswa SMP 
Negeri 16 Pekanbaru. Tetapi, tidak terdapat interaksi antara model probelm 
posing dengan self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa karena adanya pengaruh utama yang kuat dari variabel bebas 
dan variabel moderator terhadap variabel terikat, sehingga melemahkan 
interkasi yang ada. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran: 
1. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 Pekanbaru, oleh karena itu 
peneliti sarankan untuk diterapkan disekolah lainnya. 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada waktu yang terbatas. Oleh karena itu 
peneliti sarankan untuk peneliti lainnya menggunakan waktu sebaik-
baiknya. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada model pembelajaran problem 
posing pada materi sistem persamaan linear dua variabel diharapkan 
untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada model pembelajaran dan  
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Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
A. Kompetensi Inti 
 
KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
 
KI 3 : memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tekonologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
 
KI 4 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradanan terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 



















































































hari yang berkaitan 
dengan permasamaan 
linear dua variabel 
 Mengumpulkan 
informasi tentang hal-
hal yang berkaitan 
dengan perbedaan 
persamaan linear dua 
variabel dan sistem 
persamaan linear dua 
variabel 




hari yang berkaitan 
dengan sistem 
persamaan linear dua 





persamaan linear dua 
Sikap 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Konsep Persamaan Linear Dua Variabel 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang atau teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
3.5.1  Menemukan bentuk 
persamaan linear dua variabel 
3.5.2  Membuat penyelesaian 






4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menemukan bentuk persamaan linear dua variabel 
2. Membuat penyelesaian persamaan linear dua variabel 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Bentuk umum persamaan linear dua variabel (PLDV) adalah: 
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0, dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0 
 𝑥 dan 𝑦 disebut 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑎 dan 𝑏 disebut 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛, dan 𝑐 disebut 
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡𝑎. 
 Secara geometri, bentuk umum persamaan linear dua variabel tersebut 
merupakan sebuah garis lurus dengan persamaan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0. 
 Penyelesaian dari persamaan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0 
adalah pasangan terurut pengganti variabel 𝑥 dan 𝑦 yang memenuhi 
persamaan tersebut. 
 
E. Model  dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Problem Posing 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 





G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menuntun siswa 
untuk berdoa dan mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan siswa dalam memulai pelajaran. 
b. Apersepsi:  
siswa diingatkan kembali tentang materi yang terkait persamaan 
linear dua variabel yaitu persamaan linear satu variabel, operasi 
aljabar, dan persamaan garis lurus. 
Motivasi: 
Memotivasi siswa dengan cara mengajukan pertanyaan  yang 
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel untuk mendorong 
rasa ingin tahu siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi pembelajaran serta 
menjelaskan model pembelajaran problem posing yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang konsep persamaan 
linear dua variabel 
b. Guru mengorganisasikan kelas ke dalam beberapa kelompok (5-6 
orang) 
c. Selanjutnya, siswa diberikan masalah untuk didiskusikan 
(Lampiran C.1) 
d. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat soal serta 
menyelesaikan soal tersebut dalam kelompok masing-masing. 
e. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan berkeliling kelas untuk 
memberikan bantuan seperlunya kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
f. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 




3. Kegiatan Penutup (5 menit) 
a. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang dipelajari. 
b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 
dan memberi salam. 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian (Lampiran C.1) 
 
 
 Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
     
NURLINA, S.Pd     JESSICA FEBBYOLA 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Menggambar Grafik 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 











B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.3  Menyebutkan perbedaan 
persamaan linear dua variabel 
dan sistem persamaan linear 
dua variabel 
3.5.4  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan menggambar 
grafik 
4.5    Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan menggambar grafik 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menyebutkan perbedaan persamaan linear dua variabel dan sistem 
persamaan linear dua variabel 
2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggambar grafik 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan menggambar grafik 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Bentuk baku sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
 
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑒
𝑐𝑥 + 𝑑𝑦 = 𝑓
  





 Untuk menentukan penyelesaian suatu SPLDV dengan metode grafik, 
berikut langkah-langkah penyelesaiannya: 
 Gambarlah grafik masing-masing persamaan dalam satu 
diagram kartesius. 
 Tentukan titik potong kedua grafik tersebut. 
 Titik potong tersebut merupakan penyelesaian SPLDV. 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Problem Posing 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 
Alat : Spidol warna-warni, papan tulis, penghapus, dan penggaris 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menuntun siswa 
untuk berdoa dan mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan siswa dalam memulai pelajaran. 
b. Apersepsi:  
siswa diingatkan kembali tentang materi yang terkait sistem 
persamaan linear dua variabel metode grafik yaitu persamaan garis 
lurus. 
Motivasi: 
Memotivasi siswa dengan cara mengajukan pertanyaan  yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel metode 
grafik untuk mendorong rasa ingin tahu siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi pembelajaran serta 
menjelaskan model pembelajaran problem posing yang akan 




2. Kegiatan Inti (105 menit) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang konsep persamaan 
linear dua variabel. 
b. Guru mengorganisasikan kelas ke dalam beberapa kelompok (5-6 
orang). 
c. Selanjutnya, siswa diberikan masalah untuk didiskusikan 
(Lampiran C.2). 
d. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat soal serta 
menyelesaikan soal tersebut dalam kelompok masing-masing. 
e. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan berkeliling kelas untuk 
memberikan bantuan seperlunya kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
f. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pembahasan soal, serta kelompok lain menanggapinya 
 
3. Kegiatan Penutup (5 menit) 
a. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang dipelajari. 
b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 
dan memberi salam. 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 








 Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Subsitusi 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 











B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.5  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
subsitusi 
 
4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode subsitusi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode subsitusi 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode subsitusi 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dapat ditentukan 
dengan menggunakan metode subsitusi. Subsitusi artinya 
memasukkan atau menggantikan pada tempatnya.  
 Langkah langkah dalam menyelesaikannya adalah sebagai berikut: 
 Ubahlah salah satu dari persamaan menjadi bentuk 𝑥 = 𝑐𝑦 + 𝑑 
atau 𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏. 𝑎, 𝑏, 𝑐, dan 𝑑 adalah nilai yang ada pada 
persamaan. 
 Setelah mendapatkan persamaannya subsitusikan nilai 𝑥 atau 𝑦 






E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Problem Posing 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
  
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 
Alat : Spidol warna-warni, papan tulis, penghapus, dan penggaris 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menuntun siswa 
untuk berdoa dan mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan siswa dalam memulai pelajaran. 
b. Apersepsi:  
siswa diingatkan kembali tentang materi yang terkait sistem 
persamaan linear dua variabel metode subsitusi. 
Motivasi: 
Memotivasi siswa dengan cara mengajukan pertanyaan  yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel metode 
subsitusi untuk mendorong rasa ingin tahu siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi pembelajaran serta 
menjelaskan model pembelajaran problem posing yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang konsep persamaan 
linear dua variabel. 
b. Guru mengorganisasikan kelas ke dalam beberapa kelompok (5-6 
orang). 





d. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat soal serta 
menyelesaikan soal tersebut dalam kelompok masing-masing. 
e. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan berkeliling kelas untuk 
memberikan bantuan seperlunya kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
f. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pembahasan soal, serta kelompok lain menanggapinya 
3. Kegiatan Penutup (5 menit) 
a. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang dipelajari. 
b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 
dan memberi salam. 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian (Lampiran C.3) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Eliminasi 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 









B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.6  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
eliminasi 
 
4.5    Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Metode eliminasi adalah metode atau cara untuk menyelesaikan 
sistem persamaan linear dua variabel dengan cara mengeliminasi atau 
menghilangkan salah satu peubah (variabel) dengan menyamakan 
koefisien dari persamaan tersebut. 
 Cara untuk menghilangkan salah satu variabelnya yaitu dengan cara 
perhatikan tandanya, apabila tanda [(+) dengan (+) atau (-) dengan (-)] 
, maka untuk mengeliminasinya dengan cara mengurangkannya. Dan 







E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Problem Posing 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 
Alat : Spidol warna-warni, papan tulis, penghapus, dan penggaris 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menuntun siswa 
untuk berdoa dan mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan siswa dalam memulai pelajaran. 
b. Apersepsi:  
siswa diingatkan kembali tentang materi yang terkait sistem 
persamaan linear dua variabel metode eliminasi. 
Motivasi: 
Memotivasi siswa dengan cara mengajukan pertanyaan  yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel metode 
eliminasi untuk mendorong rasa ingin tahu siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi pembelajaran serta 
menjelaskan model pembelajaran problem posing yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (105 menit) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang konsep persamaan 
linear dua variabel. 
b. Guru mengorganisasikan kelas ke dalam beberapa kelompok (5-6 
orang). 





d. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat soal serta 
menyelesaikan soal tersebut dalam kelompok masing-masing. 
e. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan berkeliling kelas untuk 
memberikan bantuan seperlunya kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
f. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pembahasan soal, serta kelompok lain menanggapinya 
3. Kegiatan Penutup (5 menit) 
a. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang dipelajari. 
b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 
dan memberi salam. 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal Uraian (Lampiran C.4) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Khusus 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 











B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.7  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel khusus 
 
4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
khusus 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel khusus 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel khusus 
 
D. Materi Pembelajaran 
Sistem persamaan linear dua variabel dapat memiliki satu selesaian, tidak 











Memiliki satu selesaian 
Kedua garis berpotongan 
Tidak memiliki selesaian 
Kedua garis sejajar 
Memiliki selesaian tak hingga 




E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  : Problem Posing 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
  
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
Sumber: Buku Matematika SMP 
Alat : Spidol warna-warni, papan tulis, penghapus, dan penggaris 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menuntun siswa 
untuk berdoa dan mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan siswa dalam memulai pelajaran. 
b. Apersepsi:  
siswa diingatkan kembali tentang materi yang terkait sistem 
persamaan linear dua variabel metode khusus. 
Motivasi: 
Memotivasi siswa dengan cara mengajukan pertanyaan  yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel metode 
khusus untuk mendorong rasa ingin tahu siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan dan cakupan materi pembelajaran serta 
menjelaskan model pembelajaran problem posing yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang konsep persamaan 
linear dua variabel. 
b. Guru mengorganisasikan kelas ke dalam beberapa kelompok (5-6 
orang). 





d. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat soal serta 
menyelesaikan soal tersebut dalam kelompok masing-masing. 
e. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan berkeliling kelas untuk 
memberikan bantuan seperlunya kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan 
f. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
pembahasan soal, serta kelompok lain menanggapinya 
3. Kegiatan Penutup (5 menit) 
a. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang dipelajari. 
b. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih 
dan memberi salam. 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Soal Uraian (Lampiran C.5) 
 
 Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Konsep Persamaan Linear Dua Variabel 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 














B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.1  Menemukan bentuk 
persamaan linear dua variabel 
3.5.2  Membuat penyelesaian 
persamaan linear dua variabel 
4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menemukan bentuk persamaan linear dua variabel 
2. Membuat penyelesaian persamaan linear dua variabel 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel 
  
D. Materi Pembelajaran 
 Bentuk umum persamaan linear dua variabel (PLDV) adalah: 
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0, dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0 
𝑥 dan 𝑦 disebut 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑎 dan 𝑏 disebut 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛, dan 𝑐 disebut 
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡𝑎. 
 Secara geometri, bentuk umum persamaan linear dua variabel tersebut 
merupakan sebuah garis lurus dengan persamaan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0. 
 Penyelesaian dari persamaan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0 







E. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penugasan. 
 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran  : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar         : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
persamaan linear satu variabel, 
operasi aljabar, dan persamaan garis 
lurus sehingga siswa mendapatkan 
informasi tentang materi yang akan 
dipelajari. 
± 10 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
persamaan linear dua variabel 
beserta cara penyelesaiannya 
sedangkan siswa memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 





dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
± 10 menit 
 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
c. Teknik penilaian : Tes tertulis 







 Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran : Matematika 
SatuanPendidikan : SMP Negeri16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Menggambar Grafik 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuanke  : 2 
AlokasiWaktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. KompetensiInti 
1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauanpergaulan dankeberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 













B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.3  Menyebutkan perbedaan 
persamaan linear dua variabel 
dan sistem persamaan linear 
dua variabel 
3.5.4  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan menggambar 
grafik 
4.5    Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan menggambar grafik 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menyebutkan perbedaan persamaan linear dua variabel dan sistem 
persamaan linear dua variabel 
2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggambar grafik 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan menggambar grafik 
  
D. MateriPembelajaran 
 Bentuk baku sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
 
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑒
𝑐𝑥 + 𝑑𝑦 = 𝑓
  





 Untuk menentukan penyelesaian suatu SPLDV dengan metode grafik, 
berikut langkah-langkah penyelesaiannya: 
 Gambarlah grafik masing-masing persamaan dalam satu 
diagram kartesius. 
 Tentukan titik potong kedua grafik tersebut. 
 Titik potong tersebut merupakan penyelesaian SPLDV. 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penugasan. 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran  : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar         : Buku paket Matematika SMP/MTskelas VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan tentang materi 
sebelumnya tentang persamaan 
linear dua variabel, sehingga siswa 
mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
± 15 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
sistem persamaan linear dua 
variabel beserta cara 
penyelesaiannya dengan 




menggunakan grafik sedangkan 
siswa memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 







Penilaian Hasil Belajar 
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Soal latihan 
 
Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Subsitusi 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 









B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.5  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
subsitusi 
 
4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode subsitusi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode subsitusi 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode subsitusi 
  
D. Materi Pembelajaran 
 Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dapat ditentukan 
dengan menggunakan metode subsitusi. Subsitusi artinya 
memasukkan atau menggantikan pada tempatnya.  
 Langkah langkah dalam menyelesaikannya adalah sebagai berikut: 
 Ubahlah salah satu dari persamaan menjadi bentuk 𝑥 = 𝑐𝑦 + 𝑑 
atau 𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏. 𝑎, 𝑏, 𝑐, dan 𝑑 adalah nilai yang ada pada 
persamaan. 
 Setelah mendapatkan persamaannya subsitusikan nilai 𝑥 atau 𝑦 
 Selesaikan persamaan sehingga mendapatkan nilai 𝑥 atau 𝑦 





E. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran  : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar         : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan materi sebelumnya 
tentang sistem persamaan linear dua 
variabel dengan menggambar grafik, 
sehingga siswa mendapatkan 
informasi tentang materi yang akan 
dipelajari. 
± 10 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
sistem persamaan linear dua variabel 
beserta cara penyelesaiannya dengan 
menggunakan metode subsitusi 
sedangkan siswa memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 




3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
± 10 menit 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Eliminasi 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 













B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.6  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
eliminasi 
 
4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi 
  
D. Materi Pembelajaran 
 Langkah-langkah dalam menyelesaikan SPLDV dengan metode 
eliminasi adalah sebagai berikut: 
 Metode eliminasi adalah metode atau cara untuk menyelesaikan 
sistem persamaan linear dua variabel dengan cara mengeliminasi 
atau menghilangkan salah satu peubah (variabel) dengan 
menyamakan koefisien dari persamaan tersebut. 
 Cara untuk menghilangkan salah satu variabelnya yaitu dengan 
cara perhatikan tandanya, apabila tanda [(+) dengan (+) atau (-) 
dengan (-)] , maka untuk mengeliminasinya dengan cara 
mengurangkannya. Dan sebaliknya apabila tandanya berbeda 




E. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran  : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar         : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan materi sebelumnya 
tentang sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode subsitusi, 
sehingga siswa mendapatkan 
informasi tentang materi yang akan 
dipelajari. 
± 15 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
sistem persamaan linear dua variabel 
beserta cara penyelesaiannya dengan 
menggunakan metode eliminasi 
sedangkan siswa memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 




3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
± 10 menit 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 







 Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
     
NURLINA, S.Pd     JESSICA FEBBYOLA 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   
KELAS KONTROL 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Khusus 
Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke   : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 













B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
3.5.7  Menentukan penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel khusus 
 
4.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
4.5.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
khusus 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat: 
1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel khusus 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear dua variabel khusus 
  
D. Materi Pembelajaran 
Sistem persamaan linear dua variabel dapat memiliki satu selesaian, tidak 











Memiliki satu selesaian 
Kedua garis berpotongan 
Tidak memiliki selesaian 
Kedua garis sejajar 
Memiliki selesaian tak hingga 




E. Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/Alat Pembelajaran  : Papan tulis, Spidol, Penghapus. 
2. Sumber Belajar         : Buku paket Matematika SMP/MTs kelas VIII 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan materi sebelumnya 
tentang sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode subsitusi, 
eliminasi dan grafik sehingga siswa 
mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari. 
± 10 menit 
Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 
sistem persamaan linear dua variabel 
khusus beserta cara penyelesaiannya 
sedangkan siswa memperhatikan. 
2. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru 
tersebut. 
 




3. Guru memberikan contoh soal yang 
dikerjakan secara bersama-sama. 
4. Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan. 
5. Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan hasil latihan di papan 
tulis. 
6. Guru memperhatikan jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan siswa. 
7. Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan memberikan umpan balik positif 
dan penguatan. 
Penutup 1. Guru memberikan PR kemudian 
dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan 
salam. 
± 10 menit 
 
 
H. Penilaian  
Penilaian Hasil Belajar  
Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian : Tes tertulis 





 Pekanbaru, November 2019   
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
     
NURLINA, S.Pd     JESSICA FEBBYOLA 











































Ayo Amati Permasalahan Berikut ! 
Ayu ingin membeli jeruk dan apel. Ia merencanakan untuk 
membeli sebanyak 10 buah. Ayu mengalami kesulitan untuk 
mengetahui banyak masing-masing yang dibeli. Ayo bantu 
ayu untuk mencari berapa kemungkinan masing-masing 










































Ayo Amati Permasalahan Berikut ! 
Ayu membeli jeruk dan apel. Jumlah 
kedua buah yang dibeli ayu sebanyak 10 
buah. Selisih antara jeruk dan apel yang 
dibeli ayu adalah 4 buah. Berapa banyak 
masing-masing buah jeruk dan buah apel 










Diskusikan bersama teman sekelompokmu 
untuk menentukan sistem persamaan linear dua 
variabel yang terbentuk dari kedua gambar 
disamping. Selanjutnya, tentukan harga satu 
kacamata dan satu celana. Selesaikanlah 
permasalahan tersebut  dengan menggunakan 
metode subsitusi. 










































































Ayo Amati Permasalahan Berikut ! 
 
Tiga kaos dan empat topi dijual seharga Rp. 
960.000,00. Dua kaos dan lima topi dijual 
seharga Rp. 990.000,00.  Berapakah harga 
satu kaos dan satu topi? Selesaikan 









































Ayo Amati Permasalahan Berikut ! 
 
Keliling suatu persegi panjang adalah 36 dm. 
Keliling segitiga adalah 108 dm. Tulis dan 
tentukan selesaian dari sistem persamaan 
linear dua variabel untuk menentukan nilai x 
dan y. Gunakanlah dua metode untuk 
menyelesaikannya! 
Ayo Amati Permasalahan Berikut ! 
Nadia berusia 5 tahun lebih muda dari usia kakaknya. 
Kalian dapat menyatakan kedua umur mereka dalam sistem persamaan 
linear dua variabel seperti berikut. 
𝑦 = 𝑡 (usia kakak Nadia) 
𝑦 = 𝑡 − 5 (usia Nadia) 
a. Gambarkan grafik dari kedua persamaan dalam bidang koordinat yang 
sama 
b. Berapakah jarak vertikal antara kedua grafik? Menunjukan apakah jarak 
tersebut? 
c. Apakah kedua grafik berpotongan? Jelaskan maksud dari hal ini 
berkaitan dengan usia Nadia dan kakaknya 




KUNCI JAWABAN LEMBAR PERMASALAHAN 1 : 
Diketahui :  
Ayu ingin membeli buah jeruk dan apel sebanyak 10 buah. 
Ditanya : 
Berapa banyak masing-masing jeruk dan apel yang harus dibeli? 
Rencana penyelesaian: 
Memisalkan banyak jeruk adalah 𝑥 dan banyak apel adalah y. Dan memisalkan 
nilai 𝑥 = 0 sampai 10. Selanjutnya mensubsitusikan nilai 𝑥 ke persamaan agar 
mendapatkan nilai y. 
Penyelesaian : 
𝑥 = banyak jeruk  
𝑦 = banyak apel  
Ayu ingin membeli buah jeruk dan apel sebanyak 10 buah persamaannya adalah 
𝒙 + 𝒚 = 𝟏𝟎 
𝑥 + 𝑦 = 10   𝑥 + 𝑦 = 10   𝑥 + 𝑦 = 10   𝑥 + 𝑦 = 10 
0 + 𝑦 = 10   1 + 𝑦 = 10  2 + 𝑦 = 10  3 + 𝑦 = 10 
       𝑦 = 10          𝑦 = 9         𝑦 = 8         𝑦 = 7 
 
Jeruk (x) 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Apel (y) 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 
 
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 





KUNCI JAWABAN LEMBAR PERMASALAHAN 2 : 
Diketahui :  
Jumlah kedua buah yang dibeli ayu sebanyak 10 buah. 
Selisih antara jeruk dan apel yang dibeli ayu adalah 4 buah. 
 
Ditanya : 
Berapa banyak masing-masing jeruk dan apel yang harus ayu beli? 
Rencana penyelesaian: 
Memisalkan banyak jeruk adalah 𝑥 dan banyak apel adalah y. Dan memisalkan 
nilai 𝑥 = 0 sampai 10. Selanjutnya mensubsitusikan nilai 𝑥 ke persamaan agar 
mendapatkan nilai y. 
Penyelesaian: 
𝑥 = banyak jeruk  
𝑦 = banyak apel  
Jumlah kedua buah yang dibeli ayu sebanyak 10 buah persamaannya adalah 
𝒙 + 𝒚 = 𝟏𝟎 
 
𝑥 + 𝑦 = 10   𝑥 + 𝑦 = 10   𝑥 + 𝑦 = 10   𝑥 + 𝑦 = 10 
0 + 𝑦 = 10   1 + 𝑦 = 10  2 + 𝑦 = 10  3 + 𝑦 = 10 
       𝑦 = 10          𝑦 = 9         𝑦 = 8         𝑦 = 7 
Jeruk (x) 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Apel (y) 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 
 
Selisih antara jeruk dan apel yang dibeli ayu adalah 4 buah persamaannya adalah 
𝒙 − 𝒚 = 𝟒 
 
𝑥 − 𝑦 = 4   𝑥 − 𝑦 = 4   𝑥 − 𝑦 = 4   𝑥 − 𝑦 = 4 
0 − 𝑦 = 4   1 − 𝑦 = 4  2 − 𝑦 = 4  3 − 𝑦 = 4 
       𝑦 = −4          𝑦 = −3         𝑦 = −2         𝑦 = −1 
Jeruk (x) 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 







Jadi, banyak jeruk yang di beli Ayu adalah 7 buah dan banyak apel yang dibeli 





KUNCI JAWABAN LEMBAR PERMASALAHAN 3 : 
Diketahui :  
Harga 1 kacamata dan 2 celana adalah Rp. 500.000,00  
Harga 3 kacamata dan 1 celana adalah Rp. 500.000,00 
 
Ditanya : 
Berapakah harga 1 kacamata dan satu celana? 
Rencana penyelesaian: 
Memisalkan harga satu kacamata adalah 𝑥 dan harga satu celana adalah y. 
Kemudian menyelesaikannya dengan menggunakan metode subsitusi agar 
mendapatkan harga satu kacamata dan harga satu celana. 
Penyelesaian: 
𝑥 = harga satu kacamata  
𝑦 = harga satu celana  
Harga 1 kacamata dan 2 celana adalah Rp. 500.000,00 persamaannya adalah 
𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟓𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 . . . persamaan 1  
Harga 3 kacamata dan 1 celana adalah Rp. 500.000,00 persamaannya adalah 
𝟑𝒙 + 𝒚 = 𝟓𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 . . . persamaan 2 
Dengan metode subsitusi, maka kita ubah persamaan 1 menjadi  
 𝑥 = 500.000 − 2𝑦 
Kemudian subsitusi 500.000 − 2𝑦 ke dalam persamaan 2, sehingga  
                        3𝑥 + 𝑦 = 500.000  
3 500.000 − 2𝑦 + 𝑦 = 500.000  
  1.500.000 − 6𝑦 + 𝑦 = 500.000  
         1.500.000 − 5𝑦 = 500.000  
                  1.000.000 = 5𝑦  
                     200.000 = 𝑦 
𝑥 = 500.000 − 2𝑦  
𝑥 = 500.000 − 2(200.000)  
𝑥 = 500.000 − 400.000  
𝑥 = 100.000  
 
Jadi, harga satu kacamata dan satu celana masing-masing adalah 





KUNCI JAWABAN LEMBAR PERMASALAHAN 4  
Diketahui:  
Tiga kaos dan empat topi dijual seharga Rp. 960.000,00. 
Dua kaos dan lima topi dijual seharga Rp. 990.000,00 
 
Ditanya: 
Berapakah harga satu kaos dan satu topi? 
Rencana penyelesaian: 
Memisalkan harga satu kaos adalah 𝑥 dan harga satu topi adalah y. Kemudian 
menyelesaikannya dengan menggunakan metode eliminasi agar mendapatkan 
harga satu kaos dan harga satu topi. 
Penyelesaian: 
𝑥 = harga satu kaos  
𝑦 = harga satu topi  
Tiga kaos dan empat topi dijual seharga Rp. 960.000,00 persamaannya adalah 
 3𝒙 + 𝟒𝒚 = 𝟗𝟔𝟎. 𝟎𝟎𝟎 . . . persamaan 1  
Dua kaos dan lima topi dijual seharga Rp. 990.000,00 persamaannya adalah 
 𝟐𝒙 + 𝟓𝒚 = 𝟗𝟗𝟎. 𝟎𝟎𝟎 . . . persamaan 2 
 
Dengan metode eliminasi, untuk menentukan harga setiap kaos, eliminasi variabel 
y. Kalikan persamaan pertama dengan 5 dan kalikan persamaan kedua dengan 4. 
3𝑥 + 4𝑦 = 960.000  (kalikan 5)   15𝑥 + 20𝑦 = 4.800.000 
2𝑥 + 5𝑦 = 990.000  (kalikan 4)     8𝑥 + 20𝑦 = 3.960.000 
 
 
15𝑥 + 20𝑦 = 4.800.000
       8𝑥 + 20𝑦 = 3.960.000   _
    
                   7𝑥 = 840.000    
                     𝑥 = 120.000          
 
               3𝑥 + 4𝑦 = 960.000  
3 120.000 + 4𝑦 = 960.000  
      360.000 + 4𝑦 = 960.000  
                         4𝑦 = 600.000 
                           𝑦 = 150.000  
 
 






                              3𝑥 + 4𝑦 = 960.000                                       2𝑥 + 5𝑦 = 990.000   
3 120.000 + 4(150.000) = 960.000  2 120.000 + 5 150.000 = 990.000 
           360.000 + 600.000 = 960.000             240.000 + 750.000 = 990.000 
                              960.000 = 960.000                     990.000 = 990.000 
 
Jadi, harga satu kaos dan satu topi masing-masing adalah 








KUNCI JAWABAN LEMBAR PERMASALAHAN 5 
Diketahui :  
Nadia berusia 5 tahun lebih muda dari usia kakaknya. 
 
Ditanya : 
a. Gambarkan grafik dari kedua persamaan dalam bidang koordinat yang sama 
b. Berapakah jarak vertikal antara kedua grafik? Menunjukan apakah jarak 
tersebut? 
c. Apakah kedua grafik berpotongan? Jelaskan maksud dari hal ini berkaitan 
dengan usia Nadia dan kakaknya 
 
Rencana penyelesaian: 
Mengubah permasalahan menjadi model matematika dan menjadi persamaan 1 
dan persamaan 2. Kemudian menyelesaikan bagian a, b, dan c 
Penyelesaian: 
𝑦 = 𝑡 (usia kakak Nadia) ... persamaan 1 
𝑦 = 𝑡 − 5 (usia Nadia) ... persamaan 2 
 
a. Grafik dari dua persamaan dalam bidang koordinat yang sama 
 
b. Jarak vertikal kedua garis adalah 5 satuan. Hal ini menunjukkan selisih usia 
Nadia dan kakaknya. 
c. Kedua garis tidak pernah berpotongan. Hal ini berarti kedua usia Nadia dan 









KUNCI JAWABAN LEMBAR PERMASALAHAN 5 
Diketahui :  
Keliling suatu persegi panjang adalah 36 dm.  
Keliling segitiga adalah 108 dm 
 
Ditanya : 
Tulis dan tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel untuk 
menentukan nilai x dan y 
Rencana penyelesaian: 
Membuat persamaan dari keliling persegi panjang dan keliling segitiga dan 
menyelesaikannya bisa menggunakan menggambar grafik dan metode eliminasi 
Penyelesaian: 
Keliling persegi panjang  Keliling Segitiga 
2 2𝑥 + 2 4𝑦 = 36    6𝑥 + 6𝑥 + 24𝑦 = 108 
           4𝑥 + 8𝑦 = 36           12𝑥 + 24𝑦 = 108 
 
Sistem persamaan linear dua variabel yang dibentuk adalah 
 4𝑥 + 8𝑦 = 36        
 12𝑥 + 24𝑦 = 108 
 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan diatas, gunakan dua metode: 
 
Metode 1 menggambar grafik kedua persamaan 
 
Gambar grafik setiap persamaan memiliki kemiringan (gradien) 
dan titik potong terhadap sumbu-Y yang sama. Sehingga kedua garis 





Karena kedua garis saling berimpit, maka semua titik yang melalui 
garis pada kuadran pertama adalah selesaian dari sistem persamaan. 
Sehingga, sistem persamaan linear ini memiliki selesaian yang tak 
terhingga. 
 
Metode 2 Metode eliminasi 
Kalikan persamaan pertama dengan 3, lalu kurangkan kedua persamaan  
4𝑥 + 8𝑦 = 36   (kalikan 3)  12𝑥 + 24𝑦 = 108 
12𝑥 + 24𝑦 = 108      12𝑥 + 24𝑦 = 108_ 
             0 = 0 
Persamaan 0 = 0 selalu benar. Dalam konteks ini, 𝑥 dan 𝑦 pasti positif. 
Sehingga penyelesaiannya adalah semua titik pada garis 4𝑥 + 8𝑦 = 36 
di kuadran pertama. Sehingga, sistem persamaan linear ini memiliki 




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Model Problem Posing  
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Konsep Persamaan Linear Dua Variabel   
Pertemuan :1  
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengabsen tempat duduk, 
kerapian, kelengkapan, dan 





2 Guru memotivasi siswa dengan 
cara mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari   
√ 
 
3 Guru melakukan apersepsi, 
mengaitkan dan mengingatkan 
pelajaran yang telah lalu dengan 






Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
   
√ 
5 Guru mengarahkan siswa duduk 
di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran 
berlangsung yang terdiri dari 6 
siswa tiap kelompoknya 
   
√ 
6 Guru memberikan masalah atau 
materi untuk didiskusikan di 







7 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat atau meyusun soal 






8 Guru menunjuk salah satu siswa 
dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dari setiap kelompok didepan 




9 Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 





10 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi 




Pekanbaru,    November 2019 
       Observer   
       Guru Matematika 
        
       NURLINA, S.Pd 












Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Model Problem Posing  
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 
Menggambar Grafik  
Pertemuan : 2 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengabsen tempat duduk, 
kerapian, kelengkapan, dan 
persiapan peserta didik dalam 
memulai pelajaran 
   
√ 
2 Guru memotivasi siswa dengan 
cara mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari   
√ 
 
3 Guru melakukan apersepsi, 
mengaitkan dan mengingatkan 
pelajaran yang telah lalu dengan 






Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
   
√ 
5 Guru mengarahkan siswa duduk 
di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran 
berlangsung yang terdiri dari 6 




6 Guru memberikan masalah atau 
materi untuk didiskusikan di 





7 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat atau meyusun soal 






8 Guru menunjuk salah satu siswa 
dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dari setiap kelompok didepan 




9 Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
   
√ 
10 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi 




Pekanbaru,    November 2019 
       Observer   
       Guru Matematika 
 
       NURLINA, S.Pd 












Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Model Problem Posing  
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 
Subsitusi  
Pertemuan : 3 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengabsen tempat duduk, 
kerapian, kelengkapan, dan 
persiapan peserta didik dalam 
memulai pelajaran 
   
√ 
2 Guru memotivasi siswa dengan 
cara mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari    
√ 
3 Guru melakukan apersepsi, 
mengaitkan dan mengingatkan 
pelajaran yang telah lalu dengan 






Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
   
√ 
5 Guru mengarahkan siswa duduk 
di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran 
berlangsung yang terdiri dari 6 




6 Guru memberikan masalah atau 
materi untuk didiskusikan di 





7 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat atau meyusun soal 
berdasarkan masalah yang telah 
didiskusikan dan 
menyelesaikannya 
   
√ 
8 Guru menunjuk salah satu siswa 
dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dari setiap kelompok didepan 
kelas secara bergantian 
   
√ 
9 Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
   
√ 
10 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi 




Pekanbaru,    November 2019 
       Observer   
       Guru Matematika 
        
       NURLINA, S.Pd 












Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Model Problem Posing  
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 
Eliminasi  
Pertemuan : 4 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengabsen tempat duduk, 
kerapian, kelengkapan, dan 
persiapan peserta didik dalam 
memulai pelajaran 
   
√ 
2 Guru memotivasi siswa dengan 
cara mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari   
√ 
 
3 Guru melakukan apersepsi, 
mengaitkan dan mengingatkan 
pelajaran yang telah lalu dengan 
yang dipelajari sekarang 




Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
   
√ 
5 Guru mengarahkan siswa duduk 
di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran 
berlangsung yang terdiri dari 6 
siswa tiap kelompoknya 
   
√ 
6 Guru memberikan masalah atau 
materi untuk didiskusikan di 





7 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat atau meyusun soal 






8 Guru menunjuk salah satu siswa 
dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dari setiap kelompok didepan 
kelas secara bergantian 
   
√ 
9 Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
   
√ 
10 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari    
√ 
 
Pekanbaru,    November 2019 
       Observer   
       Guru Matematika 
        
       NURLINA, S.Pd 












Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Model Problem Posing  
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Khusus  
Pertemuan : 5 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Guru Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana 
3 : Terlaksana 
4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Guru 
Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengabsen tempat duduk, 
kerapian, kelengkapan, dan 
persiapan peserta didik dalam 
memulai pelajaran 
   
√ 
2 Guru memotivasi siswa dengan 
cara mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari    
√ 
3 Guru melakukan apersepsi, 
mengaitkan dan mengingatkan 
pelajaran yang telah lalu dengan 
yang dipelajari sekarang 




Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
   
√ 
5 Guru mengarahkan siswa duduk 
di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran 
berlangsung yang terdiri dari 6 
siswa tiap kelompoknya 
   
√ 
6 Guru memberikan masalah atau 
materi untuk didiskusikan di 





7 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat atau meyusun soal 
berdasarkan masalah yang telah 
didiskusikan dan 
menyelesaikannya 
   
√ 
8 Guru menunjuk salah satu siswa 
dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dari setiap kelompok didepan 
kelas secara bergantian 
   
√ 
9 Guru sebagai moderator dan 
fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
   
√ 
10 Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari    
√ 
 
Pekanbaru,    November 2019 
       Observer   
       Guru Matematika 
        
       NURLINA, S.Pd 












Rekapitulasi Lembar Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran 
Problem Posing Dalam Pembelajarn Matematika 
No. Jenis Aktivitas Guru Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Guru mengabsen tempat duduk, kerapian, 
kelengkapan, dan persiapan peserta didik 
dalam memulai pelajaran 
3 4 4 4 4 
2 Guru memotivasi siswa dengan cara 
mengaitkan materi dalam kehidupan 
sehari-hari 
3 3 4 3 4 
3 Guru melakukan apersepsi, mengaitkan 
dan mengingatkan pelajaran yang telah 
lalu dengan yang dipelajari sekarang 
3 3 3 4 4 
4 
 
Guru menjelaskan materi pembelajaran 4 4 4 4 4 
5 Guru mengarahkan siswa duduk di 
kelompok yang telah diatur sebelum 
pembelajaran berlangsung yang terdiri 
dari 6 siswa tiap kelompoknya 
4 3 3 4 4 
6 Guru memberikan masalah atau materi 
untuk didiskusikan di kelompok masing-
masing 
2 4 4 4 4 
7 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
atau meyusun soal berdasarkan masalah 
yang telah didiskusikan dan 
menyelesaikannya 
2 3 4 3 4 
8 Guru menunjuk salah satu siswa dari 
setiap kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dari setiap kelompok 
didepan kelas secara bergantian 
3 3 4 4 4 
9 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang 
diperoleh dari presentasi 
3 4 4 4 4 
10 Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari 
2 3 3 4 4 
JUMLAH 29 34 37 38 40 
PERSENTASE (%) 72,5 85 92,5 95 100 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Model Problem Posing 
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Konsep Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan : 1  
B. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  3 : Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana  4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
SKOR 
1 2 3 4 
1 
Siswa mempersiapkan diri 




Siswa ikut memberikan 






Siswa mengingat kembali 









Siswa bekerja secara 


























Siswa lain memberikan 
tanggapan terhadap kelompok 















Pekanbaru,  November 2019 
      Observer   
      Guru Matematika 
 
      NURLINA, S.Pd 






















Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Model Problem Posing 
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 
Menggambar Grafik 
Pertemuan : 2 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  3 : Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana  4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
SKOR 
1 2 3 4 
1 
Siswa mempersiapkan diri 




Siswa ikut memberikan 






Siswa mengingat kembali 









Siswa bekerja secara 





masalah yang diberikan 
secara berdiskusi 












hasil diskusinya secara 
bergantian 
   
√ 
9 
Siswa lain memberikan 
tanggapan terhadap kelompok 
yang melakukan presentasi 











Pekanbaru, November 2019 
      Observer   
      Guru Matematika 
 
      NURLINA, S.Pd 
























Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Model Problem Posing 
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 
Subsitusi 
Pertemuan : 3  
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  3 : Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana  4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
SKOR 
1 2 3 4 
1 
Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti pelajaran    
√ 
2 
Siswa ikut memberikan 






Siswa mengingat kembali 




penjelasan guru    
√ 
5 
Siswa bekerja secara 




masalah yang diberikan 
secara berdiskusi 












hasil diskusinya secara 
bergantian 
   
√ 
9 
Siswa lain memberikan 
tanggapan terhadap kelompok 
yang melakukan presentasi 











Pekanbaru, November 2019 
      Observer   
      Guru Matematika 
 
      NURLINA, S.Pd 
























Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Model Problem Posing 
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 
Eliminasi 
Pertemuan : 4 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  3 : Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana  4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
SKOR 
1 2 3 4 
1 
Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti pelajaran    
√ 
2 
Siswa ikut memberikan 






Siswa mengingat kembali 




penjelasan guru    
√ 
5 
Siswa bekerja secara 




masalah yang diberikan 
secara berdiskusi 




soal dan menyelesaikannya 
secara berkelompok 





hasil diskusinya secara 
bergantian 
   
√ 
9 
Siswa lain memberikan 
tanggapan terhadap kelompok 
yang melakukan presentasi 











Pekanbaru, November 2019 
      Observer   
      Guru Matematika 
 
      NURLINA, S.Pd 
























Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Model Problem Posing 
Sekolah : SMP Negeri 16 Pekanbaru 
Kelas  : VIII 
Materi  : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Khusus 
Pertemuan : 5 
 
A. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Di Kelas Eksperimen 
Keterangan : 
1: Tidak Terlaksana  3 : Terlaksana 
2 : Kurang Terlaksana  4 : Terlaksana Dengan Baik 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
SKOR 
1 2 3 4 
1 
Siswa mempersiapkan diri 
untuk mengikuti pelajaran    
√ 
2 
Siswa ikut memberikan 
contoh materi pelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari 
   
√ 
3 
Siswa mengingat kembali 




penjelasan guru    
√ 
5 
Siswa bekerja secara 




masalah yang diberikan 
secara berdiskusi 




soal dan menyelesaikannya 
secara berkelompok 





hasil diskusinya secara 
bergantian 
   
√ 
9 
Siswa lain memberikan 
tanggapan terhadap kelompok 
yang melakukan presentasi 







kesimpulan    
√ 
 
Pekanbaru, November 2019 
      Observer   
      Guru Matematika 
       
      NURLINA, S.Pd 
























Rekapitulasi Lembar Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 
Problem Posing Dalam Pembelajarn Matematika 
No. Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pelajaran 
3 3 4 4 4 
2 
Siswa ikut memberikan contoh 
materi pelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari 
2 2 3 3 4 
3 
Siswa mengingat kembali 
pelajaran yang telah lalu 
2 3 4 4 4 
4 
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
2 3 4 4 4 
5 Siswa bekerja secara berkelompok 3 4 4 4 4 
6 
Siswa membaca/memahami 
masalah yang diberikan secara 
berdiskusi 
3 3 4 4 4 
7 
Siswa menyusun/membuat soal 
dan menyelesaikannya secara 
berkelompok 
2 3 3 4 4 
8 
Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya secara bergantian 
3 4 4 4 4 
9 
Siswa lain memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang 
melakukan presentasi 
3 4 4 4 4 
10 Siswa memberikan kesimpulan 3 3 3 3 4 
JUMLAH 26 32 37 38 40 
PERSENTASE (%) 65 80 92,5 95 100 





KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE 






 Percaya kepada 
kemampuan sendiri 
1. Saya ragu bertanya kepada guru karena 
kemampuan matematika saya (-) 
2. Saya yakin akan berhasil dalam ujian matematika 
(+) 
3. Saya gugup ketika harus menjelaskan materi 
matematika di depan kelas (-) 
4. Saya mampu menjelaskan kembali materi 
matematika yang sudah dijelaskan guru (+) 
5. Saya merasa cemas ketika guru menanyakan 
materi matematika yang kurang saya pahami (-) 
6. Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan 
pendapat atau materi matematika di depan kelas 
(+) 
7. Saya merasa sukar menyelesaikan soal-soal 
matematika berbentuk cerita (-) 
8. Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes 
matematika (+) 
9. Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran 
matematika (-) 
10. Saya dapat memahami materi matematika dengan 
baik (+) 
2, 4, 6, 
8, 10 







 Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
11. Saya malu ketika harus mengerjakan soal 
matematika di depan kelas (-) 
12. Saya malu ketika harus melakukan generalisasi 
terhadap masalah-masalah atau situasi matematika 
(-) 
13. Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan 
yang muncul dalam belajar matematika (+) 
14. Saya yakin dapat mempelajari matematika 
serumit apapun (+) 
15. Saya kurang mampu memahami materi 
matematika sehingga perlu bantuan guru (-) 
16. Saya menyukai tugas-tugas yang memiliki banyak 
alternatif solusi (+) 
17. Saya mudah mencari informasi tentang 
matematika di internet (+) 
18. Untuk tugas individu saya membuat tugas 
matematika secara mandiri (+) 
19. Saya tidak yakin dapat mempelajari matematika 
yang sulit (-) 
20. Saya tidak siap menghadapi soal matematika 








 Memiliki konsep diri 
yang positif 
21. Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam 
matematika (+) 












23. Saya merasa bingung ketika guru memulai 
menjelaskan materi matematika (-) 
24. Saya mengalami kesukaran dalam menyelesaikan 
masalah grafik dalam matematika (-) 
25. Saya merasa tertantang ketika dihadapkan dengan 
bilangan-bilangan yang berpola (+) 
26. Saya dapat memahami materi matematika pada 
umumnya (+) 
27. Saya gugup ketika mengamati masalah-masalah 
matematika (-) 
28. Saya mampu mengaplikasikan teori dalam 
masalah matematika (+) 
29. Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 
bermatematika (+) 
30. Saya bergantung kepada orang lain dalam 
menjawab pertanyaan matematika (-) 
 Berani mengemukakan 
pendapat 
31. Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang 
soal-soal matematika (+) 
32. Saya menghindari topik-topik matematika yang 
kurang saya pahami/kenal (-) 
33. Saya berani menjawab pertanyaan yang 
dianjurkan guru matematika di kelas (+) 











diskusi matematika (+) 
35. Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 
matematika (-) 
36. Saya kurang mampu mengekspresikan solusi 
masalah matematika secara lisan (-) 
37. Saya berani bertanya ketika teman 
mempresentasikan hasil perkerjaan matematika di 
depan kelas (+) 
38. Saya berani bertanya kepada guru matematika 
karena saya memiliki kemampuan berkomunikasi 
(+) 
39. Saya gugup ketika melakukan presentasi 
matematika di depan kelas (-) 
40. Saya takut salaj menjawab pertanyaan guru 
matematika di kelas (-) 
JUMLAH 20 20 40 





UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE MATEMATIS 
 
Nama Siswa : 
Sekolah : 
Kelas : 
Jenis Kelamin : 
 
Petunjuk pengisian angket: 
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kegiatan belajarmu 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia untuk setiap 
pernyataan berikut. 
3. Tidak ada jawaban salah atau benar karena angket ini hanya mencerminkan 
kegiatan belajarmu. 
4. Jawaban apapun yang diberikan tidak akan dipengaruhi nilai yang 
didapatkan. 
Keterangan : 
SS: Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju   
S   : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju   
No Indikator dan Pernyataan Respons 
  SS S TS STS 
1. 
Saya Ragu bertanya kepada guru karena 
kemampuan matematika saya  
    
2.  Saya yakin akan berhasil dalam ujian matematika      
3. 
Saya gugup ketika harus menjelaskan materi 
matematika di depan kelas  
    
4. 
Saya mampu menjelaskan kembali materi 
matematika yang sudah dijelaskan guru  
    
5. 
Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 
matematika yang kurang saya pahami  
    
6.  
Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan pendapat 
atau materi matematika di depan kelas  
    
7. 
Saya merasa sukar menyelesaikan soal-soal 
matematika berbentuk cerita 
    
8. 
Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes 
matematika  






Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran 
matematika  
    
10. 
Saya dapat memahami materi matematika dengan 
baik  
    
11. 
Saya malu ketika harus mengerjakan soal 
matematika di depan kelas 
    
12. 
Saya malu ketika harus melakukan generalisasi 
terhadap masalah-masalah atau situasi matematika  
    
13. 
Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan 
yang muncul dalam belajar matematika 
    
14. 
Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit 
apapun  
    
15. 
Saya kurang mampu memahami materi matematika 
sehingga perlu bantuan guru 
    
16. 
Saya menyukai tugas-tugas yang memiliki banyak 
alternatif solusi  
    
17. 
Saya mudah mencari informasi tentang matematika 
di internet 
    
18. 
Untuk tugas individu saya membuat tugas 
matematika secara mandiri 
    
19. 
Saya tidak yakin dapat mempelajari matematika 
yang sulit 
    
20. 
Saya tidak siap menghadapi soal matematika dalam 
bentuk apapun 
    
21. 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam 
matematika 
    
22. 
Saya sukar mengatur waktu untuk belajar 
matematika 
    
23. 
Saya merasa bingung ketika guru memulai 
menjelaskan materi matematika 
    
24. 
Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah grafik dalam matematika 
    
25. 
Saya merasa tertantang ketika dihadapkan dengan 
bilangan-bilangan yang berpola 
    
26. 
Saya dapat memahami materi matematika pada 
umumnya 
    
27. 
Saya gugup ketika mengamati masalah-masalah 
matematika 
    
28. 
Saya mampu mengaplikasikan teori dalam masalah 
matematika 
    
29. 
Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 
bermatematika 
    
30. 
Saya bergantung kepada orang lain dalam 
menjawab pertanyaan matematika 
 





Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang 
soal-soal matematika 
    
32. 
Saya menghindari topik-topik matematika yang 
kurang saya pahami/kenal 
    
33. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang dianjurkan 
guru matematika di kelas 
    
34. 
Saya bersemangat ketika berdebat dalam forum 
diskusi matematika 
    
35. Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika     
36. 
Saya kurang mampu mengekspresikan solusi 
masalah matematika secara lisan 
    
37. 
Saya berani bertanya ketika teman 
mempresentasikan hasil perkerjaan matematika di 
depan kelas 
    
38. 
Saya berani bertanya kepada guru matematika 
karena saya memiliki kemampuan berkomunikasi 
    
39. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 
matematika di depan kelas 
    
40. 
Saya takut salah menjawab pertanyaan guru 
matematika di kelas 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
S-1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 1 3 3 3 2 3 103 
S-2 2 4 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 4 1 4 2 2 2 3 2 1 4 2 3 90 
S-3 2 4 1 3 2 2 2 4 3 4 2 4 3 2 1 2 1 3 1 3 4 3 2 3 3 3 1 2 4 2 3 1 3 2 3 2 3 2 1 2 98 
S-4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 154 
S-5 2 2 1 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 4 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 1 94 
S-6 2 4 1 2 2 3 1 3 3 3 1 2 2 3 1 2 4 2 1 2 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 1 1 92 
S-7 1 3 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 2 2 1 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 2 94 
S-8 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 104 
S-9 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 101 
S-10 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 105 
S-11 2 4 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 4 4 2 2 3 1 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 104 
S-12 3 3 4 2 3 2 1 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 105 
S-13 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 123 
S-14 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 122 
S-15 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 118 
S-16 2 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 127 
S-17 2 4 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 1 2 2 1 1 4 2 2 1 90 
S-18 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 97 
S-19 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 99 
S-20 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 4 1 1 1 4 1 4 3 3 3 99 
S-21 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 1 2 2 4 3 3 2 2 4 103 
S-22 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 102 
S-23 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 1 99 
S-24 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 91 
S-25 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 3 3 4 4 1 2 3 2 3 3 2 4 1 2 3 4 1 1 4 2 97 
S-26 2 3 3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 119 
S-27 1 4 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 1 2 1 2 4 2 4 4 2 3 1 3 2 1 1 3 2 2 1 96 
S-28 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 122 
S-29 1 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 1 4 2 1 1 88 
S-30 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 118 
S-31 3 4 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 2 2 112 




VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 
Butir angket nomor 1 





S-1 2 103 4 10609 206 
S-2 2 90 4 8100 180 
S-3 2 98 4 9604 196 
S-4 4 154 16 23716 616 
S-5 2 94 4 8836 188 
S-6 2 92 4 8464 184 
S-7 1 94 1 8836 94 
S-8 3 104 9 10816 312 
S-9 3 101 9 10201 303 
S-10 1 105 1 11025 105 
S-11 2 104 4 10816 208 
S-12 3 105 9 11025 315 
S-13 2 123 4 15129 246 
S-14 2 122 4 14884 244 
S-15 3 118 9 13924 354 
S-16 2 127 4 16129 254 
S-17 2 90 4 8100 180 
S-18 2 97 4 9409 194 
S-19 2 99 4 9801 198 
S-20 2 99 4 9801 198 
S-21 2 103 4 10609 206 
S-22 2 102 4 10404 204 
S-23 3 99 9 9801 297 
S-24 3 91 9 8281 273 
S-25 2 97 4 9409 194 
S-26 2 119 4 14161 238 
S-27 1 96 1 9216 96 
S-28 2 122 4 14884 244 
S-29 1 88 1 7744 88 
S-30 3 118 9 13924 354 
S-31 3 112 9 12544 336 
S-32 3 102 9 10404 306 







Butir angket nomor 2 





S-1 3 103 9 10609 309 
S-2 4 90 16 8100 360 
S-3 4 98 16 9604 392 
S-4 4 154 16 23716 616 
S-5 2 94 4 8836 188 
S-6 4 92 16 8464 368 
S-7 3 94 9 8836 282 
S-8 3 104 9 10816 312 
S-9 3 101 9 10201 303 
S-10 4 105 16 11025 420 
S-11 4 104 16 10816 416 
S-12 3 105 9 11025 315 
S-13 4 123 16 15129 492 
S-14 4 122 16 14884 488 
S-15 4 118 16 13924 472 
S-16 3 127 9 16129 381 
S-17 4 90 16 8100 360 
S-18 4 97 16 9409 388 
S-19 3 99 9 9801 297 
S-20 4 99 16 9801 396 
S-21 4 103 16 10609 412 
S-22 3 102 9 10404 306 
S-23 3 99 9 9801 297 
S-24 3 91 9 8281 273 
S-25 3 97 9 9409 291 
S-26 3 119 9 14161 357 
S-27 4 96 16 9216 384 
S-28 3 122 9 14884 366 
S-29 3 88 9 7744 264 
S-30 4 118 16 13924 472 
S-31 4 112 16 12544 448 
S-32 4 102 16 10404 408 






Butir angket nomor 3 





S-1 2 103 4 10609 206 
S-2 2 90 4 8100 180 
S-3 1 98 1 9604 98 
S-4 2 154 4 23716 308 
S-5 1 94 1 8836 94 
S-6 1 92 1 8464 92 
S-7 2 94 4 8836 188 
S-8 2 104 4 10816 208 
S-9 1 101 1 10201 101 
S-10 3 105 9 11025 315 
S-11 2 104 4 10816 208 
S-12 4 105 16 11025 420 
S-13 2 123 4 15129 246 
S-14 2 122 4 14884 244 
S-15 3 118 9 13924 354 
S-16 3 127 9 16129 381 
S-17 1 90 1 8100 90 
S-18 2 97 4 9409 194 
S-19 2 99 4 9801 198 
S-20 2 99 4 9801 198 
S-21 2 103 4 10609 206 
S-22 2 102 4 10404 204 
S-23 2 99 4 9801 198 
S-24 2 91 4 8281 182 
S-25 1 97 1 9409 97 
S-26 3 119 9 14161 357 
S-27 2 96 4 9216 192 
S-28 3 122 9 14884 366 
S-29 3 88 9 7744 264 
S-30 2 118 4 13924 236 
S-31 2 112 4 12544 224 
S-32 2 102 4 10404 204 






Butir angket nomor 4 





S-1 2 103 4 10609 206 
S-2 2 90 4 8100 180 
S-3 3 98 9 9604 294 
S-4 4 154 16 23716 616 
S-5 3 94 9 8836 282 
S-6 2 92 4 8464 184 
S-7 2 94 4 8836 188 
S-8 2 104 4 10816 208 
S-9 3 101 9 10201 303 
S-10 3 105 9 11025 315 
S-11 1 104 1 10816 104 
S-12 2 105 4 11025 210 
S-13 3 123 9 15129 369 
S-14 3 122 9 14884 366 
S-15 3 118 9 13924 354 
S-16 4 127 16 16129 508 
S-17 2 90 4 8100 180 
S-18 2 97 4 9409 194 
S-19 2 99 4 9801 198 
S-20 2 99 4 9801 198 
S-21 3 103 9 10609 309 
S-22 3 102 9 10404 306 
S-23 2 99 4 9801 198 
S-24 2 91 4 8281 182 
S-25 3 97 9 9409 291 
S-26 2 119 4 14161 238 
S-27 2 96 4 9216 192 
S-28 4 122 16 14884 488 
S-29 2 88 4 7744 176 
S-30 4 118 16 13924 472 
S-31 4 112 16 12544 448 
S-32 2 102 4 10404 204 






Butir angket nomor 5 





S-1 2 103 4 10609 206 
S-2 1 90 1 8100 90 
S-3 2 98 4 9604 196 
S-4 4 154 16 23716 616 
S-5 2 94 4 8836 188 
S-6 2 92 4 8464 184 
S-7 2 94 4 8836 188 
S-8 2 104 4 10816 208 
S-9 2 101 4 10201 202 
S-10 2 105 4 11025 210 
S-11 2 104 4 10816 208 
S-12 3 105 9 11025 315 
S-13 3 123 9 15129 369 
S-14 2 122 4 14884 244 
S-15 2 118 4 13924 236 
S-16 3 127 9 16129 381 
S-17 2 90 4 8100 180 
S-18 2 97 4 9409 194 
S-19 2 99 4 9801 198 
S-20 2 99 4 9801 198 
S-21 2 103 4 10609 206 
S-22 2 102 4 10404 204 
S-23 2 99 4 9801 198 
S-24 2 91 4 8281 182 
S-25 2 97 4 9409 194 
S-26 3 119 9 14161 357 
S-27 2 96 4 9216 192 
S-28 3 122 9 14884 366 
S-29 1 88 1 7744 88 
S-30 3 118 9 13924 354 
S-31 2 112 4 12544 224 
S-32 2 102 4 10404 204 






Butir angket nomor 6 





S-1 3 103 9 10609 309 
S-2 2 90 4 8100 180 
S-3 2 98 4 9604 196 
S-4 4 154 16 23716 616 
S-5 2 94 4 8836 188 
S-6 3 92 9 8464 276 
S-7 1 94 1 8836 94 
S-8 3 104 9 10816 312 
S-9 2 101 4 10201 202 
S-10 3 105 9 11025 315 
S-11 2 104 4 10816 208 
S-12 2 105 4 11025 210 
S-13 3 123 9 15129 369 
S-14 3 122 9 14884 366 
S-15 3 118 9 13924 354 
S-16 4 127 16 16129 508 
S-17 3 90 9 8100 270 
S-18 2 97 4 9409 194 
S-19 3 99 9 9801 297 
S-20 3 99 9 9801 297 
S-21 3 103 9 10609 309 
S-22 3 102 9 10404 306 
S-23 2 99 4 9801 198 
S-24 2 91 4 8281 182 
S-25 2 97 4 9409 194 
S-26 2 119 4 14161 238 
S-27 3 96 9 9216 288 
S-28 3 122 9 14884 366 
S-29 2 88 4 7744 176 
S-30 4 118 16 13924 472 
S-31 2 112 4 12544 224 
S-32 2 102 4 10404 204 






Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)


















 = 0,4492 
Butir angket nomor 2 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁  𝑋2−( 𝑋)2][𝑁  𝑌2−( 𝑌)2]
 
 =
32×11833− 112 (3368 )














 = 0,1818 
Butir angket nomor 3 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)




















Butir angket nomor 4 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)


















 = 0,6482 
Butir angket nomor 5 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)


















 = 0,8234 
Butir angket nomor 6 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)





















Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-40 diperoleh: 
Butir angket nomor 7    Butir angket nomor 18  
 𝑟𝑥𝑦 = 0,5427     𝑟𝑥𝑦 = 0,4242 
Butir angket nomor 8    Butir angket nomor 19 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,5518     𝑟𝑥𝑦 = 0,7284 
Butir angket nomor 9    Butir angket nomor 20 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,5884     𝑟𝑥𝑦 = 0,3630 
Butir angket nomor 10   Butir angket nomor 21 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,4736  𝑟𝑥𝑦 = 0,6584 
Butir angket nomor 11   Butir angket nomor 22 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,6364     𝑟𝑥𝑦 = 0,5793 
Butir angket nomor 12   Butir angket nomor 23 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,3947     𝑟𝑥𝑦 = 0,4877 
Butir angket nomor 13   Butir angket nomor 24 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,6492      𝑟𝑥𝑦 = 0,5562 
Butir angket nomor 14   Butir angket nomor 25 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,5555     𝑟𝑥𝑦 = 0,0176 
Butir angket nomor 15   Butir angket nomor 26 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,5941     𝑟𝑥𝑦 = 0,3893 
Butir angket nomor 16   Butir angket nomor 27 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,3846     𝑟𝑥𝑦 = 0,4062 
Butir angket nomor 17   Butir angket nomor 28 





Butir angket nomor 29   Butir angket nomor 35 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,1260     𝑟𝑥𝑦 = 0,4411 
Butir angket nomor 30   Butir angket nomor 36 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,3614     𝑟𝑥𝑦 = 0,2966 
Butir angket nomor 31   Butir angket nomor 37 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,1836     𝑟𝑥𝑦 = 0,3360 
Butir angket nomor 32   Butir angket nomor 38 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,6862     𝑟𝑥𝑦 = 0,5857 
Butir angket nomor 33   Butir angket nomor 39 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,6137     𝑟𝑥𝑦 = 0,5735 
Butir angket nomor 34   Butir angket nomor 40 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,4336     𝑟𝑥𝑦 = 0,5137 
Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
2. Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2









































































Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-40 maka diperoleh: 
7) Butir angket nomor 7   10) Butir angket nomor 10   
 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,5391 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,9454 
8) Butir angket nomor 8   11) Butir angket nomor 11 
 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,6239 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,5192 
9) Butir angket nomor 9   12) Butir angket nomor 12 




13) Butir angket nomor 13   24) Butir angket nomor 24 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,6750 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,6659 
14) Butir angket nomor 14   25) Butir angket nomor 25 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,6592 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0964 
15) Butir angket nomor 15   26) Butir angket nomor 26 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,0452 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3149 
16) Butir angket nomor 16   27) Butir angket nomor 27 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,2820 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,4347 
17) Butir angket nomor 17   28) Butir angket nomor 28 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,9391 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,1458 
18) Butir angket nomor 18   29) Butir angket nomor 29 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,5656 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,6957 
19) Butir angket nomor 19   30) Butir angket nomor 30 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,8234 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,1230 
20) Butir angket nomor 20   31) Butir angket nomor 31 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,1337 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,0230 
21) Butir angket nomor 21   32) Butir angket nomor 32 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,7910 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,1670 
22) Butir angket nomor 22   33) Butir angket nomor 33 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,8928 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,2576 
23) Butir angket nomor 23   34) Butir angket nomor 34 





35) Butir angket nomor 35   38) Butir angket nomor 38 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,6922 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,9580 
36) Butir angket nomor 36   39) Butir angket nomor 39 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,7010 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,8345 
37) Butir angket nomor 37   40) Butir angket nomor 40 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,9538 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,2792 
3. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  apabila diketahui signifikansi untuk ∝= 0,05 dan 𝑑𝑘 =
𝑛 − 2 dengan uji satu pihak, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,697261 
4. Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
No Harga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Harga 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 2, 7530 1,69726 Valid 
2 1,0127 1,69726 Invalid 
3 1,9908 1,69726 Valid 
4 4,6622 1,69726 Valid 
5 7,9470 1,69726 Valid 
6 3,9754 1,69726 Valid 
7 3,5391 1,69726 Valid 
8 3,6239 1,69726 Valid 
9 3,9857 1,69726 Valid 
10 2,9454 1,69726 Valid 
11 4,5192 1,69726 Valid 
12 2,3530 1,69726 Valid 
13 4,6750 1,69726 Valid 
14 3,6592 1,69726 Valid 
15 4,0452 1,69726 Valid 
16 2,2820 1,69726 Valid 
17 0,9391 1,69726 Invalid 
18 2,5656 1,69726 Valid 




20 2,1337 1,69726 Valid 
21 4,7910 1,69726 Valid 
22 3,8928 1,69726 Valid 
23 3,0598 1,69726 Valid 
24 3,6659 1,69726 Valid 
25 0,0964 1,69726 Invalid 
26 2,3149 1,69726 Valid 
27 2,4347 1,69726 Valid 
28 2,1458 1,69726 Valid 
29 0,6957 1,69726 Invalid 
30 2,1230 1,69726 Valid 
31 1,0230 1,69726 Invalid 
32 5,1670 1,69726 Valid 
33 4,2576 1,69726 Valid 
34 2,6355 1,69726 Valid 
35 2,6922 1,69726 Valid 
36 1,7010 1,69726 Valid 
37 1,9538 1,69726 Valid 
38 3,9580 1,69726 Valid 
39 3,8345 1,69726 Valid 














RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 
DENGAN ALPHA CRONBACH 
 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
 𝑆𝑖
2 = 0,4834 + 0,3125 + 0,4961 + 0,6162 + 0,3398 + 0,4912 + 0,5898
+ 0,3584 + 0,3350 + 0,3428 + 0,6709 + 0,375 + 0,3740
+ 0,6865 + 0,5068 + 0,6523 + 0,7725 + 0,375 + 0,4131
+ 0,4834 + 0,5303 + 0,7461 + 0,6875 + 0,7344 + 0,4961
+ 0,4375 + 0,4287 + 0,4287 + 0,2344 + 0,5625 + 0,3896
+ 0,9834 + 0,6162 + 0,6006 + 0,8125 + 0,5771 + 0,3086
+ 0,6875 + 0,7256 + 0,8125 = 21,0458 


















  = 191,375 
Langkah 4: subsitusikan  𝑆𝑖
2
 dan  𝑆𝑡
2












  1 −
21,0458
191,375




  1 − 0,10997   




Dengan menggunakan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 32 − 2 = 30 dan signifikansi 5% diperoleh 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 
Dengan koefisien reabilitas (𝑟) sebesar 0,9128 dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket self confidence dengan menyajikan 40 butir 
item pernyataan dan diikuti oleh 32 tester tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, 
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 





ANGKET SELF CONFIDENCE MATEMATIS 
Nama Siswa : 
Sekolah : 
Kelas : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk pengisian angket: 
5. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kegiatan belajarmu 
6. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia untuk setiap 
pernyataan berikut. 
7. Tidak ada jawaban salah atau benar karena angket ini hanya mencerminkan 
kegiatan belajarmu. 
8. Jawaban apapun yang diberikan tidak akan dipengaruhi nilai yang didapatkan. 
Keterangan : 
SS: Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju   
S   : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju   
No Indikator dan Pernyataan Respons 
  SS S TS STS 
1. 
Saya Ragu bertanya kepada guru karena 
kemampuan matematika saya  
    
             
2. 
Saya gugup ketika harus menjelaskan materi 
matematika di depan kelas  
    
3. 
Saya mampu menjelaskan kembali materi 
matematika yang sudah dijelaskan guru  
    
4. 
Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 
matematika yang kurang saya pahami  
    
5.  
Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan pendapat 
atau materi matematika di depan kelas  
    
6. 
Saya merasa sukar menyelesaikan soal-soal 
matematika berbentuk cerita 
    
7. 
Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes 
matematika  
    
8. 
Saya putus asa ketika mengikuti pelajaran 
matematika  
    
9. 
Saya dapat memahami materi matematika dengan 
baik  
    





matematika di depan kelas 
11. 
Saya malu ketika harus melakukan generalisasi 
terhadap masalah-masalah atau situasi matematika  
    
12. 
Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan 
yang muncul dalam belajar matematika 
    
13. 
Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit 
apapun  
    
14. 
Saya kurang mampu memahami materi matematika 
sehingga perlu bantuan guru 
    
15. 
Saya menyukai tugas-tugas yang memiliki banyak 
alternatif solusi  
    
16. 
Untuk tugas individu saya membuat tugas 
matematika secara mandiri 
    
17. 
Saya tidak yakin dapat mempelajari matematika 
yang sulit 
    
18. 
Saya tidak siap menghadapi soal matematika dalam 
bentuk apapun 
    
19. 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam 
matematika 
    
20. 
Saya sukar mengatur waktu untuk belajar 
matematika 
    
21. 
Saya merasa bingung ketika guru memulai 
menjelaskan materi matematika 
    
22. 
Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah grafik dalam matematika 
    
23. 
Saya dapat memahami materi matematika pada 
umumnya 
    
24. 
Saya gugup ketika mengamati masalah-masalah 
matematika 
    
25. 
Saya mampu mengaplikasikan teori dalam masalah 
matematika 
    
26. 
Saya bergantung kepada orang lain dalam 
menjawab pertanyaan matematika 
    
27. 
Saya menghindari topik-topik matematika yang 
kurang saya pahami/kenal 
    
28. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang dianjurkan 
guru matematika di kelas 
    
29. 
Saya bersemangat ketika berdebat dalam forum 
diskusi matematika 
    
30. Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika     
31. 
Saya kurang mampu mengekspresikan solusi 
masalah matematika secara lisan 
    
32. 
Saya berani bertanya ketika teman 
mempresentasikan hasil perkerjaan matematika di 
depan kelas 





Saya berani bertanya kepada guru matematika 
karena saya memiliki kemampuan berkomunikasi 
    
34. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 
matematika di depan kelas 
    
35. 
Saya takut salah menjawab pertanyaan guru 
matematika di kelas 





PENGELOMPOKAN SELF CONFIDENCE SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang 
dan rendah 
1. Menghitung skor angket siswa 
NO KODE SKOR SKOR
2 
NO KODE SKOR SKOR
2 
1 E-1 89 7921 1 K-1 88 7744 
2 E-2 88 7744 2 K-2 82 6724 
3 E-3 108 11664 3 K-3 91 8281 
4 E-4 94 8836 4 K-4 92 8464 
5 E-5 79 6241 5 K-5 85 7225 
6 E-6 100 10000 6 K-6 91 8281 
7 E-7 106 11236 7 K-7 100 10000 
8 E-8 82 6724 8 K-8 97 9409 
9 E-9 94 8836 9 K-9 96 9216 
10 E-10 85 7225 10 K-10 83 6889 
11 E-11 77 5929 11 K-11 95 9025 
12 E-12 116 13456 12 K-12 90 8100 
13 E-13 99 9801 13 K-13 95 9025 
14 E-14 88 7744 14 K-14 95 9025 
15 E-15 69 4761 15 K-15 87 7569 
16 E-16 88 7744 16 K-16 90 8100 
17 E-17 94 8836 17 K-17 83 6889 
18 E-18 79 6241 18 K-18 82 6724 
19 E-19 82 6724 19 K-19 87 7569 
20 E-20 87 7569 20 K-20 85 7225 
21 E-21 86 7396 21 K-21 78 6084 
22 E-22 91 8281 22 K-22 94 8836 
23 E-23 86 7396 23 K-23 78 6084 
24 E-24 86 7396 24 K-24 87 7569 
25 E-25 91 8281 25 K-25 98 9604 
26 E-26 104 10816 26 K-26 98 9604 
27 E-27 109 11881 27 K-27 87 7569 
28 E-28 91 8281 28 K-28 84 7056 


















Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 






 56  458850  −(5046)2
56(56−1)
 
 𝑆𝐷 =  
 25695600  −(25462116 )
3080
= 8,707 
2. Menentukan kriteria self confidence matematis siswa 
 𝑥 − 𝑆𝐷 = 90,107 − 8,707 = 81,4 
 𝑥 + 𝑆𝐷 = 90,107 + 8,707 = 98,81 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF CONFIDENCE SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
𝑥 ≤ 81,4 Rendah 
81,4 < 𝑥 < 98,81 Sedang 











PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 E-1 89 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
2 E-2 88 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
3 E-3 108 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
4 E-4 94 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
5 E-5 79 𝑥 ≤ 81,4  Rendah 
6 E-6 100 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
7 E-7 106 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
8 E-8 82 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
9 E-9 94 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
10 E-10 85 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
11 E-11 77 𝑥 ≤ 81,4  Rendah 
12 E-12 116 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
13 E-13 99 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
14 E-14 88 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
15 E-15 69 𝑥 ≤ 81,4  Rendah 
16 E-16 88 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
17 E-17 94 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
18 E-18 79 𝑥 ≤ 81,4  Rendah 
19 E-19 82 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
20 E-20 87 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
21 E-21 86 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
22 E-22 91 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
23 E-23 86 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
24 E-24 86 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
25 E-25 91 81,4 < 𝑥 < 98,81  Sedang 
26 E-26 104 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
27 E-27 109 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 









PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 K-1 88 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
2 K-2 82 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
3 K-3 91 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
4 K-4 92 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
5 K-5 85 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
6 K-6 91 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
7 K-7 100 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
8 K-8 97 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
9 K-9 96 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
10 K-10 83 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
11 K-11 95 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
12 K-12 90 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
13 K-13 95 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
14 K-14 95 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
15 K-15 87 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
16 K-16 90 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
17 K-17 83 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
18 K-18 82 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
19 K-19 87 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
20 K-20 85 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
21 K-21 78 𝑥 ≤ 81,4  Rendah 
22 K-22 94 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
23 K-23 78 𝑥 ≤ 81,4  Rendah 
24 K-24 87 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
25 K-25 98 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
26 K-26 98 𝑥 ≥ 98,81  Tinggi 
27 K-27 87 81,4 < 𝑥 < 98,81   Sedang 
























E-13 99 E-8 82 E-15 69 
2 E-6 100 E-19 82 E-11 77 
3 E-26 104 E-10 85 E-5 79 
4 E-7 106 E-21 86 E-18 79 
5 E-3 108 E-23 86     
6 E-27 109 E-24 86     
7 E-12 116 E-20 87     
8     E-2 88     
9     E-14 88     
10     E-16 88     
11     E-1 89     
12     E-22 91     
13     E-25 91     
14     E-28 91     
15     E-4 94     
16     E-9 94     













K-25 98 K-2 82 K-21 78 
2 K-26 98 K-18 82 K-23 78 
3 K-7 100 K-10 83     
4     K-17 83     
5     K-28 84     
6     K-5 85     
7     K-20 85     
8     K-15 87     
9     K-19 87     
10     K-24 87     
11     K-27 87     
12     K-1 88     
13     K-12 90     
14     K-16 90     
15     K-3 91     




17     K-4 92     
18     K-22 94     
19     K-11 95     
20     K-13 95     
21     K-14 95     
22     K-9 96     







KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
 
Sekolah : SMPN 16 Pekanbaru 
Mata Pelajaran: Matematika 
Kelas/Semester: VIII/I 
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Jumlah Soal : 7 Soal 
Bentuk Soal : Essay 





suatu variabel dari 
suatu masalah yang 
diberikan 
Diketahui jumlah dan 
selisih dua bilangan, 
kemudian siswa dapat 




















kemudian siswa dapat 
menentukan nilai dari 
masing-masing 
variabel dengan cara 
menggambar grafik 
2 















kemudian siswa dapat 




















kemudian siswa dapat 

























kemudian siswa dapat 










4. Memeriksa Kembali 
 
Menentukan nilai 
suatu variabel dari 




kemudian siswa dapat 
menentukan nilai dari 
masing-masing 
variabel dengan salah 















 SOAL UJI COBA PRETEST  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
3. Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, model matematika, jawaban dengan 
lengkap kesimpulannya, serta periksa kembali jawaban yang dibuat dengan 
rumus yang sudah ada. 
 
Soal 
1. Jumlah dua bilangan sama dengan 54, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
sama dengan 22. Berapakah masing-masing bilangan tersebut? 
2. Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 26m. Selisih panjang 
dan lebar kebun adalah 3m. Berdasarkan informasi tersebut berapakah 
panjang dan lebar kebun? Selesaikan dengan metode grafik! 
3. Terdapat 68 siswa SMPN 16 Pekanbaru yang bergabung dalam 
ekstrakulikuler paskibra dan basket. Anggota paskibra memiliki 12 anggota 
lebih banyak dari pada anggota basket. Berdasarkan data tersebut carilah 
berapa banyak anggota dari paskibra dan basket? Selesaikan dengan metode 
subsitusi! 
4. Kamu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumahmu dalam waktu 14 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu 
juga mampu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 3 kali mengelilingi 
lapangan dekat rumahmu dalam waktu 20 menit. Berdasarkan informasi 
tersebut berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk mengelilingi taman 3 
kali dan mengelilingi lapangan dekat rumah 4 kali? Gunakanlah metode 






5. Selisih umur seorang ayah dengan anaknya adalah 42 tahun. Umur ayah tiga 
kali lipat dari umur anaknya. Berdasarkan data tersebut, cukupkah untuk 
mengetahui berapa umur anak dan ayahnya? Bagaimana cara 
menyelesaikannya? 
6. Disebuah cafe dipekanbaru harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas es teh manis 
adalah 𝑅𝑝 54.000,00.  Sedangkan harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas es teh 
manis adalah 𝑅𝑝 64.000,00. Berapakah masing-masing harga 1 gelas jus apel 
dan 1 gelas es teh manis? 
7. Upah dari satu tukang kebun dan dua orang pembersih ruangan adalah 
𝑅𝑝 140.000,00 / hari. Sedangkan upah dari dua tukang kebun dan tiga orang 
pembersih ruangan adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari. Berdasarkan data tersebut 








PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI  COBA PRETEST 
1. Jumlah dua bilangan sama dengan 54, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
sama dengan 22. Berapakah masing-masing bilangan tersebut? 
Aspek yang dinilai keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Jumlah dua bilangan = 54 
Selisih dua bilangan = 22 
Ditanya: 
Berapakah masing-masing dua 
bilangan? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan dari 
soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan tetapi kurang tepat  
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan dua buah bilangan = x 
dan y 
Jumlah dua bilangan = 54 
 𝑥 + 𝑦 = 54 
Selisih dua bilangan = 22 
 𝑥 − 𝑦 = 22 
Maka penyelesaiannya bisa 
menggunakan metode eliminasi 
atau subsitusi. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian berdasarkan 
masalah tetapi kurang tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian berdasarkan 
masalah secara tepat 




𝑥 + 𝑦 = 54
𝑥 − 𝑦 = 22
 + 
      2𝑥 = 76 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
atau hanya sebagian kecil jawaban benar 





                𝑥 = 38 
 𝑥 + 𝑦  = 54 
 38 + 𝑦 = 54 
          𝑦 = 54 − 38 
          𝑦 = 16 
Metode subsitusi: 
𝑥 + 𝑦 = 54   →  𝑥 = 54 − 𝑦 
𝑥 − 𝑦 = 22 
54 − 𝑦 − 𝑦 = 22 
54 − 2𝑦 = 22 
 −2𝑦 = 22 − 54 





 𝑦 = 16 
 
𝑥 − 𝑦 = 22 
𝑥 − 16 = 22 
𝑥 = 22 + 16 
𝑥 = 38 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap dan 
benar 
d. Memeriksa kembali 
Periksa titik (𝑥, 𝑦) yang sudah 
didapat dengan mensubsitusikan 
nilai 𝑥 dan 𝑦 ke persamaan 
 𝑥 + 𝑦 = 54 
 38 + 16 = 54 
          54 = 54 (benar) 
 
 𝑥 − 𝑦 = 22 
 38 − 16 = 22  
          22 = 22 (benar) 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban serta tidak 
memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap proses 
dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap proses 
dan jawaban dan memberikan 





Jadi, dua bilangan tersebut adalah 
38 dan 16 
 
2. Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 26m. Selisih panjang 
dan lebar kebun adalah 3m. Berdasarkan informasi tersebut berapakah 
panjang dan lebar kebun? Selesaikan dengan metode grafik! 
Aspek yang dinilai Keterangan  
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Keliling sebuah kebun berbentuk 
persegi panjang adalah 26m. 
Selisih panjang dan lebar kebun 
adalah 3m. 
Ditanya: 
Berapakah panjang dan lebar 
kebun ? 
 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan dari 
soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang tepat  
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Panjang dan lebar persegi 
panjang berturut-turut adalah x 
dan y 
Keliling kebun yang berbentuk 
persegi panjang adalah 26m, 
berarti 
 2 𝑥 + 𝑦 = 26 
Selisih panjang dan lebar kebun 
adalah 5m, berarti 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode grafik 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 2 𝑥 + 𝑦 = 26 




      𝑥 + 𝑦 = 13 
Titik potong sumbu 𝑥, 𝑦 = 0 
 𝑥 + 𝑦 = 13 
 𝑥 + 0 = 13 
        𝑥 = 13  (13,0) 
Titik potong sumbu 𝑦, 𝑥 = 0 
 𝑥 + 𝑦 = 13 
 0 + 𝑦 = 13 
        𝑦 = 13   0,13  
Titik potong sumbu 𝑥, 𝑦 = 0 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
 𝑥 − 0 = 3 
               𝑥 = 3   3,0  
Titik potong sumbu 𝑦, 𝑥 = 0 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
 0 − 𝑦 = 3 
     −𝑦 = 3 
        𝑦 = −3  (0, −3) 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 






d. Memeriksa kembali 
Periksa titik potong  
 𝑥 + 𝑦 = 13 
 8 + 5 = 13 
      13 = 13 (benar) 
 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
 8 − 5 = 3 
        3 = 3 (benar) 
Jadi, panjang dan lebar kebun 
tersebut adalah 8 dan 5 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban serta tidak 
memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 
















3. Terdapat 68 siswa SMPN 16 Pekanbaru yang bergabung dalam 
ekstrakulikuler paskibra dan basket. Anggota paskibra memiliki 12 anggota 
lebih banyak dari pada anggota basket. Berdasarkan data tersebut carilah 
berapa banyak anggota dari paskibra dan basket? Selesaikan dengan metode 
subsitusi! 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Jumlah anggota ekstrakulikuler 
paskibra dan basket adalah 68 
siswa 
Jumlah anggota paskibra 12 
anggota lebih banyak dari 
anggota basket 
Ditanya: 
Berapa anggota yang mengikuti 
paskibra dan basket? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Anggota paskibra = 𝑥 
Anggota basket = 𝑦 
Jumlah anggota paskibra dan 
basket= 68, berarti 
  𝑥 + 𝑦 = 68 
Banyak anggota paskibra lebih 
banyak 12 anggota dari pada 
basket, berarti 
 𝑥 = 𝑦 + 12 
Maka untuk menyelesaikan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




masalah tersebut dengan  
menggunakan metode subsitusi 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
𝑥 + 𝑦 = 68 
  𝑦 + 12 + 𝑦 = 68 
 2𝑦 + 12 = 68 
          2𝑦 = 68 − 12 
          2𝑦 = 56 
             𝑦 = 28  
 
 𝑥 = 𝑦 + 12 
 𝑥 = 28 + 12 
 𝑥 = 40 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 + 𝑦 = 68 
 40 + 28 = 68 
          68 = 68 (benar) 
 𝑥 = 𝑦 + 12 
 40 = 28 + 12 
 40 = 40 (benar) 
Jadi, banyak anggota paskibra 
adalah 40 anggota, dan banyak 
anggota basket adalah 28 
anggota. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 










4. Kamu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumahmu dalam waktu 14 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu 
juga mampu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 3 kali mengelilingi 
lapangan dekat rumahmu dalam waktu 20 menit. Berdasarkan informasi 
tersebut berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk mengelilingi taman 3 
kali dan mengelilingi lapangan dekat rumah 4 kali ? Gunakanlah metode 
eliminasi untuk menyelesaikannya! 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumah dalam waktu 14 
menit. 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 3 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumah dalam waktu 20 
menit. 
Ditanya: 
Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman 3 kali dan mengelilingi 
lapangan dekat rumah 4 kali? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Mengelilingi taman = 𝑥 
Mengelilingi lapangan dekat 
rumah = 𝑦 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 2 kali mengelilingi lapangan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 




dekat rumah dalam waktu 14 
menit, berarti 
 2𝑥 + 2𝑦 = 14 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 3 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumah dalam waktu 20 
menit, berarti 
 2𝑥 + 3𝑦 = 20 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode eliminasi 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 
2𝑥 + 2𝑦 = 14
2𝑥 + 3𝑦 = 20
 
          −𝑦       = −6 
              𝑦      = 6 
 
 2𝑥 + 2𝑦 = 14 
 2𝑥 + 2(6) = 14 
     2𝑥 + 12 = 14 
              2𝑥 = 14 − 12 
              2𝑥 = 2 
                𝑥 = 1 
 
3𝑥 + 4𝑦 = 3 1 + 4 6  
                         = 3 + 24 
                         = 27 
Skor maksimal  3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 2𝑥 + 2𝑦 = 14 
 2(1) + 2 6 = 14 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 




          2 + 12 = 14 
                 14 = 14 (benar) 
 
 2𝑥 + 3𝑦 = 20 
 2 1 + 3 6 = 20 
          2 + 18 = 20 
                 20 = 20 (benar) 
 
3𝑥 + 4𝑦 = 3 1 + 4 6  
                       = 3 + 24 
= 27 
Jadi, lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman 3 kali dan mengelilingi 
lapangan dekat rumah 4 kali 
adalah 27 menit. 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 
kesimpulan yang benar 
 
5. Selisih umur seorang ayah dengan anaknya adalah 42 tahun. Umur ayah tiga 
kali lipat dari umur anaknya, berdasarkan data tersebut, cukupkah untuk 
mengetahui berapa masing-masing umur anak dan ayahnya? Bagaimana cara 
menyelesaikannya? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Selisih umur seorang ayah dan 
dengan anaknya adalah 42 tahun. 




Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 





Berapa masing-masing umur 
ayah dan anaknya? 
 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Umur ayah = 𝑥 
Umur anak = 𝑦 
Selisih umur seorang ayah dan 
dengan anaknya adalah 30 tahun, 
berarti 
 𝑥 − 𝑦 = 42 
Umur ayah tiga kali lipat dari 
umur anaknya, berarti 
 𝑥 = 3𝑦 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode subsitusi 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 𝑥 − 𝑦 = 42 
 3𝑦 − 𝑦 = 42 
        2𝑦 = 42 
          𝑦 = 21 
 𝑥 = 3𝑦 
 𝑥 = 3 21  
 𝑥 = 63 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 





d. Memeriksa kembali 
 𝑥 − 𝑦 = 42 
 63 − 21 = 42 
          42 = 42 (benar) 
 
   𝑥 = 3𝑦 
 63 = 3 21  
 63 = 63 (benar) 
Jadi, umur ayah adalah 63 tahun, 
dan umur anak adalah 21 tahun. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 
kesimpulan yang benar 
 
6. Disebuah cafe dipekanbaru harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas es teh manis 
adalah 𝑅𝑝 54.000,00.  Sedangkan harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas es teh 
manis adalah 𝑅𝑝 64.000,00. Berapakah masing-masing harga 1 gelas jus apel 
dan 1 gelas es teh manis? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 54.000,00.   
harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 64.000,00. 
Ditanya: 
Berapakah masing-masing harga 




Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 




b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Harga jus apel = 𝑥 
Harga es teh manis = 𝑦 
harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 54.000,00. berarti 
 3𝑥 + 4𝑦 = 54.000 
harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 64.000,00. berarti 
 4𝑥 + 4𝑦 = 64.000 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode eliminasi 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 
3𝑥 + 4𝑦 = 54.000
4𝑥 + 4𝑦 = 64.000
 
          −𝑥 = −10.000 
             𝑥 = 10.000 
 
 3𝑥 + 4𝑦 = 54.000 
 3 10.000 + 4𝑦 = 54.000 
 30.000 + 4𝑦 = 54.000 
                4𝑦 = 54.000 − 30.000 
                4𝑦 = 24.000 
                  𝑦 = 6.000 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 





d. Memeriksa kembali 
 3𝑥 + 4𝑦 = 54.000 
3 10.000 + 4 6.000 = 54.000 
 30.000 + 24.000 = 54.000 
           54.000 = 54.000 (benar) 
 
 4𝑥 + 4𝑦 = 64.000 
4 10.000 + 4 6.000 = 64.000 
 40.000 + 24.000 = 64.000 
 64.000 = 64.000 (benar) 
Jadi, harga 1 gelas jus apel adalah 
𝑅𝑝 10.000 
Harga 1 gelas es teh manis adalah 
𝑅𝑝 6.000 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 
kesimpulan yang benar 
 
7. Upah dari satu tukang kebun dan dua orang pembersih ruangan adalah 
𝑅𝑝 140.000,00 / hari. Sedangkan upah dari dua tukang kebun dan tiga orang 
pembersih ruangan adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari. Berdasarkan data tersebut 
maka upah seorang tukang kebun dan seorang tukang pembersih ruangan 
masing-masing sebesar? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Upah dari satu tukang kebun dan 
dua orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari. 
upah dari dua tukang kebun dan 
tiga orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari. 
 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 





Berapa upah masing-masing 
seorang tukang kebun dan 
seorang tukang pembersih 
ruangan? 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Upah tukang kebun = 𝑥 
Upah tukang pembersih ruangan 
= 𝑦 
Upah dari satu tukang kebun dan 
dua orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari, 
berarti 
 𝑥 + 2𝑦 = 140.000 
upah dari dua tukang kebun dan 
tiga orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari, 
berarti 
 2𝑥 + 3𝑦 = 230.000 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode eliminasi 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
  𝑥 + 2𝑦 = 140.000    × 2   
 2𝑥 + 3𝑦 = 230.000   × 1 
 
 
2𝑥 + 4𝑦 = 280.000
2𝑥 + 3𝑦 = 230.000
 
             𝑦 = 50.000 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 




              
 𝑥 + 2𝑦 = 140.000 
 𝑥 + 2(50.000) = 140.000 
 𝑥 + 100.000 = 140.000 
 𝑥 = 140.000 − 100.000 
   𝑥 = 40.000 
   𝑥 = 40.000  
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 + 2𝑦 = 140.000 
 40.000 + 2 50.000 = 140.000 
40.000 + 100.000 = 140.000 
       140.000 = 140.000 (benar) 
 
    2𝑥 + 3𝑦 = 230.000 
2 40.000 + 3(50.000) = 230.000 
80.000 + 150.000 = 230.000 
               230.000 = 230.000 (benar) 
Jadi, upah tukang kebun/hari 
adalah 𝑅𝑝 40.000 
Upah tukang pembersih ruangan 
/hari adalah 𝑅𝑝 50.000 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa 
memberikan kesimpulan atau 
sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 









1 2 3 4 5 6 7 
1 S-1 10 9 10 8 9 0 0 46 
2 S-2 8 10 9 9 7 5 5 53 
3 S-3 6 8 5 4 3 0 0 26 
4 S-4 5 7 8 5 5 0 0 30 
5 S-5 7 10 9 9 8 3 3 49 
6 S-6 8 10 8 9 8 3 0 46 
7 S-7 6 8 4 8 2 3 3 34 
8 S-8 5 4 3 4 0 0 0 16 
9 S-9 7 6 4 0 5 0 0 22 
10 S-10 9 9 8 9 8 5 5 53 
11 S-11 5 9 5 5 6 4 0 34 
12 S-12 6 8 8 7 6 8 7 50 
13 S-13 8 10 8 7 9 5 5 52 
14 S-14 7 8 3 7 7 0 0 32 
15 S-15 7 8 8 7 6 5 4 45 
16 S-16 4 7 6 0 4 5 5 31 
17 S-17 8 9 8 9 9 7 5 55 
18 S-18 5 7 5 4 3 5 5 34 
19 S-19 6 5 5 8 5 0 0 29 
20 S-20 5 5 6 5 0 0 0 21 
21 S-21 7 8 5 8 5 8 6 47 
22 S-22 8 7 5 6 5 0 0 31 
23 S-23 8 8 5 8 8 5 4 46 
24 S-24 8 7 8 9 8 5 5 50 
25 S-25 7 4 5 5 7 0 3 31 
26 S-26 8 10 9 7 8 5 5 52 
27 S-27 6 8 3 4 2 5 5 33 
28 S-28 8 8 10 8 9 4 4 51 
29 S-29 5 5 5 7 8 0 3 33 
30 S-30 9 10 9 8 7 8 6 57 
31 S-31 7 8 8 8 9 5 4 49 
32 S-32 5 9 8 5 5 0 0 32 






VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST 
SOAL NO. 1 





1 S-1 10 100 46 2116 460 
2 S-2 8 64 53 2809 424 
3 S-3 6 36 26 676 156 
4 S-4 5 25 30 900 150 
5 S-5 7 49 49 2401 343 
6 S-6 8 64 46 2116 368 
7 S-7 6 36 34 1156 204 
8 S-8 5 25 16 256 80 
9 S-9 7 49 22 484 154 
10 S-10 9 81 53 2809 477 
11 S-11 5 25 34 1156 170 
12 S-12 6 36 50 2500 300 
13 S-13 8 64 52 2704 416 
14 S-14 7 49 32 1024 224 
15 S-15 7 49 45 2025 315 
16 S-16 4 16 31 961 124 
17 S-17 8 64 55 3025 440 
18 S-18 5 25 34 1156 170 
19 S-19 6 36 29 841 174 
20 S-20 5 25 21 441 105 
21 S-21 7 49 47 2209 329 
22 S-22 8 64 31 961 248 
23 S-23 8 64 46 2116 368 
24 S-24 8 64 50 2500 400 
25 S-25 7 49 31 961 217 
26 S-26 8 64 52 2704 416 
27 S-27 6 36 33 1089 198 
28 S-28 8 64 51 2601 408 
29 S-29 5 25 33 1089 165 
30 S-30 9 81 57 3249 513 
31 S-31 7 49 49 2401 343 
32 S-32 5 25 32 1024 160 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 1 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×9019− 218 (1270 )














 = 0,704833 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 






SOAL NO. 2 





1 S-1 9 81 46 2116 414 
2 S-2 10 100 53 2809 530 
3 S-3 8 64 26 676 208 
4 S-4 7 49 30 900 210 
5 S-5 10 100 49 2401 490 
6 S-6 10 100 46 2116 460 
7 S-7 8 64 34 1156 272 
8 S-8 4 16 16 256 64 
9 S-9 6 36 22 484 132 
10 S-10 9 81 53 2809 477 
11 S-11 9 81 34 1156 306 
12 S-12 8 64 50 2500 400 
13 S-13 10 100 52 2704 520 
14 S-14 8 64 32 1024 256 
15 S-15 8 64 45 2025 360 
16 S-16 7 49 31 961 217 
17 S-17 9 81 55 3025 495 
18 S-18 7 49 34 1156 238 
19 S-19 5 25 29 841 145 
20 S-20 5 25 21 441 105 
21 S-21 8 64 47 2209 376 
22 S-22 7 49 31 961 217 
23 S-23 8 64 46 2116 368 
24 S-24 7 49 50 2500 350 
25 S-25 4 16 31 961 124 
26 S-26 10 100 52 2704 520 
27 S-27 8 64 33 1089 264 
28 S-28 8 64 51 2601 408 
29 S-29 5 25 33 1089 165 
30 S-30 10 100 57 3249 570 
31 S-31 8 64 49 2401 392 
32 S-32 9 81 32 1024 288 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 2 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×10341− 249 (1270)














 = 0,737240 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 






SOAL NO. 3 





1 S-1 10 100 46 2116 460 
2 S-2 9 81 53 2809 477 
3 S-3 5 25 26 676 130 
4 S-4 8 64 30 900 240 
5 S-5 9 81 49 2401 441 
6 S-6 8 64 46 2116 368 
7 S-7 4 16 34 1156 136 
8 S-8 3 9 16 256 48 
9 S-9 4 16 22 484 88 
10 S-10 8 64 53 2809 424 
11 S-11 5 25 34 1156 170 
12 S-12 8 64 50 2500 400 
13 S-13 8 64 52 2704 416 
14 S-14 3 9 32 1024 96 
15 S-15 8 64 45 2025 360 
16 S-16 6 36 31 961 186 
17 S-17 8 64 55 3025 440 
18 S-18 5 25 34 1156 170 
19 S-19 5 25 29 841 145 
20 S-20 6 36 21 441 126 
21 S-21 5 25 47 2209 235 
22 S-22 5 25 31 961 155 
23 S-23 5 25 46 2116 230 
24 S-24 8 64 50 2500 400 
25 S-25 5 25 31 961 155 
26 S-26 9 81 52 2704 468 
27 S-27 3 9 33 1089 99 
28 S-28 10 100 51 2601 510 
29 S-29 5 25 33 1089 165 
30 S-30 9 81 57 3249 513 
31 S-31 8 64 49 2401 392 
32 S-32 8 64 32 1024 256 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 3 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×8899− 210 (1270 )














 = 0,744237 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 






SOAL NO. 4 





1 S-1 8 64 46 2116 368 
2 S-2 9 81 53 2809 477 
3 S-3 4 16 26 676 104 
4 S-4 5 25 30 900 150 
5 S-5 9 81 49 2401 441 
6 S-6 9 81 46 2116 414 
7 S-7 8 64 34 1156 272 
8 S-8 4 16 16 256 64 
9 S-9 0 0 22 484 0 
10 S-10 9 81 53 2809 477 
11 S-11 5 25 34 1156 170 
12 S-12 7 49 50 2500 350 
13 S-13 7 49 52 2704 364 
14 S-14 7 49 32 1024 224 
15 S-15 7 49 45 2025 315 
16 S-16 0 0 31 961 0 
17 S-17 9 81 55 3025 495 
18 S-18 4 16 34 1156 136 
19 S-19 8 64 29 841 232 
20 S-20 5 25 21 441 105 
21 S-21 8 64 47 2209 376 
22 S-22 6 36 31 961 186 
23 S-23 8 64 46 2116 368 
24 S-24 9 81 50 2500 450 
25 S-25 5 25 31 961 155 
26 S-26 7 49 52 2704 364 
27 S-27 4 16 33 1089 132 
28 S-28 8 64 51 2601 408 
29 S-29 7 49 33 1089 231 
30 S-30 8 64 57 3249 456 
31 S-31 8 64 49 2401 392 
32 S-32 5 25 32 1024 160 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 4 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×8836− 207 (1270 )














 = 0,730475 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 






SOAL NO. 5 





1 S-1 9 81 46 2116 414 
2 S-2 7 49 53 2809 371 
3 S-3 3 9 26 676 78 
4 S-4 5 25 30 900 150 
5 S-5 8 64 49 2401 392 
6 S-6 8 64 46 2116 368 
7 S-7 2 4 34 1156 68 
8 S-8 0 0 16 256 0 
9 S-9 5 25 22 484 110 
10 S-10 8 64 53 2809 424 
11 S-11 6 36 34 1156 204 
12 S-12 6 36 50 2500 300 
13 S-13 9 81 52 2704 468 
14 S-14 7 49 32 1024 224 
15 S-15 6 36 45 2025 270 
16 S-16 4 16 31 961 124 
17 S-17 9 81 55 3025 495 
18 S-18 3 9 34 1156 102 
19 S-19 5 25 29 841 145 
20 S-20 0 0 21 441 0 
21 S-21 5 25 47 2209 235 
22 S-22 5 25 31 961 155 
23 S-23 8 64 46 2116 368 
24 S-24 8 64 50 2500 400 
25 S-25 7 49 31 961 217 
26 S-26 8 64 52 2704 416 
27 S-27 2 4 33 1089 66 
28 S-28 9 81 51 2601 459 
29 S-29 8 64 33 1089 264 
30 S-30 7 49 57 3249 399 
31 S-31 9 81 49 2401 441 
32 S-32 5 25 32 1024 160 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 5 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×8287− 191 (1270 )














 = 0,767522 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 






SOAL NO. 6 





1 S-1 0 0 46 2116 0 
2 S-2 5 25 53 2809 265 
3 S-3 0 0 26 676 0 
4 S-4 0 0 30 900 0 
5 S-5 3 9 49 2401 147 
6 S-6 3 9 46 2116 138 
7 S-7 3 9 34 1156 102 
8 S-8 0 0 16 256 0 
9 S-9 0 0 22 484 0 
10 S-10 5 25 53 2809 265 
11 S-11 4 16 34 1156 136 
12 S-12 8 64 50 2500 400 
13 S-13 5 25 52 2704 260 
14 S-14 0 0 32 1024 0 
15 S-15 5 25 45 2025 225 
16 S-16 5 25 31 961 155 
17 S-17 7 49 55 3025 385 
18 S-18 5 25 34 1156 170 
19 S-19 0 0 29 841 0 
20 S-20 0 0 21 441 0 
21 S-21 8 64 47 2209 376 
22 S-22 0 0 31 961 0 
23 S-23 5 25 46 2116 230 
24 S-24 5 25 50 2500 250 
25 S-25 0 0 31 961 0 
26 S-26 5 25 52 2704 260 
27 S-27 5 25 33 1089 165 
28 S-28 4 16 51 2601 204 
29 S-29 0 0 33 1089 0 
30 S-30 8 64 57 3249 456 
31 S-31 5 25 49 2401 245 
32 S-32 0 0 32 1024 0 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 6 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×4834− 103 (1270 )














 = 0,750811 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 






SOAL NO. 7 





1 S-1 0 0 46 2116 0 
2 S-2 5 25 53 2809 265 
3 S-3 0 0 26 676 0 
4 S-4 0 0 30 900 0 
5 S-5 3 9 49 2401 147 
6 S-6 0 0 46 2116 0 
7 S-7 3 9 34 1156 102 
8 S-8 0 0 16 256 0 
9 S-9 0 0 22 484 0 
10 S-10 5 25 53 2809 265 
11 S-11 0 0 34 1156 0 
12 S-12 7 49 50 2500 350 
13 S-13 5 25 52 2704 260 
14 S-14 0 0 32 1024 0 
15 S-15 4 16 45 2025 180 
16 S-16 5 25 31 961 155 
17 S-17 5 25 55 3025 275 
18 S-18 5 25 34 1156 170 
19 S-19 0 0 29 841 0 
20 S-20 0 0 21 441 0 
21 S-21 6 36 47 2209 282 
22 S-22 0 0 31 961 0 
23 S-23 4 16 46 2116 184 
24 S-24 5 25 50 2500 250 
25 S-25 3 9 31 961 93 
26 S-26 5 25 52 2704 260 
27 S-27 5 25 33 1089 165 
28 S-28 4 16 51 2601 204 
29 S-29 3 9 33 1089 99 
30 S-30 6 36 57 3249 342 
31 S-31 4 16 49 2401 196 
32 S-32 0 0 32 1024 0 






 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2 − ( 𝑌)2]
 
Perhitungan validitas butir soal nomor 7 
 𝑟𝑥𝑦 =
32×4244− 92 (1270 )














 = 0,690776 
 
 Langkah 2 
Menghitung harga 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑥𝑦 𝑛 − 2
 1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 











Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 𝑑𝑏 = 32 − 2 = 30 dengan signifikan 5% yaitu 1,697261 









1 2 3 4 5 6 7 
1 S-1 10 9 10 8 9 0 0 46 
2 S-2 8 10 9 9 7 5 5 53 
3 S-3 6 8 5 4 3 0 0 26 
4 S-4 5 7 8 5 5 0 0 30 
5 S-5 7 10 9 9 8 3 3 49 
6 S-6 8 10 8 9 8 3 0 46 
7 S-7 6 8 4 8 2 3 3 34 
8 S-8 5 4 3 4 0 0 0 16 
9 S-9 7 6 4 0 5 0 0 22 
10 S-10 9 9 8 9 8 5 5 53 
11 S-11 5 9 5 5 6 4 0 34 
12 S-12 6 8 8 7 6 8 7 50 
13 S-13 8 10 8 7 9 5 5 52 
14 S-14 7 8 3 7 7 0 0 32 
15 S-15 7 8 8 7 6 5 4 45 
16 S-16 4 7 6 0 4 5 5 31 
17 S-17 8 9 8 9 9 7 5 55 
18 S-18 5 7 5 4 3 5 5 34 
19 S-19 6 5 5 8 5 0 0 29 
20 S-20 5 5 6 5 0 0 0 21 
21 S-21 7 8 5 8 5 8 6 47 
22 S-22 8 7 5 6 5 0 0 31 
23 S-23 8 8 5 8 8 5 4 46 
24 S-24 8 7 8 9 8 5 5 50 
25 S-25 7 4 5 5 7 0 3 31 
26 S-26 8 10 9 7 8 5 5 52 
27 S-27 6 8 3 4 2 5 5 33 
28 S-28 8 8 10 8 9 4 4 51 
29 S-29 5 5 5 7 8 0 3 33 
30 S-30 9 10 9 8 7 8 6 57 
31 S-31 7 8 8 8 9 5 4 49 
32 S-32 5 9 8 5 5 0 0 32 









 Langkah 1 












































































































































 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut: 
  𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 
= 2,0898 + 2,9834 + 4,4336 + 5,5615 + 6,5303 + 7,6084 + 5,6719 
 = 34,8789 
 Langkah 3 

















 Langkah 4 














  1 −
34,8789
126,777




  1 − 0,2751   
=  1,16  0,7249  = 0,841 
 Langkah 5 
Karena df = N − 2 = 32 − 2 = 30, sehingga diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0,361. Dengan demikian 𝑟 = 0,841 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =









1 2 3 4 5 6 7 
1 S-1 10 9 10 8 9 0 0 46 
2 S-2 8 10 9 9 7 5 5 53 
3 S-3 6 8 5 4 3 0 0 26 
4 S-4 5 7 8 5 5 0 0 30 
5 S-5 7 10 9 9 8 3 3 49 
6 S-6 8 10 8 9 8 3 0 46 
7 S-7 6 8 4 8 2 3 3 34 
8 S-8 5 4 3 4 0 0 0 16 
9 S-9 7 6 4 0 5 0 0 22 
10 S-10 9 9 8 9 8 5 5 53 
11 S-11 5 9 5 5 6 4 0 34 
12 S-12 6 8 8 7 6 8 7 50 
13 S-13 8 10 8 7 9 5 5 52 
14 S-14 7 8 3 7 7 0 0 32 
15 S-15 7 8 8 7 6 5 4 45 
16 S-16 4 7 6 0 4 5 5 31 
17 S-17 8 9 8 9 9 7 5 55 
18 S-18 5 7 5 4 3 5 5 34 
19 S-19 6 5 5 8 5 0 0 29 
20 S-20 5 5 6 5 0 0 0 21 
21 S-21 7 8 5 8 5 8 6 47 
22 S-22 8 7 5 6 5 0 0 31 
23 S-23 8 8 5 8 8 5 4 46 
24 S-24 8 7 8 9 8 5 5 50 
25 S-25 7 4 5 5 7 0 3 31 
26 S-26 8 10 9 7 8 5 5 52 
27 S-27 6 8 3 4 2 5 5 33 
28 S-28 8 8 10 8 9 4 4 51 
29 S-29 5 5 5 7 8 0 3 33 
30 S-30 9 10 9 8 7 8 6 57 
31 S-31 7 8 8 8 9 5 4 49 
32 S-32 5 9 8 5 5 0 0 32 
JUMLAH 218 249 210 207 191 103 92 1270 












𝑇𝐾  = Tingkat Kesukaran 
 𝑋  = Rata-rata skor jawaban siswa pada satu butir soal 

























= 0,647     
Nomor 
Soal 
TK Indeks Kesukaran Keterangan 
1 0,681 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
2 0,778 0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 
3 0,656 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
4 0,647 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
5 0,597 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
6 0,322 0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 















1 2 3 4 5 6 7 
1 S-21 7 8 5 8 5 8 6 37 
2 S-24 8 7 8 9 8 5 5 43 
3 S-15 7 8 8 7 6 5 4 44 
4 S-23 8 8 5 8 8 5 4 44 
5 S-6 8 10 8 9 8 3 0 44 
6 S-1 10 9 10 8 9 0 0 45 
7 S-12 6 8 8 7 6 8 7 48 
8 S-2 8 10 9 9 7 5 5 49 
9 S-26 8 10 9 7 8 5 5 49 
10 S-31 7 8 8 8 9 5 4 49 
11 S-5 7 10 9 9 8 3 3 49 
12 S-28 8 8 10 8 9 4 4 51 
13 S-13 8 10 8 7 9 5 5 52 
14 S-17 8 9 8 9 9 7 5 52 
15 S-10 9 9 8 9 8 5 5 53 
16 S-30 9 10 9 8 7 8 6 54 
JUMLAH 126 142 130 130 124 81 68 801 






1 2 3 4 5 6 7 
1 S-8 5 4 3 4 0 0 0 16 
2 S-20 5 5 6 5 0 0 0 21 
3 S-3 6 8 5 4 3 0 0 26 
4 S-9 7 6 4 0 5 0 0 31 
5 S-14 7 8 3 7 7 0 0 32 
6 S-4 5 7 8 5 5 0 0 32 
7 S-11 5 9 5 5 6 4 0 34 
8 S-18 5 7 5 4 3 5 5 34 
9 S-7 6 8 4 8 2 3 3 34 
10 S-32 5 9 8 5 5 0 0 35 
11 S-22 8 7 5 6 5 0 0 36 





13 S-27 6 8 3 4 2 5 5 36 
14 S-29 5 5 5 7 8 0 3 36 
15 S-16 4 7 6 0 4 5 5 37 
16 S-19 6 5 5 8 5 0 0 37 
JUMLAH 92 107 80 77 67 22 24 469 
RATA-RATA 5,75 6,69 5,00 4,81 4,19 1,38 1,50   
 
Menghitung daya beda butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐷𝑃 =
𝑋 𝐴 − 𝑋 𝐵
𝑆𝑀𝐼
 
𝐷𝑃  = Daya Pembeda 
 𝑋 𝐴 = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 𝑋 𝐵 = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
𝑆𝑀𝐼  = Skor Maksimum Ideal 




























= 0,332    
Nomor 
Soal 
DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,213 0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 
2 0,219 0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup 
3 0,313 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
4 0,332 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
5 0,356 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 
6 0,368 0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik 





REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 









t hitung Kriteria P Kritera D Kriteria 
1 5,44217 Valid 0,681 Sedang 0,213 Cukup Digunakan 
2 5,97668 Valid 0,778 Mudah 0,219 Cukup Digunakan 
3 6,103094 Valid 0,656 Sedang 0,313 Baik Digunakan 
4 5,858468 Valid 0,647 Sedang 0,332 Baik Digunakan 
5 6,558097 Valid 0,597 Sedang 0,356 Baik Digunakan 
6 6,225973 Valid 0,322 Sedang 0,368 Baik Digunakan 







SOAL PRETEST  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
3. Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, model matematika, jawaban dengan 
lengkap kesimpulannya, serta periksa kembali jawaban yang dibuat dengan 
rumus yang sudah ada. 
 
Soal 
1. Jumlah dua bilangan sama dengan 54, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
sama dengan 22. Berapakah masing-masing bilangan tersebut? 
2. Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 26m. Selisih panjang 
dan lebar kebun adalah 3m. Berdasarkan informasi tersebut berapakah 
panjang dan lebar kebun? Selesaikan dengan metode grafik! 
3. Terdapat 68 siswa SMPN 16 Pekanbaru yang bergabung dalam 
ekstrakulikuler paskibra dan basket. Anggota paskibra memiliki 12 anggota 
lebih banyak dari pada anggota basket. Berdasarkan data tersebut carilah 
berapa banyak anggota dari paskibra dan basket? Selesaikan dengan metode 
subsitusi! 
4. Kamu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumahmu dalam waktu 14 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu 
juga mampu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 3 kali mengelilingi 
lapangan dekat rumahmu dalam waktu 20 menit. Berdasarkan informasi 
tersebut berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk mengelilingi taman 3 
kali dan mengelilingi lapangan dekat rumah 4 kali? Gunakanlah metode 






5. Selisih umur seorang ayah dengan anaknya adalah 42 tahun. Umur ayah tiga 
kali lipat dari umur anaknya. Berdasarkan data tersebut, cukupkah untuk 
mengetahui berapa umur anak dan ayahnya? Bagaimana cara 
menyelesaikannya? 
6. Disebuah cafe dipekanbaru harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas es teh manis 
adalah 𝑅𝑝 54.000,00.  Sedangkan harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas es teh 
manis adalah 𝑅𝑝 64.000,00. Berapakah masing-masing harga 1 gelas jus apel 
dan 1 gelas es teh manis? 
7. Upah dari satu tukang kebun dan dua orang pembersih ruangan adalah 
𝑅𝑝 140.000,00 / hari. Sedangkan upah dari dua tukang kebun dan tiga orang 
pembersih ruangan adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari. Berdasarkan data tersebut 









PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST 
1. Jumlah dua bilangan sama dengan 54, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
sama dengan 22. Berapakah masing-masing bilangan tersebut? 
Aspek yang dinilai keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Jumlah dua bilangan = 54 
Selisih dua bilangan = 22 
Ditanya: 
Berapakah masing-masing dua 
bilangan? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan dari 
soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan tetapi kurang tepat  
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan dua buah bilangan = x 
dan y 
Jumlah dua bilangan = 54 
 𝑥 + 𝑦 = 54 
Selisih dua bilangan = 22 
 𝑥 − 𝑦 = 22 
Maka penyelesaiannya bisa 
menggunakan metode eliminasi 
atau subsitusi. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian berdasarkan 
masalah tetapi kurang tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian berdasarkan 
masalah secara tepat 




𝑥 + 𝑦 = 54
𝑥 − 𝑦 = 22
 + 
      2𝑥 = 76 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
atau hanya sebagian kecil jawaban benar 





                𝑥 = 38 
 𝑥 + 𝑦  = 54 
 38 + 𝑦 = 54 
          𝑦 = 54 − 38 
          𝑦 = 16 
Metode subsitusi: 
𝑥 + 𝑦 = 54   →  𝑥 = 54 − 𝑦 
𝑥 − 𝑦 = 22 
54 − 𝑦 − 𝑦 = 22 
54 − 2𝑦 = 22 
 −2𝑦 = 22 − 54 





 𝑦 = 16 
 
𝑥 − 𝑦 = 22 
𝑥 − 16 = 22 
𝑥 = 22 + 16 
𝑥 = 38 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap dan 
benar 
d. Memeriksa kembali 
Periksa titik (𝑥, 𝑦) yang sudah 
didapat dengan mensubsitusikan 
nilai 𝑥 dan 𝑦 ke persamaan 
 𝑥 + 𝑦 = 54 
 38 + 16 = 54 
          54 = 54 (benar) 
 
 𝑥 − 𝑦 = 22 
 38 − 16 = 22  
          22 = 22 (benar) 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban serta tidak 
memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap proses 
dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap proses 
dan jawaban dan memberikan 





Jadi, dua bilangan tersebut adalah 
38 dan 16 
 
2. Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 26m. Selisih panjang 
dan lebar kebun adalah 3m. Berdasarkan informasi tersebut berapakah 
panjang dan lebar kebun? Selesaikan dengan metode grafik! 
Aspek yang dinilai Keterangan  
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Keliling sebuah kebun berbentuk 
persegi panjang adalah 26m. 
Selisih panjang dan lebar kebun 
adalah 3m. 
Ditanya: 




Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat  
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Panjang dan lebar persegi panjang 
berturut-turut adalah x dan y 
Keliling kebun yang berbentuk 
persegi panjang adalah 26m, 
berarti 
 2 𝑥 + 𝑦 = 26 
Selisih panjang dan lebar kebun 
adalah 5m, berarti 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




 𝑥 − 𝑦 = 3 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode grafik 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 2 𝑥 + 𝑦 = 26 




      𝑥 + 𝑦 = 13 
Titik potong sumbu 𝑥, 𝑦 = 0 
 𝑥 + 𝑦 = 13 
 𝑥 + 0 = 13 
        𝑥 = 13  (13,0) 
Titik potong sumbu 𝑦, 𝑥 = 0 
 𝑥 + 𝑦 = 13 
 0 + 𝑦 = 13 
        𝑦 = 13   0,13  
Titik potong sumbu 𝑥, 𝑦 = 0 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
 𝑥 − 0 = 3 
               𝑥 = 3   3,0  
Titik potong sumbu 𝑦, 𝑥 = 0 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
 0 − 𝑦 = 3 
     −𝑦 = 3 
        𝑦 = −3  (0, −3) 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 






d. Memeriksa kembali 
Periksa titik potong  
 𝑥 + 𝑦 = 13 
 8 + 5 = 13 
      13 = 13 (benar) 
 
 𝑥 − 𝑦 = 3 
 8 − 5 = 3 
        3 = 3 (benar) 
Jadi, panjang dan lebar kebun tersebut 
adalah 8 dan 5 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa 
memberikan kesimpulan atau 
sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 
















3. Terdapat 68 siswa SMPN 16 Pekanbaru yang bergabung dalam 
ekstrakulikuler paskibra dan basket. Anggota paskibra memiliki 12 anggota 
lebih banyak dari pada anggota basket. Berdasarkan data tersebut carilah 
berapa banyak anggota dari paskibra dan basket? Selesaikan dengan metode 
subsitusi! 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Jumlah anggota ekstrakulikuler 
paskibra dan basket adalah 68 
siswa 
Jumlah anggota paskibra 12 
anggota lebih banyak dari 
anggota basket 
Ditanya: 
Berapa anggota yang mengikuti 
paskibra dan basket? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Anggota paskibra = 𝑥 
Anggota basket = 𝑦 
Jumlah anggota paskibra dan 
basket= 68, berarti 
  𝑥 + 𝑦 = 68 
Banyak anggota paskibra lebih 
banyak 12 anggota dari pada 
basket, berarti 
 𝑥 = 𝑦 + 12 
Maka untuk menyelesaikan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




masalah tersebut dengan  
menggunakan metode subsitusi 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
𝑥 + 𝑦 = 68 
  𝑦 + 12 + 𝑦 = 68 
 2𝑦 + 12 = 68 
          2𝑦 = 68 − 12 
          2𝑦 = 56 
             𝑦 = 28  
 
 𝑥 = 𝑦 + 12 
 𝑥 = 28 + 12 
 𝑥 = 40 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 + 𝑦 = 68 
 40 + 28 = 68 
          68 = 68 (benar) 
 
 𝑥 = 𝑦 + 12 
 40 = 28 + 12 
 40 = 40 (benar) 
Jadi, banyak anggota paskibra 
adalah 40 anggota, dan banyak 
anggota basket adalah 28 
anggota. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 








4. Kamu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumahmu dalam waktu 14 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu 
juga mampu berlari mengelilingi taman 2 kali dan 3 kali mengelilingi 
lapangan dekat rumahmu dalam waktu 20 menit. Berdasarkan informasi 
tersebut berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk mengelilingi taman 3 
kali dan mengelilingi lapangan dekat rumah 4 kali ? Gunakanlah metode 
eliminasi untuk menyelesaikannya! 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumah dalam waktu 14 
menit. 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 3 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumah dalam waktu 20 
menit. 
Ditanya: 
Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman 3 kali dan mengelilingi 
lapangan dekat rumah 4 kali? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Mengelilingi taman = 𝑥 
Mengelilingi lapangan dekat 
rumah = 𝑦 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 2 kali mengelilingi lapangan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 




dekat rumah dalam waktu 14 
menit, berarti 
 2𝑥 + 2𝑦 = 14 
Berlari mengelilingi taman 2 kali 
dan 3 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumah dalam waktu 20 
menit, berarti 
 2𝑥 + 3𝑦 = 20 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode eliminasi 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 
2𝑥 + 2𝑦 = 14
2𝑥 + 3𝑦 = 20
 
          −𝑦       = −6 
              𝑦      = 6 
 
 2𝑥 + 2𝑦 = 14 
 2𝑥 + 2(6) = 14 
     2𝑥 + 12 = 14 
              2𝑥 = 14 − 12 
              2𝑥 = 2 
                𝑥 = 1 
\ 
3𝑥 + 4𝑦 = 3 1 + 4 6  
                         = 3 + 24 




Skor maksimal  3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 





d. Memeriksa kembali 
 2𝑥 + 2𝑦 = 14 
 2(1) + 2 6 = 14 
          2 + 12 = 14 
                 14 = 14 (benar) 
 
 2𝑥 + 3𝑦 = 20 
 2 1 + 3 6 = 20 
          2 + 18 = 20 
                 20 = 20 (benar) 
 
3𝑥 + 4𝑦 = 3 1 + 4 6  
                       = 3 + 24 
= 27 
Jadi, lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman 3 kali dan mengelilingi 
lapangan dekat rumah 4 kali 
adalah 27 menit. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 















5. Selisih umur seorang ayah dengan anaknya adalah 42 tahun. Umur ayah tiga 
kali lipat dari umur anaknya, berdasarkan data tersebut, cukupkah untuk 
mengetahui berapa masing-masing umur anak dan ayahnya? Bagaimana cara 
menyelesaikannya? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Selisih umur seorang ayah dan 
dengan anaknya adalah 42 tahun. 
Umur ayah tiga kali lipat dari 
umur anaknya. 
Ditanya: 
Berapa masing-masing umur 
ayah dan anaknya? 
 
 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Umur ayah = 𝑥 
Umur anak = 𝑦 
Selisih umur seorang ayah dan 
dengan anaknya adalah 30 tahun, 
berarti 
 𝑥 − 𝑦 = 42 
Umur ayah tiga kali lipat dari 
umur anaknya, berarti 
 𝑥 = 3𝑦 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




menggunakan metode subsitusi 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 𝑥 − 𝑦 = 42 
 3𝑦 − 𝑦 = 42 
        2𝑦 = 42 
          𝑦 = 21 
 𝑥 = 3𝑦 
 𝑥 = 3 21  
 𝑥 = 63 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 − 𝑦 = 42 
 63 − 21 = 42 
          42 = 42 (benar) 
 
   𝑥 = 3𝑦 
 63 = 3 21  
 63 = 63 (benar) 
Jadi, umur ayah adalah 63 tahun, 
dan umur anak adalah 21 tahun. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 













6. Disebuah cafe dipekanbaru harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas es teh manis 
adalah 𝑅𝑝 54.000,00.  Sedangkan harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas es teh 
manis adalah 𝑅𝑝 64.000,00. Berapakah masing-masing harga 1 gelas jus apel 
dan 1 gelas es teh manis? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 54.000,00.   
harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 64.000,00. 
Ditanya: 
Berapakah masing-masing harga 
1 gelas jus apel dan 1 gelas es teh 
manis? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Harga jus apel = 𝑥 
Harga es teh manis = 𝑦 
harga 3 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 54.000,00. berarti 
 3𝑥 + 4𝑦 = 54.000 
harga 4 gelas jus apel dan 4 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 64.000,00. berarti 
 4𝑥 + 4𝑦 = 64.000 
Maka untuk menyelesaikan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




masalah tersebut dengan  
menggunakan metode eliminasi 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
 
3𝑥 + 4𝑦 = 54.000
4𝑥 + 4𝑦 = 64.000
 
          −𝑥 = −10.000 
             𝑥 = 10.000 
 
 3𝑥 + 4𝑦 = 54.000 
 3 10.000 + 4𝑦 = 54.000 
 30.000 + 4𝑦 = 54.000 
                4𝑦 = 54.000 − 30.000 
                4𝑦 = 24.000 
                  𝑦 = 6.000 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 3𝑥 + 4𝑦 = 54.000 
3 10.000 + 4 6.000 = 54.000 
 30.000 + 24.000 = 54.000 
           54.000 = 54.000 (benar) 
 
 4𝑥 + 4𝑦 = 64.000 
4 10.000 + 4 6.000 = 64.000 
 40.000 + 24.000 = 64.000 
 64.000 = 64.000 (benar) 
Jadi, harga 1 gelas jus apel adalah 
𝑅𝑝 10.000 
Harga 1 gelas es teh manis adalah 
𝑅𝑝 6.000 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 





7. Upah dari satu tukang kebun dan dua orang pembersih ruangan adalah 
𝑅𝑝 140.000,00 / hari. Sedangkan upah dari dua tukang kebun dan tiga orang 
pembersih ruangan adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari. Berdasarkan data tersebut 
maka upah seorang tukang kebun dan seorang tukang pembersih ruangan 
masing-masing sebesar? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Upah dari satu tukang kebun dan 
dua orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari. 
upah dari dua tukang kebun dan 
tiga orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari. 
Ditanya: 
Berapa upah masing-masing 
seorang tukang kebun dan 
seorang tukang pembersih 
ruangan? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Upah tukang kebun = 𝑥 
Upah tukang pembersih ruangan 
= 𝑦 
Upah dari satu tukang kebun dan 
dua orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari, 
berarti 
 𝑥 + 2𝑦 = 140.000 
upah dari dua tukang kebun dan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




tiga orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 230.000,00 / hari, 
berarti 
 2𝑥 + 3𝑦 = 230.000 
Maka untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan  
menggunakan metode eliminasi 
c. Melaksanakan rencana 
penyelesaian 
  𝑥 + 2𝑦 = 140.000    × 2   
 2𝑥 + 3𝑦 = 230.000   × 1 
 
 
2𝑥 + 4𝑦 = 280.000
2𝑥 + 3𝑦 = 230.000
 
             𝑦 = 50.000 
              
 𝑥 + 2𝑦 = 140.000 
 𝑥 + 2(50.000) = 140.000 
 𝑥 + 100.000 = 140.000 
 𝑥 = 140.000 − 100.000 
   𝑥 = 40.000 
   𝑥 = 40.000  
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 





d. Memeriksa kembali 
 𝑥 + 2𝑦 = 140.000 
 40.000 + 2 50.000 = 140.000 
40.000 + 100.000 = 140.000 
       140.000 = 140.000 (benar) 
 
    2𝑥 + 3𝑦 = 230.000 
2 40.000 + 3(50.000) = 230.000 
80.000 + 150.000 = 230.000 
               230.000 = 230.000 (benar) 
Jadi, upah tukang kebun/hari 
adalah 𝑅𝑝 40.000 
Upah tukang pembersih ruangan 
/hari adalah 𝑅𝑝 50.000 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa 
memberikan kesimpulan atau 
sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 

















1 S-1 20 14 16 23 16 
2 S-2 18 19 17 17 22 
3 S-3 14 20 20 19 18 
4 S-4 21 21 20 15 16 
5 S-5 19 18 21 16 21 
6 S-6 20 25 15 17 23 
7 S-7 21 16 20 18 13 
8 S-8 15 19 23 15 20 
9 S-9 21 18 19 20 15 
10 S-10 22 22 15 19 22 
11 S-11 24 16 18 21 16 
12 S-12 18 18 20 15 18 
13 S-13 20 19 23 19 17 
14 S-14 19 20 18 21 14 
15 S-15 19 21 21 20 16 
16 S-16 22 17 24 13 19 
17 S-17 21 24 16 19 17 
18 S-18 20 15 13 23 19 
19 S-19 16 20 16 14 22 
20 S-20 21 20 22 22 18 
21 S-21 17 20 17 15 24 
22 S-22 18 19 19 19 20 
23 S-23 19 22 20 21 24 
24 S-24 18 23 24 16 18 
25 S-25 21 24 18 17 21 
26 S-26 19 20 19 19 22 
27 S-27 20 23 14 23 20 
28 S-28 20 22 15   23 
29 S-29 23 25 22     
30 S-30 21 21       
JUMLAH 587 601 545 496 534 







UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.1 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 24 
Nilai terkecil (Xmin) = 14 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (24 − 14) 
     = 10 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(30) 
    = 1 + 3,3(1,4771) 
    = 5,8744 ≈ 6 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 14 - 15 2 14,5 210,25 29 420,5 
2 16 - 17 2 16,5 272,25 33 544,5 
3 18 - 19 9 18,5 342,25 166,5 3080,25 
4 20 - 21 13 20,5 420,25 266,5 5463,25 
5 22 - 23 3 22,5 506,25 67,5 1518,75 
6 24 - 25 1 24,5 600,25 24,5 600,25 
Jumlah 30  117 2351,5  587 11627,5 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  4,892  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 13,5 ; 15,5 ; 
17,5 ; 19,5 ; 21,5 ; 23,5 ; 25,5. 





























= −0,03    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4969 − 0,4671 = 0,0298   0,0298 × 30 = 0,894 
 0,4671 − 0,3238 = 0,1433    0,1433 × 30 = 4,299 
 0,3238 − 0,0120 = 0,3118   0,3118 × 30 = 9,354 
 0,0120 − 0,3106 = 0,2986   0,2986 × 30 = 8,958 
 0,3106 − 0,4625 = 0,1519   0,1519 × 30 = 4,557 
 0,4625 − 0,4964 = 0,0339   0,0339 × 30 = 1,017 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 










1 14 - 15 -2,7396 0,4969 0,0298 2 0,894 1,36827 
2 16 - 17 -1,8354 0,4671 0,1433 2 4,299 1,22945 
3 18 - 19 -0,9313 0,3238 0,3118 9 9,354 0,0134 
4 20 - 21 -0,0271 0,0120 0,2986 13 8,958 1,82382 
5 22 - 23 0,87703 0,3106 0,1519 3 4,557 0,53198 
6 24 - 25 1,78119 0,4625 0,0339 1 1,017 0,00028 
    2,68535 0,4964         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙



















UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.2 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 25 
Nilai terkecil (Xmin) = 14 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (25 − 14) 
     = 11 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(30) 
    = 1 + 3,3(1,4771) 
    = 5,8744 ≈ 6 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.2 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 14 - 15 2 14,5 210,25 29 420,5 
2 16 - 17 4 16,5 272,25 66 1089 
3 18 - 19 7 18,5 342,25 129,5 2395,75 
4 20 - 21 9 20,5 420,25 184,5 3782,25 
5 22 - 23 4 22,5 506,25 90 2025 
6 24 - 25 4 24,5 600,25 98 2401 
JUMLAH 30  117  2351,5 597 12113,5 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  8,041  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 13,5 ; 15,5 ; 
17,5 ; 19,5 ; 21,5 ; 23,5 ; 25,5. 





























= −0,14    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4881 − 0,4394 = 0,0487   0,0487 × 30 = 1,461 
 0,4394 − 0,3023 = 0,1371    0,1371 × 30 = 4,113 
 0,3023 − 0,0557 = 0,2466  0,2466 × 30 = 7,398 
 0,0557 − 0,2123 = 0,1566   0,1566 × 30 = 4,698 
 0,2123 − 0,3980 = 0,1857   0,1857 × 30 = 5,571 
 0,3980 − 0,4756 = 0,0776  0,0776 × 30 = 2,328 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 








1 14 - 15 -2,26 0,4881 0,0487 2 1,461 0,19885 
2 16 - 17 -1,55 0,4394 0,1371 4 4,113 0,0031 
3 18 - 19 -0,85 0,3023 0,2466 7 7,398 0,02141 
4 20 - 21 -0,14 0,0557 0,1566 9 4,698 3,93938 
5 22 - 23 0,56 0,2123 0,1857 4 5,571 0,44302 
6 24 - 25 1,27 0,3980 0,0776 4 2,328 1,20085 
    1,97 0,4756         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙



















UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.3 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 24 
Nilai terkecil (Xmin) = 13 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (24 − 13) 
     = 11 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(29) 
    = 1 + 3,3(1,4624) 
    = 5,82592 ≈ 6 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.3 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 13 - 14 2 13,5 182,25 27 364,5 
2 15 - 16 6 15,5 240,25 93 1441,5 
3 17 - 18 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 
4 19 - 20 8 19,5 380,25 156 3042 
5 21 - 22 4 21,5 462,25 86 1849 
6 23 - 24 4 23,5 552,25 94 2209 
JUMLAH 29 111  2123,5 543,5 10437,3 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  8,977  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 12,5 ; 14,5 ; 
16,5 ; 18,5 ; 20,5 ; 22,5 ; 24,5. 





























= −0,08    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4812 − 0,4222 = 0,0590   0,0590 × 29 = 1,711 
 0,4222 − 0,2734 = 0,1488    0,1488 × 29 = 4,3152 
 0,2734 − 0,0319 = 0,2415  0,2415 × 29 = 7,0035 
 0,0319 − 0,2224 = 0,1905   0,1905 × 29 = 5,5245 
 0,2224 − 0,3962 = 0,1738   0,1738 × 29 = 5,0402 
 0,3962 − 0,4726 = 0,0764  0,0764 × 29 = 2,2156 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 








1 13 - 14 -2,08 0,4812 0,0590 2 1,711 0,04881 
2 15 - 16 -1,42 0,4222 0,1488 6 4,3152 0,6578 
3 17 - 18 -0,75 0,2734 0,2415 5 7,0035 0,57314 
4 19 - 20 -0,08 0,0319 0,1905 8 5,5245 1,10926 
5 21 - 22 0,59 0,2224 0,1738 4 5,0402 0,21468 
6 23 - 24 1,26 0,3962 0,0764 4 2,2156 1,43712 
    1,92 0,4726         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙



















UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.4 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 23 
Nilai terkecil (Xmin) = 12 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (23 − 12) 
     = 11 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(27) 
    = 1 + 3,3(1,4314) 
    = 5,72362 ≈ 6 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 12 - 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25 
2 14 - 15 5 14,5 210,25 72,5 1051,25 
3 16 - 17 5 16,5 272,25 82,5 1361,25 
4 18 - 19 7 18,5 342,25 129,5 2395,75 
5 20 - 21 5 20,5 420,25 102,5 2101,25 
6 22 - 23 4 22,5 506,25 90 2025 
JUMLAH 27 105  1907,5 489,5 9090,75 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  8,319  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 11,5 ; 13,5 ; 
15,5 ; 17,5 ; 19,5 ; 21,5 ; 23,5. 





























= −0,22    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4893 − 0,4463 = 0,0430   0,0430 × 27 = 1,161 
 0,4463 − 0,3186 = 0,1277    0,1277 × 27 = 3,4479 
 0,3186 − 0,0871 = 0,2315  0,2315 × 27 = 6,2505 
 0,0871 − 0,1844 = 0,0973   0,0973 × 27 = 2,6271 
 0,1844 − 0,3790 = 0,1946   0,1946 × 27 = 5,2542 
 0,3790 − 0,4686 = 0,0896  0,0896 × 27 = 2,4192 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 








1 12 - 13 -2,30 0,4893 0,0430 1 1,161 0,02233 
2 14 - 15 -1,61 0,4463 0,1277 5 3,4479 0,69869 
3 16 - 17 -0,91 0,3186 0,2315 5 6,2505 0,25018 
4 18 - 19 -0,22 0,0871 0,0973 7 2,6271 7,27885 
5 20 - 21 0,48 0,1844 0,1946 5 5,2542 0,0123 
6 22 - 23 1,17 0,3790 0,0896 4 2,4192 1,03296 
    1,86 0,4686         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙



















UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.5 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 24 
Nilai terkecil (Xmin) = 13 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (24 − 13) 
     = 11 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(28) 
    = 1 + 3,3(1,4472) 
    = 5,77576 ≈ 6 












3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 13 -14 2 13,5 182,25 27 364,5 
2 15 - 16 5 15,5 240,25 77,5 1201,25 
3 17 -18 6 17,5 306,25 105 1837,5 
4 19 - 20 5 19,5 380,25 97,5 1901,25 
5 21 - 22 6 21,5 462,25 129 2773,5 
6 23 - 24 4 23,5 552,25 94 2209 
JUMLAH 28 111  2123,5 530 10287 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  9,439  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 12,5 ; 14,5 ; 
16,5 ; 18,5 ; 20,5 ; 22,5 ; 24,5. 





























= −0,14    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4817 − 0,4251 = 0,0566   0,0566 × 28 = 1,5848 
 0,4251 − 0,2852 = 0,1399    0,1399 × 28 = 3,9172 
 0,2852 − 0,0557 = 0,2295  0,2295 × 28 = 6,426 
 0,0557 − 0,1950 = 0,1393   0,1393 × 28 = 3,9004 
 0,1950 − 0,3770 = 0,1820   0,1820 × 28 = 5,096 
 0,3770 − 0,4649 = 0,0879  0,0879 × 28 = 2,4612 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 








1 13 -14 -2,09 0,4817 0,0566 2 1,5848 0,10878 
2 15 - 16 -1,44 0,4251 0,1399 5 3,9172 0,29931 
3 17 -18 -0,79 0,2852 0,2295 6 6,426 0,02824 
4 19 - 20 -0,14 0,0557 0,1393 5 3,9004 0,31 
5 21 - 22 0,51 0,1950 0,1820 6 5,096 0,16036 
6 23 - 24 1,16 0,3770 0,0879 4 2,4612 0,96209 
    1,81 0,4649         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙


















UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari lima kelas yang akan 
dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis  
Ho = Data homogen Ha = Data tidak homogen 
Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Mencari nilai varians masing-masing kelas 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 14 1 14 196 196 
2 15 1 15 225 225 
3 16 1 16 256 256 
4 17 1 17 289 289 
5 18 4 72 324 1296 
6 19 5 95 361 1805 
7 20 6 120 400 2400 
8 21 7 147 441 3087 
9 22 2 44 484 968 
10 23 1 23 529 529 
11 24 1 24 576 576 
12 25 0 0 625 0 
JUMLAH 30 587 4706 11627 
 

























b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.2 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 14 1 14 196 196 
2 15 1 15 225 225 
3 16 3 48 256 768 
4 17 1 17 289 289 
5 18 3 54 324 972 
6 19 4 76 361 1444 
7 20 6 120 400 2400 
8 21 3 63 441 1323 
9 22 2 44 484 968 
10 23 2 46 529 1058 
11 24 2 48 576 1152 
12 25 2 50 625 1250 
JUMLAH 30 595 4706 12045 
 





























c. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.3 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 13 1 13 169 169 
2 14 1 14 196 196 
3 15 3 45 225 675 
4 16 3 48 256 768 
5 17 2 34 289 578 
6 18 3 54 324 972 
7 19 3 57 361 1083 
8 20 5 100 400 2000 
9 21 2 42 441 882 
10 22 2 44 484 968 
11 23 2 46 529 1058 
12 24 2 48 576 1152 
JUMLAH 29 545 4250 10501 
 




























d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.4 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 12 1 12 144 144 
2 13 0 0 169 0 
3 14 1 14 196 196 
4 15 4 60 225 900 
5 16 2 32 256 512 
6 17 3 51 289 867 
7 18 1 18 324 324 
8 19 6 114 361 2166 
9 20 2 40 400 800 
10 21 3 63 441 1323 
11 22 1 22 484 484 
12 23 3 69 529 1587 
JUMLAH 27 495 3818 9303 
 




























e. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.5 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 13 1 13 169 169 
2 14 1 14 196 196 
3 15 1 15 225 225 
4 16 4 64 256 1024 
5 17 2 34 289 578 
6 18 4 72 324 1296 
7 19 2 38 361 722 
8 20 3 60 400 1200 
9 21 2 42 441 882 
10 22 4 88 484 1936 
11 23 2 46 529 1058 
12 24 2 48 576 1152 
JUMLAH 28 534 4250 10438 
 



















𝑆2 = 9,402  
 
Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 








VIII.1 4,875 30 
VIII.2 8,420 30 
VIII.3 9,241 29 
VIII.4 8,769 27 




2. Tabel Uji Barlet berikut: 
No Sampel Db= (n-1) 𝑺𝒊
𝟐 𝑳𝒐𝒈 𝑺𝒊
𝟐  𝒅𝒃 𝑳𝒐𝒈 𝑺𝒊
𝟐 
1 VIII.1 29 4,875 0,688 19,952 
2 VIII.2 29 8,420 0,925 26,825 
3 VIII.3 28 9,241 0,966 27,048 
4 VIII.4 26 8,769 0,943 24,518 
5 VIII.5 27 9,402 0,973 26,271 
JUMLAH 139 40,707 4,495 124,614 
 




2 + 𝑛2 .𝑆2
2 + 𝑛3 .𝑆3
2 + 𝑛4 .𝑆4
















 = 8,102 
4. Menghitung 𝐿𝑜𝑔 𝑆𝑖
2 = 𝐿𝑜𝑔 8,102 = 0,909 
5. Menghitung nilai B (Barlet) = (𝐿𝑜𝑔 𝑆𝑖
2) ×  (𝑛𝑖 − 1) = 0,909 × 139 =
126,351 
6. Menghitung nilai 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  In 10 [B −   𝑑𝑏 log 𝑆𝑖
2] 
=  2,3 × (126,351 − 124,614)  
=  2,3 × (1,737)  
= 3,9951  
7. Bandingkan  𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , dengan kriteria pengujian jika: 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka tidak homogen 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙




Untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan  db = k − 1 = 5 − 1 = 4, maka 
pada tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,488 
3,9951 < 9,488 atau  𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka varians-varians adalah 
Homogen. 
Dari perhitungan kelima kelas tersebut, terbukti bahwa kelima kelas 
mempunyai varians-varians yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi asumsi, 
selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah, untuk membuktikan semua 





UJI ANOVA SATU ARAH 






1 S-1 20 14 16 23 16 400 196 256 529 256 
2 S-2 18 19 17 17 22 324 361 289 289 484 
3 S-3 14 20 20 19 18 196 400 400 361 324 
4 S-4 21 21 20 15 16 441 441 400 225 256 
5 S-5 19 18 21 16 21 361 324 441 256 441 
6 S-6 20 25 15 17 23 400 625 225 289 529 
7 S-7 21 16 20 18 13 441 256 400 324 169 
8 S-8 15 19 23 15 20 225 361 529 225 400 
9 S-9 21 18 19 20 15 441 324 361 400 225 
10 S-10 22 22 15 19 22 484 484 225 361 484 
11 S-11 24 16 18 21 16 576 256 324 441 256 
12 S-12 18 18 20 15 18 324 324 400 225 324 
13 S-13 20 19 23 19 17 400 361 529 361 289 
14 S-14 19 20 18 21 14 361 400 324 441 196 
15 S-15 19 21 21 20 16 361 441 441 400 256 
16 S-16 22 17 24 12 19 484 289 576 144 361 
17 S-17 21 24 16 19 17 441 576 256 361 289 
18 S-18 20 15 13 23 19 400 225 169 529 361 
19 S-19 16 20 16 14 22 256 400 256 196 484 
20 S-20 21 20 22 22 18 441 400 484 484 324 
21 S-21 17 20 17 15 24 289 400 289 225 576 
22 S-22 18 19 19 19 20 324 361 361 361 400 
23 S-23 19 16 20 21 24 361 256 400 441 576 
24 S-24 18 23 24 16 18 324 529 576 256 324 
25 S-25 21 24 18 17 21 441 576 324 289 441 
26 S-26 19 20 19 19 22 361 400 361 361 484 
27 S-27 20 23 14 23 20 400 529 196 529 400 
28 S-28 20 22 15   23 400 484 225   529 
29 S-29 23 25 22     529 625 484     
30 S-30 21 21       441 441       
JUMLAH 








1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 








= 53914 − 52746.7  
= 1167,3  


























= 11485,63 + 11800,83 + 10242,24 + 9075 + 10184,14 − 52746,7  
= 41,14  
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑎  
= 1167,3 − 41,14  
= 1126,16  
2. Menentukan derajat bebas (db) masing-masing sumber variansi 
a. db (T)  = 144 − 1 = 143 
b. db (a) = 5 − 1 = 4 
c. db (d) = 144 − 5 = 139 


























= 1,269  
5. Menyusun tabel Anova Satu Jalur 
Sumber 
Variansi 
𝑱𝑲 𝒅𝒃 𝑹𝑱𝑲 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 
Antar 41,14 4 10,285 
1,269  2,43 Dalam 1126,16 139 8,102 
Total 1167,3 143   
 
6. Menarik kesimpulan 
Kaidah keputusan 
Jika 𝑓𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika 𝑓𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , Ha diterima dan Ho ditolak 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 𝑓𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima dan Ha ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kelima 





KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
 
Sekolah : SMPN 16 Pekanbaru 
Mata Pelajaran: Matematika 
Kelas/Semester: VIII/I 
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Jumlah Soal : 7 Soal 
Bentuk Soal : Essay 





suatu variabel dari 
suatu masalah yang 
diberikan 
Diketahui jumlah dan 
selisih dua bilangan, 
kemudian siswa dapat 




















kemudian siswa dapat 
menentukan nilai dari 
masing-masing 
variabel dengan cara 
menggambar grafik 
2 















kemudian siswa dapat 




















kemudian siswa dapat 

























kemudian siswa dapat 










4. Memeriksa Kembali 
 
Menentukan nilai 
suatu variabel dari 




kemudian siswa dapat 
menentukan nilai dari 
masing-masing 
variabel dengan salah 
















SOAL POSTTEST  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
3. Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, model matematika, jawaban dengan 
lengkap kesimpulannya, serta periksa kembali jawaban yang dibuat dengan 
rumus yang sudah ada. 
 
Soal 
1. Jumlah dua bilangan sama dengan 38, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
sama dengan 12. Berapakah masing-masing bilangan tersebut? 
2. Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 22m. Selisih panjang 
dan lebar kebun adalah 5m. Berdasarkan informasi tersebut berapakah 
panjang dan lebar kebun? Selesaikan dengan metode grafik! 
3. Terdapat 64 siswa SMPN 16 Pekanbaru yang bergabung dalam 
ekstrakulikuler paskibra dan basket. Anggota paskibra memiliki 10 anggota 
lebih banyak dari pada anggota basket. Berdasarkan data tersebut carilah 
berapa banyak anggota dari paskibra dan basket? Selesaikan dengan metode 
subsitusi! 
4. Kamu berlari mengelilingi taman 1 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumahmu dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu 
juga mampu berlari mengelilingi taman 3 kali dan 2 kali mengelilingi 
lapangan dekat rumahmu dalam waktu 22 menit. Berdasarkan informasi 
tersebut berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk mengelilingi taman 2 
kali dan mengelilingi lapangan dekat rumah 1 kali? Gunakanlah metode 






5. Selisih umur seorang ayah dengan anaknya adalah 30 tahun. Umur ayah tiga 
kali lipat dari umur anaknya. Berdasarkan data tersebut, cukupkah untuk 
mengetahui berapa umur anak dan ayahnya? Bagaimana cara 
menyelesaikannya? 
6. Disebuah cafe dipekanbaru harga 4 gelas jus apel dan 5 gelas es teh manis 
adalah 𝑅𝑝 55.000,00.  Sedangkan harga 3 gelas jus apel dan 5 gelas es teh 
manis adalah 𝑅𝑝 47.500,00. Berapakah masing-masing harga 1 gelas jus apel 
dan 1 gelas es teh manis? 
7. Upah dari empat tukang kebun dan dua orang pembersih ruangan adalah 
𝑅𝑝 220.000,00 / hari. Sedangkan upah dari tiga tukang kebun dan seorang 
pembersih ruangan adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari. Berdasarkan data tersebut 












PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 
1. Jumlah dua bilangan sama dengan 38, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
sama dengan 12. Berapakah masing-masing bilangan tersebut? 
Aspek yang dinilai keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Jumlah dua bilangan = 38 
Selisih dua bilangan = 12 
Ditanya: 
Berapakah masing-masing dua 
bilangan? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan dari 
soal atau sebaliknya  
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan tetapi kurang tepat  
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan dua buah bilangan = x 
dan y 
Jumlah dua bilangan = 38 
 𝑥 + 𝑦 = 38 
Selisih dua bilangan =12 
 𝑥 − 𝑦 = 12 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian berdasarkan 
masalah tetapi kurang tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian berdasarkan 
masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
 
𝑥 + 𝑦 = 38
𝑥 − 𝑦 = 12
 + 
      2𝑥 = 50 
                𝑥 = 25 
 
 𝑥 + 𝑦  = 38 
 25 + 𝑦 = 38 
          𝑦 = 38 − 25 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
atau hanya sebagian kecil jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 





          𝑦 = 13 menuliskan jawaban dengan lengkap dan 
benar 
d. Memeriksa kembali 
Periksa titik (𝑥, 𝑦) yang sudah 
didapat dengan mensubsitusikan 
nilai 𝑥 dan 𝑦 ke persamaan 
 𝑥 + 𝑦 = 38 
 25 + 13 = 38 
          38 = 38 (benar) 
 
 𝑥 − 𝑦 = 12 
 25 − 13 = 12  
 12 = 12 (benar) 
Jadi, dua bilangan tersebut adalah 
25 dan 13 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban serta tidak 
memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap proses 
dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap proses 
dan jawaban dan memberikan 
kesimpulan yang benar 
 
2. Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 22m. Selisih panjang 
dan lebar kebun adalah 5 meter. Berdasarkan informasi tersebut berapakah 
panjang dan lebar kebun? Selesaikan dengan metode grafik! 
Aspek yang dinilai Keterangan  
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Keliling sebuah kebun berbentuk 
persegi panjang adalah 22m. 
Selisih panjang dan lebar kebun 
adalah 5m. 
Ditanya: 
Berapakah panjang dan lebar 
kebun ? 
 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan dari 
soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat  




apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Panjang dan lebar persegi 
panjang berturut-turut adalah x 
dan y 
Keliling kebun yang berbentuk 
persegi panjang adalah 22m, 
berarti 
 2 𝑥 + 𝑦 = 22 
Selisih panjang dan lebar kebun 
adalah 5m, berarti 
 𝑥 − 𝑦 = 5 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan rencana 
 2 𝑥 + 𝑦 = 22 




      𝑥 + 𝑦 = 11 
Titik potong sumbu 𝑥, 𝑦 = 0 
 𝑥 + 𝑦 = 11 
 𝑥 + 0 = 11 
        𝑥 = 11  (11,0) 
Titik potong sumbu 𝑦, 𝑥 = 0 
 𝑥 + 𝑦 = 11 
 0 + 𝑦 = 11 
        𝑦 = 11   0,11  
Titik potong sumbu 𝑥, 𝑦 = 0 
 𝑥 − 𝑦 = 5 
 𝑥 − 0 = 5 
               𝑥 = 5   5,0  
Titik potong sumbu 𝑦, 𝑥 = 0 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 





 𝑥 − 𝑦 = 5 
 0 − 𝑦 = 5 
     −𝑦 = 5 
        𝑦 = −5  (0, −5) 
 
d. Memeriksa kembali 
Periksa titik potong  
 𝑥 + 𝑦 = 11 
 8 + 3 = 11 
      11 = 11 (benar) 
 𝑥 − 𝑦 = 5 
 8 − 3 = 5 
        5 = 5 (benar) 
Jadi, panjang dan lebar kebun tersebut 
adalah 8 dan 3 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 










3. Terdapat 64 siswa SMPN 16 Pekanbaru yang bergabung dalam 
ekstrakulikuler paskibra dan basket. Anggota paskibra memiliki 10 anggota 
lebih banyak dari pada anggota basket. Berdasarkan data tersebut carilah 
berapa banyak anggota dari paskibra dan basket? Selesaikan dengan metode 
subsitusi! 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Jumlah anggota ekstrakulikuler 
paskibra dan basket adalah 64 
siswa 
Jumlah anggota paskibra 10 
anggota lebih banyak dari 
anggota basket 
Ditanya: 
Berapa anggota yang mengikuti 
paskibra dan basket? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Anggota paskibra = 𝑥 
Anggota basket = 𝑦 
Jumlah anggota paskibra dan 
basket= 64, berarti 
  𝑥 + 𝑦 = 64 
Banyak anggota paskibra lebih 
banyak 10 anggota dari pada 
basket, berarti 
 𝑥 = 𝑦 + 10 
 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




c. Melaksanakan penyelesaian 
𝑥 + 𝑦 = 64 
  𝑦 + 10 + 𝑦 = 64 
 2𝑦 + 10 = 64 
          2𝑦 = 64 − 10 
          2𝑦 = 54 
             𝑦 = 27  
 
 𝑥 = 𝑦 + 10 
 𝑥 = 27 + 10 
 𝑥 = 37 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 + 𝑦 = 64 
 37 + 27 = 64 
          64 = 64 (benar) 
 
 𝑥 = 𝑦 + 10 
 37 = 27 + 10 
 37 = 37 (benar) 
 
Jadi, banyak anggota paskibra 
adalah 37 anggota, dan banyak 
anggota basket adalah 27 
anggota. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 







4. Kamu berlari mengelilingi taman 1 kali dan 2 kali mengelilingi lapangan 
dekat rumahmu dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang sama kamu 
juga mampu berlari mengelilingi taman 3 kali dan 2 kali mengelilingi 
lapangan dekat rumahmu dalam waktu 22 menit. Berdasarkan informasi 
tersebut berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk mengelilingi taman 2 
kali dan mengelilingi lapangan dekat rumah 1 kali ? Gunakanlah metode 
eliminasi untuk menyelesaikannya! 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Berlari mengelilingi taman satu 
kali dan dua kali mengelilingi 
lapangan dekat rumah dalam 
waktu 10 menit. 
Berlari mengelilingi taman tiga 
kali dan dua kali mengelilingi 
lapangan dekat rumah dalam 
waktu 22 menit. 
Ditanya: 
Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman 2 kali dan mengelilingi 
lapangan dekat rumah 1 kali? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Mengelilingi taman = 𝑥 
Mengelilingi lapangan dekat 
rumah = 𝑦 
Berlari mengelilingi taman satu 
kali dan dua kali mengelilingi 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 




lapangan dekat rumah dalam 
waktu 10 menit, berarti 
 𝑥 + 2𝑦 = 10 
Berlari mengelilingi taman tiga 
kali dan dua kali mengelilingi 
lapangan dekat rumah dalam 
waktu 22 menit, berarti 
 3𝑥 + 2𝑦 = 22 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan penyelesaian 
 
𝑥 + 2𝑦 = 10
3𝑥 + 2𝑦 = 22
 
          −2𝑥       = −12 
               𝑥       = 6 
 
 𝑥 + 2𝑦 = 10 
 6 + 2𝑦 = 10 
       2𝑦 = 10 − 6 
       2𝑦 = 4 
         𝑦 = 2 
\ 
2𝑥 + 𝑦 = 2 6 + 2 = 14 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 + 2𝑦 = 10 
 6 + 2 2 = 10 
       6 + 4 = 10 
            10 = 10 (benar) 
 3𝑥 + 2𝑦 = 22 
 3 6 + 2 2 = 22 
          18 + 4 = 22 
                 22 = 22 (benar) 
2𝑥 + 𝑦 = 2 6 + 2 = 14 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 




Jadi, lama waktu yang 
dibutuhkan untuk mengelilingi 
taman 2 kali dan mengelilingi 
lapangan dekat rumah 1 kali 
adalah 14 menit. 
 
5. Selisih umur seorang ayah dengan anaknya adalah 30 tahun. Jika umur ayah 
tiga kali lipat dari umur anaknya, berdasarkan data tersebut, cukupkah untuk 
mengetahui berapa masing-masing umur anak dan ayahnya? Bagaimana cara 
menyelesaikannya? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Selisih umur seorang ayah dan 
dengan anaknya adalah 30 tahun. 
Umur ayah tiga kali lipat dari 
umur anaknya. 
Ditanya: 
Berapa masing-masing umur 
ayah dan anaknya? 
 
 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Umur ayah = 𝑥 
Umur anak = 𝑦 
Selisih umur seorang ayah dan 
dengan anaknya adalah 30 tahun, 
berarti 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 




 𝑥 − 𝑦 = 30 
Umur ayah tiga kali lipat dari 
umur anaknya, berarti 
 𝑥 = 3𝑦 
membuat model matematika 
berdasarkan masalah secara tepat 
c. Melaksanakan penyelesaian 
 𝑥 − 𝑦 = 30 
 3𝑦 − 𝑦 = 30 
        2𝑦 = 30 
          𝑦 = 15 
 𝑥 = 3𝑦 
 𝑥 = 3 15  
 𝑥 = 45 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 𝑥 − 𝑦 = 30 
 45 − 15 = 30 
          30 = 30 (benar) 
 
 𝑥 = 3𝑦 
 45 = 3 15  
 45 = 45 (benar) 
 
Jadi, umur ayah adalah 45 tahun, 
dan umur anak adalah 15 tahun. 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 







6. Disebuah cafe dipekanbaru harga 4 gelas jus apel dan 5 gelas es teh manis 
adalah 𝑅𝑝 55.000,00.  Sedangkan harga 3 gelas jus apel dan 5 gelas es teh 
manis adalah 𝑅𝑝 47.500,00. Berapakah masing-masing harga 1 gelas jus apel 
dan 1 gelas es teh manis? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
harga 4 gelas jus apel dan 5 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 55.000,00.   
harga 3 gelas jus apel dan 5 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 47.500,00. 
Ditanya: 
Berapakah masing-masing harga 
1 gelas jus apel dan 1 gelas es teh 
manis? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Harga jus apel = 𝑥 
Harga es teh manis = 𝑦 
harga 4 gelas jus apel dan 5 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 55.000,00. berarti 
 4𝑥 + 5𝑦 = 55.000 
harga 3 gelas jus apel dan 5 gelas 
es teh manis adalah 
𝑅𝑝 47.500,00. berarti 
 3𝑥 + 5𝑦 = 47500 
 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian  
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 





c. Melaksanakan penyelesaian 
 
4𝑥 + 5𝑦 = 55.000
3𝑥 + 5𝑦 = 47.500
 
            𝑥 = 7.500 
 
 4𝑥 + 5𝑦 = 55.000 
 4 7.500 + 5𝑦 = 55.000 
 30.000 + 5𝑦 = 55.000 
                5𝑦 = 55.000 − 30.000 
                5𝑦 = 25.000 
                  𝑦 = 5.000 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 4𝑥 + 5𝑦 = 55.000 
4 7.500 + 5 5.000 = 55.000 
 30.000 + 25.000 = 55.000 
           55.000 = 55.000 (benar) 
 
 3𝑥 + 5𝑦 = 47.500 
3 7.500 + 5 5.000 = 47.500 
 22.500 + 25.000 = 47.500 
 47.500 = 47.500 (benar) 
Jadi, harga 1 gelas jus apel adalah 
𝑅𝑝 7.500 
Harga 1 gelas es teh manis adalah 
𝑅𝑝 5.000 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 








7. Upah dari empat tukang kebun dan dua orang pembersih ruangan adalah 
𝑅𝑝 220.000,00 / hari. Sedangkan upah dari tiga tukang kebun dan seorang 
pembersih ruangan adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari. Berdasarkan data tersebut 
maka upah seorang tukang kebun dan seorang tukang pembersih ruangan 
masing-masing sebesar? 
Aspek yang dinilai Keterangan 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Upah dari empat tukang kebun 
dan dua orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 220.000,00 / hari. 
upah dari tiga tukang kebun dan 
seorang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari. 
Ditanya: 
Berapa upah masing-masing 
seorang tukang kebun dan 
seorang tukang pembersih 
ruangan? 
Skor maksimal 3 
(0) Tidak menyebutkan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal 
(1) Menyebutkan apa yang diketahui 
tanpa menyebutkan apa yang 
ditanyakan dari soal atau sebaliknya 
(2) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan tetapi kurang 
tepat 
(3) Menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan secara tepat 
b. Merencanakan penyelesaian 
Misalkan: 
Upah tukang kebun = 𝑥 
Upah tukang pembersih ruangan 
= 𝑦 
Upah dari empat tukang kebun 
dan dua orang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 220.000,00 / hari, 
berarti 
 4𝑥 + 2𝑦 = 220.000 
upah dari tiga tukang kebun dan 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak merencanakan penyelesaian 
masalah sama sekali 
(1) Merencanakan penyelesaian 
berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 
(2) Merencanakan penyelesaian 




seorang pembersih ruangan 
adalah 𝑅𝑝 140.000,00 / hari, 
berarti 
 3𝑥 + 𝑦 = 140.000 
c. Melaksanakan penyelesaian 
  4𝑥 + 2𝑦 = 220.000    × 1   
 3𝑥 + 𝑦 = 140.000        × 2 
 
 
4𝑥 + 2𝑦 = 220.000
6𝑥 + 2𝑦 = 280.000
 
        −2𝑥 = −60.000 
             𝑥 = 30.000 
 
 4𝑥 + 2𝑦 = 220.000 
 4 30.000 + 2𝑦 = 220.000 
 120.000 + 2𝑦 = 220.000 
 2𝑦 = 220.000 − 120.000 
 2𝑦 = 100.000 
   𝑦 = 50.000  
Skor maksimal 3 
(0) Tidak ada penyelesaian sama sekali 
(1) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar 
(2) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban setengah atau 
sebagian besar jawaban benar 
(3) Melaksanakan rencana dengan 
menuliskan jawaban dengan lengkap 
dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 4𝑥 + 2𝑦 = 220.000 
 4 30.000 + 2 50.000 = 220.000 
120.000 + 100.000 = 220.000 
       220.000 = 220.000 (benar) 
 
    3𝑥 + 𝑦 = 140.000 
3 30.000 + 50.000 = 140.000 
90.000 + 50.000 = 140.000 
               140.000 = 140.000 (benar) 
 
Skor maksimal 2 
(0) Tidak melakukan pengecekan 
terhadap proses dan jawaban serta 
tidak memberikan kesimpulan  
(1) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban tanpa memberikan 
kesimpulan atau sebaliknya  
(2) Melakukan pengecekan terhadap 
proses dan jawaban dan memberikan 




Jadi, upah tukang kebun/hari 
adalah 𝑅𝑝 30.000 
Upah tukang pembersih ruangan 





HASIL POSTTEST SISWA 
NO 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
KODE NILAI KODE NILAI 
1 S.E 1 63 S.K 1 53 
2 S.E 2 73 S.K 2 74 
3 S.E 3 76 S.K 3 66 
4 S.E 4 64 S.K 4 63 
5 S.E 5 57 S.K 5 59 
6 S.E 6 69 S.K 6 64 
7 S.E 7 91 S.K 7 79 
8 S.E 8 77 S.K 8 47 
9 S.E 9 61 S.K 9 46 
10 S.E 10 53 S.K 10 64 
11 S.E 11 70 S.K 11 59 
12 S.E 12 80 S.K 12 80 
13 S.E 13 81 S.K 13 70 
14 S.E 14 73 S.K 14 53 
15 S.E 15 71 S.K 15 66 
16 S.E 16 50 S.K 16 49 
17 S.E 17 64 S.K 17 61 
18 S.E 18 74 S.K 18 64 
19 S.E 19 87 S.K 19 67 
20 S.E 20 51 S.K 20 66 
21 S.E 21 73 S.K 21 50 
22 S.E 22 57 S.K 22 71 
23 S.E 23 83 S.K 23 77 
24 S.E 24 91 S.K 24 59 
25 S.E 25 76 S.K 25 53 
26 S.E 26 91 S.K 26 69 
27 S.E 27 83 S.K 27 71 






UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 
SESUDAH PERLAKUAN 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 91 
Nilai terkecil (Xmin) = 50 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (91 − 50) 
     = 41 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(28) 
    = 1 + 3,3(1,4472) 
    = 5,77576 ≈ 6 











3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 50 - 56 3 53 2809 159 8427 
2 57 - 63 4 60 3600 240 14400 
3 64 - 70 4 67 4489 268 17956 
4 71 - 77 8 74 5476 592 43808 
5 78 - 84 5 81 6561 405 32805 
6 85 - 91 4 88 7744 352 30976 
JUMLAH 28  423 30679 2016 148372 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  119,259  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 49,5 ; 56,5 ; 
63,5 ; 70,5 ; 77,5 ; 84,5 ; 91,5. 





























= −0,14    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4803 − 0,4222 = 0,0581   0,0581 × 28 = 1,743 
 0,4222 − 0,2823 = 0,1399    0,1399 × 28 = 4,197 
 0,2823 − 0,0557 = 0,2266   0,2266 × 28 = 6,798 
 0,0557 − 0,1915 = 0,1358   0,1358 × 28 = 4,074 
 0,1915 − 0,3729 = 0,1814   0,1814 × 28 = 5,442 
 0,3729 − 0,4633 = 0,0904   0,0904 × 28 = 2,712 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 








1 50 - 56 -2,06 0,4803 0,0581 3 1,6268 1,15913 
2 57 - 63 -1,42 0,4222 0,1399 4 3,9172 0,00175 
3 64 - 70 -0,78 0,2823 0,2266 4 6,3448 0,86655 
4 71 - 77 -0,14 0,0557 -0,1358 8 3,8024 4,63387 
5 78 - 84 0,50 0,1915 -0,1814 5 5,0792 0,00123 
6 85 - 91 1,14 0,3729 -0,0904 4 2,5312 0,85231 
    1,79 0,4633         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙




















UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL  
SESUDAH PERLAKUAN 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho  = Data berdistribusi normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 𝑋2 =  




Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah 𝑋   𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 
kelas. 
Nilai terbesar (Xmax) = 80 
Nilai terkecil (Xmin) = 46 
Rentangan (𝑅)   = (Xmax − Xmin) 
    = (80 − 46) 
     = 34 
Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 
    = 1 + 3,3 log(28) 
    = 1 + 3,3(1,4472) 
    = 5,77576 ≈ 6 











3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1 
NO INTERVAL 𝒇 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 
1 46 - 51 4 48,5 2352,25 194 9409 
2 52 - 57 4 54,5 2970,25 218 11881 
3 58 - 63 5 60,5 3660,25 302,5 18301,3 
4 64 - 69 8 66,5 4422,25 532 35378 
5 70 - 75 4 72,5 5256,25 290 21025 
6 76 - 81 3 78,5 6162,25 235,5 18486,8 
JUMLAH 28 381 24823,5 1772 114481 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 








b. Menghitung standar deviasi (SDx) 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
















 =  86,619047  






c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama  
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 45,5 ; 51,5 ; 
57,5 ; 63,5 ; 69,5 ; 75,5 ; 81,5. 





























= 0,02    
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 













f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
yang diharapkan (𝑓𝑕 ) dengan menggunakan rumus 𝑓𝑕 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎𝑕 ×
𝑁 
 0,4719 − 0,3980 = 0,0739   0,0739 × 28 = 2,0692 
 0,3980 − 0,2324 = 0,1656    0,1656 × 28 = 4,6368 
 0,2324 − 0,0080 = 0,2244   0,2244 × 28 = 6,2832 
 0,0080 − 0,2486 = 0,2406   0,2406 × 28 = 6,7368 
 0,2486 − 0,4049 = 0,1563   0,1563 × 28 = 4,3764 
 0,4049 − 0,4750 = 0,0701   0,0701 × 28 = 1,9628 
g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 







PENGUJIAN NORMALITAS DATA 








1 45 - 50 -1,91 0,4719 0,0739 4 2,0692 1,80166 
2 51 - 56 -1,27 0,3980 0,1656 4 4,6368 0,08746 
3 57 - 62 -0,62 0,2324 0,2244 5 6,2832 0,26206 
4 63 - 68 0,02 0,0080 -0,2406 8 6,7368 0,23686 
5 69 - 74 0,67 0,2486 -0,1563 4 4,3764 0,03237 
6 75 - 80 1,31 0,4049 -0,0701 3 1,9628 0,54809 
    1,96 0,4750         







2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Dengan membandingkan 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝛼 = 0,05 dan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
11,07 dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi tidak normal 
Jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data distribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙









UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL  
SETELAH PERLAKUAN 
NO 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
KODE NILAI KODE NILAI 
1 S.E 1 63 S.K 1 53 
2 S.E 2 73 S.K 2 74 
3 S.E 3 76 S.K 3 66 
4 S.E 4 64 S.K 4 63 
5 S.E 5 57 S.K 5 59 
6 S.E 6 69 S.K 6 64 
7 S.E 7 91 S.K 7 79 
8 S.E 8 77 S.K 8 47 
9 S.E 9 61 S.K 9 46 
10 S.E 10 53 S.K 10 64 
11 S.E 11 70 S.K 11 59 
12 S.E 12 80 S.K 12 80 
13 S.E 13 81 S.K 13 70 
14 S.E 14 73 S.K 14 53 
15 S.E 15 71 S.K 15 66 
16 S.E 16 50 S.K 16 49 
17 S.E 17 64 S.K 17 61 
18 S.E 18 74 S.K 18 64 
19 S.E 19 87 S.K 19 67 
20 S.E 20 51 S.K 20 66 
21 S.E 21 73 S.K 21 50 
22 S.E 22 57 S.K 22 71 
23 S.E 23 83 S.K 23 77 
24 S.E 24 91 S.K 24 59 
25 S.E 25 76 S.K 25 53 
26 S.E 26 91 S.K 26 69 
27 S.E 27 83 S.K 27 71 









Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 50 1 50 2500 2500 
2 51 1 51 2601 2601 
3 53 1 53 2809 2809 
4 57 2 114 3249 6498 
5 61 1 61 3721 3721 
6 63 1 63 3969 3969 
7 64 2 128 4096 8192 
8 69 1 69 4761 4761 
9 70 1 70 4900 4900 
10 71 1 71 5041 5041 
11 73 3 219 5329 15987 
12 74 1 74 5476 5476 
13 76 2 152 5776 11552 
14 77 1 77 5929 5929 
15 80 2 160 6400 12800 
16 81 1 81 6561 6561 
17 83 2 166 6889 13778 
18 87 1 87 7569 7569 
19 91 3 273 8281 24843 
JUMLAH 28 2019 95857 149487 








Menghitung standar deviasi (SDx)  Varians kelas eksperimen 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
 −( 𝑓𝑋 𝑖)
2
𝑛(𝑛−1)
        𝑆2 = (12,0226)2 = 144,543 
 = 











 =  144,54365  




DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 
No 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 
1 46 1 46 2116 2116 
2 47 1 47 2209 2209 
3 49 1 49 2401 2401 
4 50 1 50 2500 2500 
5 53 3 159 2809 8427 
6 56 1 56 3136 3136 
7 59 3 177 3481 10443 
8 61 1 61 3721 3721 
9 63 1 63 3969 3969 
10 64 3 192 4096 12288 
11 66 3 198 4356 13068 
12 67 1 67 4489 4489 
13 69 1 69 4761 4761 
14 70 1 70 4900 4900 
15 71 2 142 5041 10082 
16 74 1 74 5476 5476 
17 77 1 77 5929 5929 
18 79 1 79 6241 6241 
19 80 1 80 6400 6400 
JUMLAH 28 1756 78031 112556 








Menghitung standar deviasi (SDx)  Varians kelas kontrol 
SDx = 
𝑛  𝑓𝑋 𝑖
2
 −( 𝑓𝑋 𝑖)
2
𝑛(𝑛−1)
        𝑆2 = (9,486)2 = 89,984 
 = 











 =  89,989417  










S 144,543 89,984 









Langkah 3 : Membandingkan 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , kriteria pengujian: 
Jika: 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tidak homogen 
Jika: 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka homogen 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛1 − 1 (untuk varians terbesar) 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛2 − 1 (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas Kontrol, maka 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛1 − 1 =
30 − 1 = 29 dan varians terkecil adalah kelas Eksperimen, maka 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 =
𝑛2 − 1 = 30 − 1 = 29. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.8 
(diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan penyebut). Karena 
𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,6  dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.8, maka 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 1,6 ≤ 1.8, sehingga 




PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
Model 
Pembelajaran 
Self Confidence Matematis 





81 77 71 
  
6561 5929 5041 
  
69 87 70 4761 7569 4900 
91 53 57 8281 2809 3249 





83 91 6889 8281 
































Self Confidence Matematis 
T S R TOTAL T S R TOTAL 
Pembelajaran 
Konvensional 
53 74 50 
  
2809 5476 2500 
  




























JUMLAH 201 1428 127 1756 13811 90316 8429 112556 
  772 2604 399 3775 60760 174188 27095 262043 
 
1. Dari Tabel dapat diketahui : 
N = 56  G = 3775 
R = 2 
C = 3 
 



























3. Menghitung rata-rata sell dan juga baris, total kolom dan rata-rata 
 C1 C2 C3  
R1 
𝑛 = 7 
T = 571 
𝑥 11 = 81,57 
𝑛 = 17 
T = 1176 
𝑥 12 = 69,18 
𝑛 = 4 
T = 272 
𝑥 13 = 68 
T1 = 218,75 
𝑥 1 = 72,92 
R2 
𝑛 = 3 
T = 201 
𝑥 21 = 67 
𝑛 = 23 
T = 1445 
𝑥 21 = 62,83 
𝑛 = 2 
T = 110 
𝑥 21 = 55 
T2 = 184,83 
𝑥 1 = 61,61 
 
T.1 = 148,57 
𝑥 .1 = 74,29 
T.2 = 132,01 
𝑥 .2 = 66,01 
T.3 = 123 
𝑥 .3 = 61,50 
T = 403,58 
𝑋 = 67,27 
 



















 (148,57)2 + (132,01)2 + (123)2  
= 27314,34 
  𝑋 𝑟𝑐
2
𝐶𝑅
= [(72,92)2 +  61,61 2 +  74,29 2 +  66,01 2 +  61,50 2] 
 = 22771,69 
















5. Menghitung rata-rata Kuadrat 
Baris 









 = 4,516 27337,90 − 27146,14 = 865,99 
Kolom 









 = 4,516  27314,34 − 27146,14 = 759,59 
Interaksi 



















= 4,516 22771,69 − 27337,90 − 27314,34 + 27146,14  
= −21380,60 
Galat  
   𝑋 𝑟𝑐𝑖
2
𝑛𝑟𝑐𝐶𝑅


































6. Menghitung F ratio 
Tabel 





Df Varians F hitung F Tabel 
Baris 865,99 1 865,99 8,14 4,03 
Kolom 759,59 2 379,795 3,57 3,18 
Interaksi -21380,6 2 -10690,3 -100,52 3,18 
Galat 5317,49 50 106,3498 - - 
 

























7. Mencari Ftabel (F1 ; F2 ; F3) masing-masing grup dengan rumus : 
F1 (tabel ) = FA  a (dk JKB ; dk JKd) = F(0,05) (1,50) = 4,03 
      = F(0,01) (1,50) = 8,14 
 
F2 (tabel ) = FB  a (dk JKB ; dk JKd) = F(0,05) (2,50) = 3,18 





F3 (tabel ) = FAB   a (dk JKB ; dk JKd) = F(0,05) (2,50) = 3,18 
      = F(0,01) (2,50) = -100,52 
8. Membandingkan F tabel 
a. Untuk baris (antar penerapan metode di kedua kelas), nilai F(A)hitung =
8,14 > F(A)tabel = 4,03, maka Ha  diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing dan 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
b. Untuk kolom (antar self confidence), nilai F(B)hitung = 3,57 >
F(A)tabel = 3,18, maka Ha  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan rendah. 
c. Untuk interaksi harga nilai F(A × B)hitung = −100,52 < F(A × B)tabel =
3,18, maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
interaksi model pembelajaran Problem Posing dengan self confidence 
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